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Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi saat ini berkembang
dengan pesat. Saat ini penyampaian informasi dan komunikasi bisa dilakukan
melalui media online. Begitu pula dakwah yang saat ini mudah untuk
disampaikan banyak orang. Akan tetapi, adanya kemudahan tersebut juga
memiliki kelemahan, yaitu informasi yang banyak dibagikan orang tidak jelas
sumbernya. Akibatnya banyak terjadi kesalahpahaman hingga menimbulkan
pertikaian antar umat beragama. Hadirnya situs NU online sangat membantu
menengahi dan menyelesaikan masalah yang terjadi di masyarakat tersebut. NU
Online www.nu.or.id kaya akan informasi, kajian, serta dakwah Islam
Nusantara. Terdapat satu rubrik yang berbeda dan tidak dimiliki oleh situs
dakwah online lainnya, yaitu rubrik bahtsul masail menggunakan bentuk tanya
jawab dalam penulisannya. Bahtsul masail sebenarnya suatu kegiatan diskusi
para ulama NU tentang permasalahan kehidupan yang sulit untuk ditemukan
sendiri dalam Al-Qur’an. Kegiatan yang hanya dilakukan oleh NU dan sudah
ada sejak awal NU didirikan. Menarik untuk mengkaji bagaimana pesan dakwah
yang terdapat pada rubrik bahtsul masail situs www.nu.or.id.
Penelitian teks media ini dikaji menggunakan analisis wacana Teun A.
Van Dijk yang memiliki struktur tematik, skematik, semantik, sintaksis, stilistik,
dan retoris dalam menganalisis sebuah teks. Hasil yang didapat dari  analisis
wacana ini kemudian dideskripsikan dengan interpretasi penulis.
Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat pesan dakwah
Aqidah pada rubrik bahtsul masail situs www.nu.or.id. Pesan yang terkandung
adalah Iman kepada Allah: Pertama, bahwa manusia diciptakan Allah untuk
beribadah dengan berserah diri dan merendahkan hati kita kepada-Nya. Kedua,
berhati-hati dalam bersikap dan menghormati para wali dan sufi yang senantiasa
bertakwa kepada Allah menjadikan pribadi kita lebih dekat dengan Allah pula.
Ketiga, Allah selalu memberikan hamba-Nya kemudahan dalam setiap kesulitan
yang dihadapi Keempat, kitab Suci Alqur’an merupakan petunjuk yang
membantu kehidupan sosial umat muslim, dalam hal ini diutamakan bagi
kehidupan penyandang disabilitas. Kelima, melakukan Sunnah merupakan cara
seorang hamba untuk memuliakan Allah sang Pencipta. Namun kita juga harus
bijaksana dalam melakukannya disaat dan di waktu yang tepat.
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A. Latar Belakang Masalah
Komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran, atau
perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan).
Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul
dari benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keraguan,
kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang
timbul dari lubuk hati.1
Proses komunikasi bisa melalui teks yang berwujud tulisan yang
tentunya tulisan-tulisan tersebut membawa pesan melalui pengkode-an yang
mana ‘kode’ tersebut adalah seperangkat simbol yang telah disusun secara
sistematis dan teratur sehingga memilki arti.2
Barnet Pearce (1989) menyebutkan munculnya peran komunikasi
sebagai “penemuan revolusioner” (revolutionary discovery) yang sebagian
besar disebabkan penemuan teknologi komunikasi seperti radio, televisi,
telepon, satelit, dan jaringan komputer. 3
Semua jenis media tersebut dapat menjadi media dakwah. Dalam
proses pelaksanaan dakwah, media massa memiliki posisi dan peran “mediasi”
yaitu penyampai (transmitters) berbagai pesan dakwah (al khayr, amr ma’ruf,
dan nahy munkar) dari pihak-pihak di luar dirinya, sekaligus sebagai pengirim
1 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi
di Masyarakat (Jakarta: Kencana, 2006), h. 31.
2 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis dan
Framing (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h. 10.
3 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa (Jakarta: Kencana, 2013), h. 3.
































(sender) pesan dakwah yang dibuat constructed oleh para wartawannya
kepada khalayak (audience). Bahkan media massa patut dipakai oleh para da'i
atau mubaligh untuk menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada khalayak
yang besar jumlahnya dan sekaligus menyerap berbagai informasi yang
disiarkan oleh media massa. Selain itu media massa dapat juga digunakan oleh
para wartawan memproduksi berbagai pesan dakwah.4
Istilah pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk menjelaskan, “isi
dakwah berupa kata, gambar, lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat
memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra
dakwah.” Jika dakwah melalui tulisan umpamanya, maka yang ditulis itulah
pesan dakwah.5
Alat yang menjadi perantara penyampaian pesan dakwah kepada mitra
dakwah disebut sebagai media dakwah. Klasifikasi media dakwah dibagi
menjadi dua bagian, yaitu media tradisional (tanpa teknologi komunikasi) dan
media modern (dengan teknologi komunikasi). Klasifikasi jenis media dakwah
tersebut tidak terlepas dari dua media penerimaan informasi yang
dikemukakan oleh Al-Qur’an dalam surat an-Nahl ayat 78 berikut:
                
       
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur.
4 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer: Sebuah Studi Komunikasi (Yogyakarta: Graha Ilmu),
2011, h. 90.
5 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), h. 318.
































Saat ini perkembangan internet mulai merambah dan menempatkan
posisi yang kuat di deretan media massa yang lebih dulu ada. Seharusnya
dengan media inilah dakwah memainkan perannya dalam menyebarkan
informasi tentang Islam ke seluruh penjuru tanpa mengenal waktu, dan
tempat. Semua orang dari berbagai etnis dan berbagai agama dapat
mengaksesnya dengan mudah. Tidak hanya pasif, pengguna internet bisa
proaktif untuk menentang atau menyetujui atau berdikusi tentang sebuah
pemikiran keagamaan. 6
Ketika penemuan teknologi informasi berkembang dalam skala massal,
maka teknologi itu telah mengubah bentuk masyarakat manusia, dari
masyarakat dunia lokal menjadi masyarakat dunia global, sebuah dunia yang
sangat transparan terhadap perkembangan informasi, transportasi serta
teknologi yang begitu cepat dan begitu besar mempengaruhi peradaban umat
manusia.
Perkembangan teknologi informasi juga tidak saja mampu
menciptakan masyarakat dunia global, namun secara materi mampu
mengembangkan ruang gerak kehidupan baru bagi masyarakat.
Ruang kehiduapan baru masyarakat manusia ini menuntut
masyarakatnya memahami teknologi sebagai prasyarat substansi dari
peradaban umat manusia di setiap zaman kehidupan. Maka masyarakat
manusia saat ini dituntut untuk mengusai teknologi telematika untuk
membangun kehidupannya dan peradaban baru umat manusia.7
6 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, hh. 404-421.
7 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi
di Masyarakat, hh. 163-188.
































Masyarakat menganggap internet sebagai teknologi cerdas abad ini.
Karena program internet menawarkan banyak fasilitas yang memudahkan
dalam berkomunikasi ataupun mengakses internet.
Dari sekian fasilitas di internet, web merupakan venue yang
memungkinkan penyelenggara jurnalistik online menyediakan isi yang sangat
beragam kepada khalayak sasarannya dengan cara yang paling mudah.8
Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbanyak di dunia
memiliki banyak corak Islam yang mewarnai kehidupan masyarakatnya.
Masing-masing corak Islam tersebut memiliki organisasi sebagai wadah
perjuangan ideologinya. Berbagai cara ditempuh oleh organisasi massa Islam
untuk memberi informasi ke masyarakat luas, salah satunya melalui media
online. Penggunaan media online sebagai media dakwah adalah sebuah
keharusan di era digital ini karena jumlah pengguna internet semakin banyak.
Sementara itu, pada kenyataannya, sebagian besar masyarakat menggunakan
internet sebagai sumber informasi. Oleh karenanya, penting bagi ormas Islam
untuk menyediakan konten-konten keislaman melalui media online.
Media online sebagai salah satu jenis media komunikasi tergolong
memiliki pertumbuhan yang spektakuler. Salah satu keunggulan media online
adalah mampu menyajikan informasi lebih cepat dibandingkan dengan media
massa lainnya sehingga informasinya senantiasa up to date (terbaru).
Salah satu organisasi massa Islam yang memiliki media online adalah
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU). Salah satu organisasi masyarakat
terbesar di Indonesia ini memiliki situs www.nu.or.id. Sejak pertama kali
8 Indah Suryawati, Jurnalistik Suatu Pengantar: Teori dan Praktik (Bogor: Ghalia Indonesia,
2014), hh. 113-115.
































terbit pada tahun 2003, situs ini tetap eksis menjadi sumber data kaum
Nahdliyin, sebutan anggota Nahdlatul Ulama. Pembuatan situs www.nu.or.id
merupakan rekomendasi muktamar NU tahun 1999 dengan tujuan
mentransformasikan potensi yang dimiliki NU sebagai organisasi yang
mempunyai struktur dari pusat ke daerah menjadi kekuatan jaringan informasi
atau berita berbasis komunitas. Selain itu, Situs www.nu.or.id diharapkan
menjadi pemandu konsolidasi organisasi.
Konten-konten keislaman dalam situs www.nu.or.id dikaji dalam
berbagai rubrik yang beragam. Rubrik adalah ruangan yang terdapat pada
surat kabar, majalah, atau media lainnya, yang di dalamnya berisikan yang
mengenai aspek atau kegiatan dalam kehidupan manusia. Seperti rubrik
wanita, olahraga, dan lain sebagainya.9
Situs www.nu.or.id pada rubrik bahtsul masail melayani pembaca yang
ingin bertanya masalah seputar keagamaan atau masail diniyyah. Berbeda
dengan Ubudiyah dan Syariah, artikel dalam rubrik bahtsul masail tidak
berupa paparan tematik, melainkan berupa pertanyaan dan jawaban yang
disertai dalil-dalil atau maroji’.
Menurut data dari www.alexa.com bahwa situs www.nu.or.id
merupakan salah satu website keislaman yang banyak dikunjungi orang.
Menempati peringkat 72210 se-Indonesia dengan banyak pengunjung.
9 Onong Uchjana Efendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1994), cet 8, h. 149-150.
10 https://www.alexa.com/siteinfo/nu.or.id diakses 3 November 2017.
































Peringkat ini lebih baik dibanding website dari MUI (41.096)11, dakwatuna
(1.482)12, dll.
Dalam penelitian ini mengupayakan menjawab kekeliruan
berkonsumtif dalam media online.  Dimana saat ini banyak informasi atau
berita dalam media online yang tidak jelas validitasnya, khususnya informasi
dan berita tentang keislaman. Menurut Gun Gun Siswadi, media sosial kini
banyak digunakan oleh berbagai pihak sebagai wadah penyebaran konten
negatif berupa hoax, ujaran kebencian, fake news, dan radikalisme.13
Untuk itu penulis tertarik untuk menggali dunia dakwah dari sisi dunia
maya atau media online. Dengan kelengkapan yang ada pada Situs
www.nu.or.id, maka informasi atau berita yang disebarkan valid. Berdasarkan
latar belakang masalah diatas, maka penulis mengambil judul skripsi “Pesan
Dakwah Melalui Media Online: Analisis Wacana Teun A. Van Dijk dalam
Rubrik Bahstul Masail situs www.nu.or.id”.
B. Rumusan Masalah
Pembahasan sebelumnya adalah upaya untuk mendapatkan gambaran
tentang masalah yang akan diteliti. Dan fokus masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah bagaimana pesan dakwah aqidah yang terkandung
dalam rubrik bahtsul masail situs www.nu.or.id?
11 https://www.alexa.com/siteinfo/mui.or.id diakses 3 November 2017.
12 https://www.alexa.com/siteinfo/dakwatuna.com diakses 3 November 2017.
13 Gun Gun Siswadi, Jurus Kemkominfo Cegah Pengguna Media Sosial Sebarkan Hoax
(http://news.liputan6.com/read/3127342/jurus-kemkominfo-cegah-pengguna-media-sosial-
sebarkan-hoax. diakses 3 November 2017)

































Terkait dengan rumusan yang telah dipaparkan diatas, maka penulis
melakukan penelitian dengan tujuan untuk menggali pesan dakwah aqidah
dalam rubrik bahtsul masail situs www.nu.or.id.
D. Kegunaan Penelitian
1. Teoretik
Penelitian yang membahas tentang permasalahan kompleks,
misalnya dakwah aqidah, dimana dengan kemajuan zaman sehingga para
warganet sering menyebarluaskan informasi yang tidak relevan sumbernya
yang berakibat kesalahpahaman hingga pertikaian dalam agama Islam.
Tentunya dapat membantu untuk mengembangkan pengetahuan para
pelajar khususnya mahasiswa dimana mereka sebagai agen perubahan
yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat luas. Selain itu penelitian ini juga
dapat membantu kegiatan pembelajaran dengan menjadikannya sebagai
literatur atau opsi dalam kegiatan akademik maupun non akademik.
Tentunya manfaat yang terpenting adalah perihal saling
mengingatkan kepada kebaikan yang bisa diaplikasikan oleh pelajar
mahasiswa maupun oleh peneliti sendiri.
2. Praktis
Hasil penelitian ini bisa menjadi rujukan dalam pengaplikasian
kehidupan beragama, bahwa sebagai sesama muslim alangkah terasa indah
jika segalanya dilakukan bersama dan saling mengingatkan dalam hal
































kebaikan. Intinya adalah untuk muhasabah diri baik oleh peneliti sendiri
maupun oleh mahasiswa yang lain. Sangat penting bagi setiap manusia
yang selalu dihadapkan dengan banyak pilihan untuk selalu bisa memilih
mana yang lebih baik untuk diri kita bermuhasabah.
E. Definisi Konseptual
Perlunya untuk memahami lebih detail perihal yang akan diteliti
membutuhkan pernyataan berkenaan dengan apa yang diteliti. Hal ini terurai
sebagai berikut:
1. Pesan Dakwah Aqidah
Pesan (Message) adalah sesuatu yang disampaikan dari seseorang
(Komunikator) kepada orang lain (Komunikan) yang dapat berupa buah
pikiran keterangan sebuah sikap.14
Definisi dakwah menurut Syaikh Ali Mahfudz adalah mengajak
manusia untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh
mereka berbuat baik dan melarang mereka berbuat jelek agar mendapatkan
kebahagiaan dunia dan akhirat.
Semua penyampaian yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-
Sunnah baik itu secara tertulis maupun dengan pesan-pesan risalah,
merupakan definisi pesan dakwah.15
Pesan dakwah itu sendiri adalah sesuatu yang disampaikan dari
da’i kepada mad’u. Dalam Ilmu Komunikasi, pesan dakwah adalah
message, yaitu simbol-simbol. Dalam literatur bahasa Arab, pesan dakwah
14 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h. 19.
15 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, h. 43.
































disebut maudlu’ al-da’wah. Pada prinsipnya, pesan apapun dapat dijadikan
pesan dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber utamanya yaitu
Al-Qur’an dan Hadits.
Pesan-pesan dakwah yang bersumber dari Al-Qur’an dan As-
Sunnah salah satunya adalah pesan aqidah. Yaitu pokok-pokok
kepercayaan yang harus diyakini oleh setiap umat Islam yang berdasarkan
dalil aqli dan naqli (nash dan akal).16 Secara lebih luas lagi aqidah adalah
mengiqrarkan hati, mengucapkan dalam ucapan, dan mampu
mengamalkan dalam perbuatan.
Kalau kita berbicara tentang aqidah maka yang menjadi topik
pembicaraan adalah manusia keimanan yang berkaitan dengan rukun-
rukun iman dan peranannya dalam kehidupan beragama. Rukun iman
meliputi:
a. Iman kepada Allah
b. Iman kepada Malaikat Allah
c. Iman kepada Kitab-kitab Allah
d. Iman kepada Nabi dan Rasul
e. Iman kepada Hari Kiamat
f. Iman kepada Qadla dan Qadar
Dalam penelitian ini, pesan dakwah berupa nilai-nilai ajaran agama
Islam yang membahas pokok-pokok kepercayaan berdasarkan nash dan
akal. Dan dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan keseluruhan dari
tema yang ada dalam rubrik bahtsul masail NU onine, ini dikarenakan
16 A. Zainuddin & M. Jamhari, Al-Islam I : Aqidah dan Ibadah (Jakarta: Pusaka Setia, 1999), cet.
Ke-I, h. 49
































beragamnya tema yang dibahas didalamnya, mengenai keseluruhan
permasalahan kehidupan umat. Namun peneliti hanya fokus untuk
menganalisis pesan dakwah aqidah saja.
2. Media Online
Media, singkatan dari media komunikasi massa, dalam bidang
keilmuan komunikasi massa mempunyai karakteristik tertentu, seperti
publisitas dan periodesitas. 17
Sebutan umum untuk sebuah bentuk media yang berbasis pada
telekomunikasi dan multimedia dengan memiliki informasi yang bersifat
update (terbaru), aktual dan menjangkau seluruh dunia yang memiliki
akses internet, merupakan penjelasan mengenai media online.18
Dalam hal ini, peneliti akan meneliti rubrik bahtsul masail pada
Situs www.nu.or.id. Sebagai salah satu media dakwah kontemporer, dalam
pembahasannya mengenai segala permasalahan kompleks kehidupan umat.
Namun peneliti hanya fokus untuk menganalisis pesan dakwah Aqidah
saja.
3. Analisis Wacana
Analisis Wacana muncul sebagai suatu reaksi terhadap linguistik
murni yang tidak bisa mengungkap hakikat bahasa secara sempurna.
Analisis wacana mengkaji bahasa secara terpadu, dalam arti tidak terpisah-
pisah seperti dalam linguistik, semua unsur bahasa terikat pada konteks
pemakaian. Oleh karena itu, analisis wacana sangat penting untuk
17 M.Romli, Asep Syamsul. Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), h. 34.
18 Septiawan Santana K, Jurnalisme Kontemporer (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2017), h. 137.
































memahami hakikat bahasa dan perilaku berbahasa termasuk belajar
bahasa.19
Analisis wacana adalah sebuah studi tentang struktur pesan dalam
komunikasi atau telaah mengenai fungsi Fragmatik bahasa. Analisis
wacana lahir dari kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam
komunikasi tidak terbatas pada penggunaan kalimat, fungsi ucapan, tetapi
juga mencakup struktur pesan yang lebih komplek dan intern yang disebut
dengan wacana.
Peneliti memilih melakukan penelitian ini dengan pendekatan teks
wacana karena pendekatan ini adalah induk dari metodologi analisis isi
yang digunakan dalam penelitian ini. Sehingga dengan menggunakan
pendekatan ini, hasil penelitian akan bersifat lebih valid karena dapat lebih
dalam mengupas isi dari teks atau rubrik yang diteliti mulai dari tatanan
kata, kalimat, hingga korelasi antar kalimat yang menghasilkan sebuah
makna. Ditambah lagi pendekatan teks wacana memiliki sejumlah fungsi
yang semakin mendukung dari analisis isi, yaitu berfungsi sebagai;
pernyataan (assertion), pertanyaan (question), tuduhan (accusation) atau
ancaman (threat).20
19 Prof. Dr. Hj. Yoce Aliah Darma, M. Pd., Analisis Wacana Kritis (Bandung: Yrama Widya,
2009), h.15.
20 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis dan
Framing, h. 71.

































Untuk mempermudah dalam pemahaman semi penelitian ini, maka
peneliti menyusun sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab dan
terbagi atas sub bab yang lebih terperinci diantaranya sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan. Ada enam hal pokok yang dikemukakan dalam
bab ini, yaitu (a) latar belakang masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan
penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e) definisi konseptual, dan (f) sistematika
pembahasan.
Bab II Kajian Kepustakaan. Bab ini terdiri atas subbab kajian teoritis
subtansial (pesan dakwah, media online, rubrikasi, dll), kajian teori analisis
tekstual yaitu teori wacana Teun A. Van Dijk, dan kajian penelitian yang
relevan.
Bab III Metode penelitian. Meliputi: pendekatan dan jenis penelitian
(Penelitian kualitatif pendekatan deskriptif dengan analisis wacana), unit
analisis (Lima wacana dalam rubrik bahtsul masail) dan tahapan penelitian.
Bab IV Penyajian dan analisis data. Berisikan tentang diskripsi obyek
penelitian (Bahtsul Masail NU Online), penyajian data (teks tema aqidah
rubrik bahtsul masail NU Online) dan analisis data.
Bab V Penutup. yang berisikan kesimpulan yang sinkron dengan
rumusan masalah dan rekomendasi atau saran yang mengemukakan beberapa
anjuran bagi peneliti selanjutnya.


































A. Kajian Pesan Dakwah melalui Media Online
1. Pesan Dakwah
Pesan yang dimaksud dalam komunikasi adalah sesuatu yang
disampaikan oleh pengirim kepada penerima. Dalam bahasa Inggris pesan
biasanya diterjemahkan dengan kata message, content atau information.
Pesan adalah seperangkat simbol-simbol baik  verbal  maupun  non verbal
yang disampaikan oleh komunikator kepada penerima.1 Dalam sebuah
komunikasi yang melibatkan aktivitas dakwah pesan sangat besar
peranannya dalam meyakinkan penerima untuk dapat menerima pesan-
pesan dakwah yang disampaikan.
Suatu pesan tidak hanya begitu saja disampaikan akan tetapi agar pesan
itu dapat diterima oleh penerima dan adanya hubungan timbal balik,
maka  pesan  dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Pesan harus dirancang dan disampaikan  sedemikian  rupa,
sehingga dapat menarik perhatian komunikan.
b. Pesan harus menggunakan simbol-simbol tertuju kepada
pengalaman yang sama antara komunikator dan komunikan,
sehinggga sama-sama mengerti.
c. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi komunikan dan
menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhan tersebut.
1 H.A.W. Widjdja, Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rhineka Cipta, 2000), cet. Ke-2, h. 32.
































d. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh
kebutuhan tadi yang layak bagi situasi kelompok dimana
komunikan berada  pada  saat ia digerakkan untuk memberikan
tanggapan yang dikehendaki.2
Dalam Al-Qur’an surah An-Nisa’ ayat 131 Allah berfirman:
            
               
      
Artinya: dan kepunyaan Allah-lah apa yang di langit dan yang di bumi,
dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang
yang diberi Kitab sebelum kamu dan (juga) kepada kamu;
bertaqwalah kepada Allah. tetapi jika kamu kafir Maka
(ketahuilah), Sesungguhnya apa yang di langit dan apa yang di
bumi hanyalah kepunyaan Allah3 dan Allah Maha Kaya dan
Maha Terpuji.
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah melalui para Nabi dan Kitab suci
yang telah diturunkan kepada mereka telah berpesan kepada orang-orang
yang telah diberi Kitab suci sebelum umat Islam, yaitu para Nabi
diantaranya; Nabi Ibrahim, Daud, Musa dan Isa. Begitu juga Allah
mewasiatkan atau memberi pesan kepada umat Islam, agar bertaqwa
2 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori, dan Filsafat komunikasi (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,
2003), h.41-42.
3 Maksudnya: kekafiran kamu itu tidak akan mendatangkan kemudharatan sedikitpun kepada
Allah, karena Allah tidak berkehendak kepadamu.
































kepada Allah dan dengan taqwa tersebut akan memperoleh sa’adah
fidaraini.4
Berdasarkan beberapa definisi di atas, makna pesan  disini jika dikaitkan
dengan dakwah adalah ucapan seorang da’i kepada mad’u yang
mengandung perintah tentang sesuatu yang bermanfaat dan mencakup
kebaikan yang banyak di masa sekarang dan masa yang akan datang. Bisa
juga makna pesan di sini adalah sekumpulan kata-kata yang berupa
peringatan, support (dukungan) dan  perbaikan.
Pesan Dakwah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengandung arti,
“perintah, permintaan, amanah, yang harus dikerjakan atau disampaikan
kepada orang lain yang berorientasi kepada pembentukan perilaku Islam.5
Sedangkan dalam buku Ilmu Dakwah karya Prof. Ali Aziz, pesan dakwah
menjelaskan isi dakwah berupa kata, gambar, lukisan dan sebagainya
yang diharapkan dapat memberikan pemahaman bahkan perubahan sikap
dan perilaku mitra dakwah.6
Adapun pesan (materi dakwah) secara garis besar dapat dikelompokkan
sebagai berikut:
a. Aqidah (keimanan)
Secara etimologi aqidah berasal dari kata al-Aqdu yang berarti ikatan,
kepastian, penetapan, pengukuhan, pengencangan dengan kuat dan
juga berarti yakin. Sedangkan secara terminologi, terdapat dua
4 Munzier Suparta, Metode Dakwah (Jakarta: Rahmat Semesta, 2009), h. 276.
5 New Life Options: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 761.
6 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), h. 318.
































pengertian aqidah baik secara umum maupun secara khusus. Secara
umum yaitu aqidah berarti hukum yang benar seperti keimanan dan
ketauhidan kepada Allah. Percaya kepada Malaikat, Rasul, Kitab,
Qadha dan Qadhar serta hari akhir. Secara khusus aqidah bersifat
keyakinan bathiniyah yang mencakup rukun iman, tapi
pembahasannya tidak hanya tertuju pada masalah yang wajib diimani
saja tetapi juga masalah yang dilarang oleh Islam.7
Aqidah dalam Islam adalah bersifat i’tiqad bathiniyah yang
mencakup masalah-masalah yang erat hubungannya dengan iman.8
Aqidah mengikat kalbu manusia dan menguasai batinnya. Aqidah
inilah yang membentuk moral (akhlaq) manusia. Oleh karena itu,
yang pertama kali dijadikan materi dakwah Rasulullah adalah aqidah
atau keimanan. Dengan iman yang kukuh akan lahir keteguhan dan
pengorbanan yang akan selalu menyertai setiap langkah dakwah.9
b. Syariah
Secara etimologis (lughawi) syariah berarti jalan ke tempat pengairan
atau jalan yang harus diikuti atau tempat lalu air di sungai, arti
terakhir ini digunakan orang arab sampai sekarang. Menurut para
ahli, syariah ialah segala titah Allah SWT yang berhubungan dengan
tingkah laku manusia diluar yang mengenai akhlak, dengan demikian,
7 Indriansyah Islamiyah, Universitas Islam Jakarta, Akhlak Istimaiyah (Jakarta: PT. Parameter,
1998), h. 5.
8 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-ikhlas, 1983), Cet-1, h.60.
9 Ali Yavie, Dakwah dalam Al-Qur’an (Jakarta: Makalah Seminar, 1992), h. 10.
































syariah adalah nama bagi hukum-hukum yang bersifat amaliah.10
Ada juga yang mengatakan syariah dari akar kata syara’a yakni
memperkenalkan, mengedepankan dan menetapkan sistem hukum
yang didasarkan wahyu atau juga disebut syara atau syir’ah hukum
agama Islam yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist dan
dikembangkan melalui prinsip-prinsip analisis empat mazhab fiqih
Islam yang ortodoks, yakni mazhab Syafi’i, Hambali, Hanafi, dan
Maliki bersama dengan sebuah mazhab ja’fari dari kalangan syi’ah.11
c. Akhlak
Ibn Manzhur berkata, ’khulq dan khuluq’ (dengan satu dhammah dan
dengan dua dhammah) berarti budi pekerti, dan agama. Kata ini
dipakai untuk menyatakan perangai seseorang yang tidak terdapat di
dalam fitrahnya (dibuat-buat). Menurut istilah, akhlak ialah satu sifat
yang tertanam dalam jiwa yang memunculkan perbuatan-perbuatan
dan perkataan-perkataan dengan mudah, tanpa memerlukan
pertimbangan pikiran terlebih dahulu. 12
Dalam akhlak tercakup pengertian terciptanya keterpaduan antara
kehendak Khaliq dengan perilaku makhluk (manusia). Dengan kata
lain, dalam pengertian ini, tata perilaku seseorang terhadap orang lain
dan lingkungannya baru menggambarkan nilai yang hakiki, manakala
suatu tindakan atau perilaku tersebut didasarkan kepada kehendak
10 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh (Jakarta: Logos wacana Ilmu, 1997), jilid 1, h. 1.
11 Cyril Glasse, Ensiklopedia Islam, Kata Pengantar: Prof. Huston Smith (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2002), h. 382.
12 Asma Umar Hasan Fad’aq, Mengungkap Makna dan Hikmah Sabar (Jakarta: Lentera, 1999), h.
16-17.
































Khaliq (Tuhan).13 Dari pengertian diatas, dapat diketahui bahwa
akhlak ialah sifat-sifat yang dibawa manusia sejak lahir yang
tertanam dalam jiwanya dan selalu ada padanya.
d. Mu’amalah
Islam merupakan agama yang menekankan urusan mu’amalah lebih
besar porsinya daripada urusan ibadah. Islam lebih banyak
memperhatikan aspek kehidupan sosial daripada aspek kehidupan
ritual. Islam adalah agama yang menjadikan seluruh bumi di masjid,
tempat mengabdi kepada Allah. Ibadah dalam mu’amalah di sini,
diartikan sebagai ibadah yang mencakup hubungan dengan Allah
dalam rangka mengabdi kepada Allah SWT.
2. Media Online
Media, singkatan dari media komunikasi massa, dalam bidang keilmuan
komunikasi massa mempunyai karakteristik tertentu, seperti publisitas
dan periodisitas. 14
Media Online disebut juga dengan Digital Media adalah media yang
tersaji secara online di internet. Pengertian Media Online dibagi menjadi
dua pengertian yaitu secara umum dan khusus:
a. Pengertian Media Online secara umum, yaitu segala jenis atau format
media yang hanya bisa diakses melalui internet berisikan teks, foto,
video, dan suara. Dalam pengertian umum ini, media online juga bisa
dimaknai sebagai sarana komunikasi secara online. Dengan
13 Dewan Redaksi Ensiklopedi, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1992), h. 8-9.
14 M.Romli, Asep Syamsul. Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online
(Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), h. 34.
































pengertian media online secara umum ini, maka email, mailing list
(milis), website, blog, whatsapp, dan media sosial (social media)
masuk dalam kategori media online.
b. Pengertian Media Online secara khusus yaitu terkait dengan
pengertian media dalam konteks komunikasi massa. Media adalah
singkatan dari media komunikasi massa dalam bidang keilmuan
komunikasi massa mempunyai karakteristik tertentu, seperti publisitas
dan periodisitas.
Pengertian yang paling tepat untuk media online merupakan sebuah
bentuk media yang berbasis pada telekomunikasi dan multimedia dengan
memiliki informasi yang bersifat update (terbaru), aktual dan menjangkau
seluruh dunia yang memiliki akses internet.15
3. Rubrik
Menurut Onong Uchjana Efendi dalam bukunya, rubrik adalah ruangan
yang terdapat pada surat kabar, majalah, atau media lainnya, yang
didalamnya berisikan yang mengenai aspek atau kegiatan dalam
kehidupan manusia. Seperti rubrik wanita, olah raga, dan lain
sebagainya.16
Rubrik dalam media cetak sama dengan menu. Menu adalah sajian-sajian
tertentu, yang khas dimana masing-masing mempunyai cita rasa dan
warna yang berbeda. Seorang yang menyukai menu A misalnya, belum
15 Septiawan Santana K, Jurnalisme Kontemporer (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2017), h. 137.
16 Onong Uchjana efendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1994), Cet. 8, h. 149-150.
































tentu menyukai menu B. Kalau buletin (media) diibaratkan dengan
prasmanan, sedangkan rubrik adalah menunya.
Asal usul istilah rubrikasi, sepertinya dimulai ketika tidak lama setelah
Gutenberg menemukan mesin cetak, banyak buku diproduksi secara
massal. Pada cetakan awal, buku-buku itu rata-rata tebal. Untuk menandai
buku, buku satu  dengan buku yang lainnya, disekat dengan pita warna
merah. Dalam bahasa Latin merah berarti ruber. Karena itu hingga kini
untuk menandai ruang satu dengan ruang lainnya disebut rubrikasi, dari
kata ruber tadi.17
4. Situs Web
World Wide Web (WWW) atau yang lebih dikenal dengan web ditemukan
oleh seorang berkebangsaan Inggris yang bernama Sir Timothy John
“Tim” Berners-Lee sekitar 1980-an. Awalnya web ini dibuat dengan
tujuan untuk mempermudah tukar menukar dan memperbarui informasi
kepada sesama peneliti ditempat dia bekerja, yaitu di European
Laboratory For Particle Physics (lebih dikenal dengan nama CERN), di
kota geneva dekat perbatasan perancis dan swiss. Teknologi web semakin
banyak digunakan untuk pembuatan website hingga web application.
Jenis-jenis website baru pun mulai bermunculan dan dikembangkan oleh
para developer web atau jasa website . website dengan jenis baru lahir
sebagai prototype bagi pengembang lain untuk mengembangkan jenis
17 R. Masri sareb Putra, MEDIA CETAK: Bagaimana Merancang dan Memproduksi
(Yogyakarta:Graha Ilmu, 2007), h. 88.
































website serupa. Berikut adalah ini Jenis jenis website yang beredar saat
ini dan mulai menjadi tren:
a. Basic
Secara basic, website disediakan publikasi informasi adapun
informasi yang akan disediakan adalah beraneka ragam dari profil
pribadi hingga commpany profile. Fokus situs ini adalah publikasi
informasi.
b. Search engine
Search engine adalah situs yang menyediakan mesin pencari. Search
engine secara otomatis mencari dan menyimpan data-data situs yang
berada di internet. Adapun materi yang dapat dicari adalah segala
sesuatu yang tergabung di dalam website yang terhubung di internet,
seperti mencari sebuah alamat website, file-file multimedia dan grafis
yang terkandung di dalam website. Dalam hal ini situs-situs lain
berlomba-lomba menduduki tempat tertinggi untuk dapat dicari oleh
search engine. Fokus situs ini adalah sebagai mesin pencari situs
lain.18
c. Portal
Situs jenis portal merupakan pintu gerbang bagi situs lain seperti
halnya juga search engine. Namun, di dalam portal situs-situs tersebut
lebih disusun untuk disajikan. Berbeda dengan search engine, situs-
situs tersebut bukan dicari datanya secara otomatis oleh mesin pencari
18 Deni darmawan, Deden Hendra Permana, Desain Dan Pemprograman Website (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya,2013), h.6
































melainkan disimpan dan dikelola oleh pengelola portal secara
dictionary, umumnya portal-portal besar juga menyediakan layanan
internet lain seperti email bagi member dan lain-lain. Fokus situs ini
adalah sebagai gerbang dan facebook bagi situs lain.
d. Blog
Blog merupakan buku harian yang terpublish di internet. Seorang
pengelola blog dapat dengan bebas menuangkan pikirannya dalam
bentuk tulisan kedalam website ini. Tulisan tersebut selanjutnya
disimpan di database dan dipublish di internet. Fungsional situs ini
adalah publikasi dalam bentuk artikel di internet. Fokus situs ini
adalah manajemen artikel.
e. Networking
Situs jenis networking adalah situs penyedia yang menampung
member-member untuk membentuk suatu komunitas sehingga
member-member di dalam website tersebut dapat saling
berkomunikasi dan bertukar pikiran. Di dalam website ini, sesama
member dapat saling berkenalan dan menjalin relasi satu sama lain.
Pertukaran pesan dan testimonial pun terjadi diantara member yang
belum atau sudah menjalin relasi. Fokus situs ini adalah friend
relationship atau berteman dan berkomunitas di dalam internet.19
19 Ibid, Desain Dan Pemprograman Website, h.6.

































Forum adalah situs membership seperti networking situs ini lebih
berfokus sebagai ajang diskusi di internet. Adapun diskusi dalam
bentuk tulisan yang diposting oleh member di organisasikan dengan
lebih baik hingga perkategori yang terdiri dari berbagai sub-sub.
Tujuan situs ini adalah wadah saling bertukar pikiran dalam diskusi
online.
g. News
News site adalah situs yang mengelola berita untuk dipublish ke
internet. Pengelola website dapat mengelola antara lain menulis dan
me-manage berita. Kemudian user internet dapat melihat informasi
berita bersebut melalui website. Fokus situs ini adalah manajemen
berita.
h. Event Organizer
Situs jenis ini adalah situs yang mengelola manajemen informasi
pengadaan acara. Informasi yang disajikan situs ini biasanya
berorientasi waktu, misalnya informasi kapan diadakan sebuah event,
event yang terlewatkan dan event yang akan diadakan nantinya. Di
dalam nya juga terdapat keterangan deskripsi tentang event tersebut
dan judul event. Fokus situs ini adalah manajemen informasi event.20
20 Ibid, Desain Dan Pemprograman Website, h.6.

































Gallerry site menyediakan fasilitas publikasi foto dan gambar secara
online. Pengelola website dapat menyimpan foto atau gambar yang
diinginkan lalu kategori dan dimanage setelah dipublish. Fokus situs
ini adalah publikasi foto dan gambar.
j. Multimedia Streaming
Saat ini video streaming dan audio streaming merupakan tren baru
dari dunia website. Didalam situs jenis ini seseorang dapat menonton
atau mendengarkan secara langsung multimedia melalui web. Untuk
membangun situs ini diperlukan server yang memiliki koneksi
internet yang high dan up stream. Hal ini dikarenakan file-file
multimedia yang relatif berukuran besar. Fokus situs ini adalah
publikasi audio dan video online.
k. E-Commerce
Situs dengan sistem e-commerce adalah situs yang bertujuan untuk
melakukan perdagangan melalui media internet. Pengelola dapat
mengorganisir barang-barang yang ingin dijual lalu mempublikasikan
secara online beserta harganya. Ada juga yang menyediakan transaksi
online melalui website ini. Dalam hal ini website dimanfaatkan
sebagai toko didalam internet. Fokus situs ini adalah perdagangan
online.21
21 Ibid, Desain Dan Pemprograman Website, h.6.

































E-Learning merupakan situs yang menyediakan pembelajaran online
melalui internet. Pembelajaran dilakukan melalui berbagai media
seperti tulisan, gambar hingga multimedia.22
5. Media Online sebagai Media Dakwah
Dalam kamus telekomunikasi, media berarti sarana yang digunakan oleh
komunikator sebagai saluran untuk menyampaikan suatu pesan kepada
komunikan, apabila komunikan jauh tempatnya, banyaknya atau
keduanya. Jadi segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat bantu
dalam berkomunikasi disebut media komunikasi.23
Secara istilah media merupakan jamak dari bahasa latin yaitu “median”,
yang berarti alat perantara. Sedangkan secara istilah media berarti segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan
demikian dapat dirumuskan bahwa media dakwah berarti segala sesuatu
yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan dakwah yang telah
ditentukan.24
Media dakwah adalah sarana atau perantara dalam menyampaikan
pesan dakwah kepada khalayak. Media dakwah atau dalam bahasa Arab
dikenal dengan istilah wasilah dakwah, merupakan salah satu unsur
dakwah disamping unsur lainnya seperti da’i, mad’u (mitra dakwah),
maddah (materi), thariqoh (metode dakwah), atsar (efek).25
22 Ibid, Desain Dan Pemprograman Website, h.6.
23 Gozali BC.TT., Kamus Istilah Komunikasi (Bandung: Djambatan, 1992), h.227.
24 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h.163.
25 M. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), Cet-1, h.121.

































Media dakwah dapat digolongkan menjadi 7 golongan besar yaitu:
a. Lisan: termasuk dalam bentuk ini ialah khutbah, pidato, ceramah,
kuliah, diskusi, seminar, musyawarah, nasihat, ramah tamah, dalam
anjang sana, obrolan secara bebas setiap ada kesempatan, yang
kesemuanya dilakukan dengan lidah atau bersuara.
b. Tulisan (media cetak): Dakwah yang dilakukan dengan perantara
tulisan seperti: Buku-buku, majalah, surat kabar, buletin, risalah,
kuliah-kuliah tertulis, pamflet, pengumuman-pengumuman tertulis,
spanduk dan lain sebagainya. Da’i yang menguasai di bidang ini
adalah da’i yang ahli dalam jurnalistik yakni keterampian
mengarang dan menulis.
c. Lukisan: yakni gambar-gambar hasil seni lukis, seperti foto dan lain
sebagainya, bentuk tertulis ini banyak menarik perhatian orang dan
banyak dipakai untuk menggambarkan suatu maksud ajaran yang
ingin disampaikan kepada orang lain, misalnya komik-komik
bergambar yang dewasa ini sangat disenangi anak-anak.
d. Media Audio: yaitu penyampaian sebuah materi dakwah melalui
gelombang suara yang dapat didengar oleh khalayak luas misalnya
radio yang digunakan untuk penceramah, aktifitas sebuah radio
sangat menunjang untuk kegiatan berdakwah dikarenakan radio
yang relatif harganya terjangkau bagi masyarakat umum, radio pun
bisa dibawa kemana-mana dikarenakan bentuknya yang kecil
































sehingga seseorang bisa mendengarkan radio dimanapun berada.
e. Media Audio Visual: yaitu cara penyampaian yang sekaligus
merangsang penglihatan dan pendengaran, misalnya, televisi,
televisi dapat menyajikan sebuah gambar maupun sebuah suara,
televisi dapat menjangkau masyarakat luas, televisi dewasa ini amat
digandrungi oleh masyarakat pada umumnya, di zaman yang global
ini tanpa televisi dunia terasa hampa bagi penggemar informasi,
dengan adanya televisi dunia terasa sempit, kita dapat melihat kutub
utara dengan bantuan televisi tanpa harus pergi ke kutub utara dan
melihat berbagai penjuru dunia melalui media televisi ini, efektifitas
sebuah televisi untuk berdakwah pada zaman sekarang sangatlah
tepat dikarenakan dapat menjangkau umat yang berada di mana saja.
f. Internet: Internet adalah sejenis media massa yang agak baru, di
Indonesia internet baru dimanfaatkan pada tahun 1996. Seseorang
yang mempunyai komputer dapat tersambung dan berkomunikasi
dengan jaringan komputer lewat satelit. Penyiaran informasi melalui
media internet tidak hanya oleh suatu lembaga yang bergerak dalam
penyiaran informasi namun dapat dilakukan oleh perseorangan.
Informasi yang dibuat seseorang dapat diketahui orang banyak
sepanjang ia mempunyai jaringan.
g. Akhlak: Yaitu suatu cara penyampaian langsung ditunjukkan dalam
bentuk perbuatan yang nyata seperti perbuatan-perbuatan terpuji.26
26 Hamzah Yaqub, Publisistik Islam Teknik Dakwah dan Leadership (Bandung: C.V. Diponegoro,
1992), Cet ke- 1, h. 47-48.
































Dilihat dari segi sifatnya media dakwah dapat digolongkan menjadi
dua golongan, yaitu:
a. Media Tradisional, yaitu berbagai macam seni dan pertunjukan yang
secara tradisional dipentaskan di depan umum terutama sebagai
hiburan yang memiliki sifat komunikatif seperti ludruk, wayang
kulit, dan drama.
b. Media Modern, yaitu media yang dihasilkan dari teknologi antara
lain televisi, radio, pers dan lain-lain.27
Pembahasan ini adalah pengembangan lebih lanjut dari bahasan mengenai
wasilah atau media dakwah diatas. Dan mengapa peniliti menggunakan
rubrik bahtsul masail situs www.nu.or.id dalam hal ini adalah karena
dakwah melalui media online adalah terbilang cukup baru dalam proses
penyampaian ajaran Islam. Namun da'i-da'i kita harusnya selalu
mempunyai inovasi- inovasi baru tentang media yang nantinya akan
dengan cepat dapat menyampaikan ajaran Islam.
Diantara unsur-unsur dakwah, media merupakan salah satu sarana dan
prasarana dakwah yang menunjang keberhasilan dakwah itu sendiri, yaitu
dakwah Islamiyah yang berkualitas. Oleh karena itu, lembaga-lembaga
dakwah Islam hendaknya menggunakan berbagai media dan salah satu
media tersebut adalah media online, salah satu media modern yang
penyampaiannya cepat dan tidak memiliki jangka waktu.
27 Adi Sasono, et. Al, Solusi Islam Atas Problematika Umat: Ekonomi, Pendidikan dan Dakwah
(Jakarta: Gema Insani Press, 1998), Cet ke-1, h. 154.
































6. Organisasi Masyarakat Islam
Masyarakat kita merupakan masyarakat yang terdiri dari organisasi-
organisasi, karena masyarakat sekarang sangat berbeda dengan masyarakat
di masa lampau. Masyarakat modern dewasa ini lebih mengutamakan
rasionalitas efektivitas dan efisiensi sebagai nilai-nilai moral yang tinggi.
Peradaban modern pada hakikatnya sangat bergantung pada organisasi
sebagai bentuk pengelompokkan sosial yang paling rasional dan efisien.
Organisasi menggabungkan sumber daya tenaga manusia yang dimilikinya
dengan sumber daya lain, yaitu dengan menjalin para pemimpin, kelompok
pengikut atau pekerja, dan sistem serta sturktur.28
Menurut De Vito29 yang dikutip oleh Burhan Bungin menjelaskan bahwa
pengertian organisasi adalah sebagai suatu kelompok individu yang
diorganisasi untuk mencapai tujuan tertentu. Jumlah anggota organisasi
bervariasi, dari tiga atau empat hingga mencapai ribuan orang. Organisasi
memiliki tujuan umum dan tujuan spesifik, untuk mencapai tujuan tersebut,
maka dibuat norma aturan yang dipatuhi oleh semua anggota organisasi.
Organisasi massa atau ormas merupakan suatu gerakan politik yang pada
prinsipnya juga bentuk dari partai. Pengertian organisasi massa menurut
undang-undang. Dalam Pasal 1 UU No 8 Tahun 1985 tentang Organisasi
Kemasyarakatan (Ormas) Bab I (1), yang dimaksud dengan Organisasi
Kemasyarakatan adalah organisasi yang dibentuk oleh anggota masyarakat
Warganegara Republik Indonesia secara sukarela atas dasar kesamaan
28 Amitai Etzioni, Organisasi-Organisasi Modern (Jakarta, 1985), h. 1.
29 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi
di Masyarakat (Jakarta, 2006), h. 272.
































kegiatan, profesi, fungsi, agama, dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, untuk berperan-serta dalam pembangunan dalam rangka
mencapai tujuan nasional dalam wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang berdasarkan Pancasila.
Organisasi massa di Indonesia didirikan pada dasarnya dilatarbelakangi oleh
kepentingan. Seperti misalnya kepentingan sosial dengan mengangkat isu-
isu sosial dan usaha-usaha pembelaan terhadap kaum marginal, kepentingan
ekonomi sebagai upaya mengangkat derajat kemakmuran dan kesejahteraan
kelompoknya, kepentingan politik sebagai upaya rektrutmen massa politik
untuk kemudian disalurkan aspirasi politiknya melalui partai politik tertentu
yang mempunyai kesepahaman ideologi yang sama pada awalnya.
Kemudian kepentingan budaya yang fokus pada upaya konservasi
kebudayaan, kepentingan profesi untuk peningkatan kualitas profesionalime
di bidang profesi tertentu, dan kepentingan networking atau lobi sebagai
upaya perluasan jaringan (network) dalam rangka penguatan pengaruh yang
bermanfaat untuk melobi kekuasaan. Dan yang terakhir kepentingan religius
yang merupakan upaya untuk perkuatan kelompok religi dalam melakukan
pembinaan dan rekrutmen.
Organisasi keagamaan Islam merupakan kelompok organisasi yang terbesar
jumlahnya, baik yang memiliki skala nasional maupun yang bersifat lokal
saja. Tidak kurang dari 40 buah organisasi keagamaan Islam yang berskala
nasional memiliki cabang-cabang organisasinya di ibukota propinsi maupun
ibukota kabupaten atau kotamadya, seperti: Nahdlatul Ulama (NU), Sarikat
































Islam (SI), Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI), Majelis Ulama
Indonesia (MUI), Gabungan Usaha Perbaikan Pendidikan Islam (GUPPI),
Majelis Da‟wah Islamiyah (MDI), Dewan Masjid Indonesia (DMI), Ikatan
Cendekiawan Muslim se Indonesia (ICMI), Himpunan Mahasiswa Islam
(HMI), Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), Aisyiah, Muslimat
NU, dan sebagainya. Sedangkan organisasi keagamaan Islam yang bersifat
local pada umumnya bergerak dibidang da’wah dan pendidikan seperti:
Majelis Ta’lim, Yayasan Pendidikan Islam, Yayasan Yatim Piatu,
Lembaga-Lembaga Dakwah Lokal, dan sebagainya.
Di era kemajuan teknologi seperti saat ini. Dengan mudahnya akses internet
di berbagai daerah pula. Organisasi Islam tersebut menggunakan berbagai
media dalam penyampaian visi misi mereka kepada masyarakat. Bahkan
seperti sudah menjadi kewajiban setiap organisasi memiliki akun media
sosial dan situs website yang resmi.30
30 Ibid, Amitai Etzioni, Organisasi-Organisasi Modern, h. 1.
































B. Analisis Wacana Teun A. Van Dijk
Dalam penelitian ini, Teori Analisis Tekstual yang digunakan
peneliti adalah Teori Analisis Wacana Teun A. Van Dijk. Analisis wacana
adalah sebuah studi tentang struktur pesan dalam komunikasi atau telaah
mengenai fungsi Fragmatik bahasa. Analisis wacana lahir dari kesadaran
bahwa persoalan yang terdapat dalam komunikasi tidak terbatas pada
penggunaan kalimat, fungsi ucapan, tetapi juga mencakup struktur pesan
yang lebih komplek dan intern yang disebut dengan wacana.31
Analisis wacana dengan model Van Dijk ini sering disebut sebagai
“kognisi sosial”. Teks dibentuk dalam suatu praktik diskursus, suatu praktik
wacana. Teks ini ada dua bagian, yaitu teks mikro yang mempresentasikan
berita, dan elemen besar berupa struktur sosial tersebut dengan elemen
wacana yang makro dengan sebuah dimensi yang dinamakan kognisi sosial.
Wacana oleh Van Dijk digambarkan mempunyai tiga dimensi yaitu
teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Dijk menggabungkan ketiga dimensi
wacana tersebut ke dalam satu kesatuan analisis. Dalam teks, yang diteliti
adalah bagaimana struktur teks dan strategi wacana dipakai untuk
menegaskan suatu tema tertentu. Kognisi sosial mempelajari proses induksi
teks berita yang melibatkan kognisi individu dari wartawan. Sedangkan
aspek ketiga yaitu kritik sosial mempelajari bangunan wacana yang
berkembang dalam masyarakat akan suatu masalah.32
31 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis dan
Framing, h. 71.
32 Prof. Dr. Hj. Yoce Aliah Darma, M. Pd., Analisis Wacana Kritis (Bandung: Yrama Widya,
2009), h.86-88.
































C. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Skripsi dengan judul “Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam Rubrik Tausiyah
Pada Republika Online”33 Setelah melakukan penelitian penulis skripsi
tersebut mendapatkan isi pesan dakwah yang terdapat dalam rubrik
tausiyah pada Republika  Online.  Pesan  akhlak,  syari`ah, dan aqidah
yang terdapat dalam rubrik tausiyah, kemudian mendapatkan  hasil pesan
akhlak yang paling dominan, diikuti pesan syari`ah dan pesan  aqidah.
Dengan begitu kegiatan dakwah tidak hanya seorang da`i berdiri diatas
mimbar kemudian berceramah, akan tetpi dapat dilakukan dengan
berbagai media.
Dari hasil penelitian diatas, terdapat persamaan yaitu terdapat pesan
dakwah Aqidah pada teks. Sedangkan perbedaannya adalah hanya
terfokus pada pesan dakwah aqidah saja dan berbeda juga pada
kesimpulan akhirnya. Dalam penelitian rubrik bahtsul masail ini,
dijelaskan pesan dakwah aqidah seperti apa saja yang ada pada teks.
2. Skripsi dengan judul “Pesan Dakwah Dalam Novel Kutemukan Engkau
dalam sujudku Karya Rizma Nurani”34 Dari hasil penelitian tersebut, di
dapatkan bahwa pada suatu kisah Islami memiliki kecenderungan makna
pesan dakwah bagi pembaca, agar dapat menggugah jiwa dan
mencerahkan hati para pembaca sebagai contoh dalam kehidupannya.
33 Muhammad Syarifuddin, mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2009.
34 Ihya’ulumuddin, mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014.
































Dari hasil penelitian diatas, terdapat persamaan yaitu terdapat pesan
dakwah Aqidah pada teks. Sedangkan perbedaannya adalah hanya terfokus
pada pesan dakwah aqidah saja dan berbeda juga pada kesimpulan
akhirnya. Dalam penelitian rubrik bahtsul masail ini, dijelaskan pesan
dakwah aqidah seperti apa saja yang ada pada teks.
3. Skripsi dengan judul “Analisis Wacana Pesan Dakwah Dalam Buku
Renungan Tasawuf Karya Hamka”35 Dari hasil penelitian pada skripsi
tersebut, ditemukan pesan dakwah dalam setiap teksnya. Jika dilihat dari
struktur tematik, maka pesan dakwahnya antara lain yaitu pertama, pesan
dakwah yang mengandung nilai Muamalah yakni pada teks Akal dan
Khayal serta Pemimpin Agama. Yang kedua, pesan dakwah yang
mengandung nilai Aqidah yakni pada teks Agama Ialah Cinta serta di
Antara Cinta dan Fanatik. Dan yang ketiga, pesan dakwah yang
mengandung nilai Syariah yakni pada teks Lailatul Qadr serta Untuk Jadi
Perbandingan.
Dari hasil penelitian diatas, terdapat persamaan yaitu terdapat pesan
dakwah Aqidah pada teks. Sedangkan perbedaannya adalah hanya
terfokus pada pesan dakwah aqidah saja dan berbeda juga pada
kesimpulan akhirnya. Dalam penelitian rubrik bahtsul masail ini,
dijelaskan pesan dakwah aqidah seperti apa saja yang ada pada teks.
35Muhammad Rico Zulkarnain, mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008.
































4. Skripsi dengan judul “Analisis Isi Pesan Dakwah Islam Pada Lirik Lagu
Dalam Album Kompilasi Restu Cintamu”36 Pesan-pesan yang
disampaikan lebih pada pesan-pesan moral seputar keseharian, seperti
iman kepada Allah, ajakan untuk beribadah atau mohon maaf pada Tuhan
dan sesama. Pesan yang terdapat dalam lirik-lirik lagu yang terdapat pada
album kompilasi Restu Cinta-Mu terdiri dari pesan Aqidah 22,2 % dan
Syariah 77,7 %.
Dari hasil penelitian diatas, terdapat persamaan yaitu terdapat pesan
dakwah Aqidah pada teks. Sedangkan perbedaannya adalah hanya
terfokus pada pesan dakwah aqidah saja dan berbeda juga pada
kesimpulan akhirnya. Dalam penelitian rubrik bahtsul masail ini,
dijelaskan pesan dakwah aqidah seperti apa saja yang ada pada teks.
5. Skripsi dengan judul “Pesan Dakwah Melalui Media Cetak: Analisis
Wacana Rubrik Manajemen Qalbu KH. Abdullah Gymnastiar Di Majalah
Al Falah edisi 259-261”37 Pesan Dakwah yang terkandung dalam
penelitian tersebut adalah sabar yang merupakan kegigihan kita untuk
berada di jalan yang Allah sukai, dan menunjukkan suatu kebiasaan yang
akan menghambat efektivitas dan optimalisasi waktu yang kita miliki,
yaitu kebiasaan menunda.
Dari hasil penelitian diatas, terdapat persamaan yaitu terdapat pesan
dakwah Aqidah pada teks. Sedangkan perbedaannya adalah hanya
36Rizqi Amelia, mahasiswi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakuktas Dakwah dan Komunikasi,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarya, 2010.
37Ahmad Maghrobi, mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah, Institut
Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2012.
































terfokus pada pesan dakwah aqidah saja dan berbeda juga pada
kesimpulan akhirnya. Dalam penelitian rubrik bahtsul masail ini,
dijelaskan pesan dakwah aqidah seperti apa saja yang ada pada teks.


































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode adalah suatu acara atau strategi menyeluruh untuk
menemukan atau memperoleh data yang diperlukan, sedangkan penelitian
pada hakekatnya adalah suatu proses atau wahana untuk menemukan
kebenaran dan melalui proses yang panjang menggunakan metode atau
langkah-langkah dan prinsip yang terencana dan sistematis untuk
mendapatkan pemecahan masalah atau mendapat jawaban terhadap
fenomena-fenomena yang terjadi. Titik tolak penelitian bertumpu pada minat
untuk mengetahui masalah sosial yang timbul karena berbagai rangsangan.1
Penelitian pada hakikatnya merupakan wahana untuk menentukan
kebenaran atau untuk lebih membenarkan kebenaran. Usaha untuk
menemukan kebenaran dilakukan oleh para filsuf, peneliti dan para praktisi
melalui metode-metode tertentu. Model tersebut biasanya dikenal dengan
paradigma-paradigma yakni: kumpulan longgar dari sejumlah asumsi yang
dipegang bersama konsep atau proposisi yang mengarahkan cara berpikir dan
penelitian.2
Metodologi penelitian bermakna seperangkat pengetahuan tentang
langkah-langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan
1 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam
Varian Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Perada, 2001),h. 42
2 Mahi M.Hikmah, Metode Penelitian dalam perspektif Ilmu Komunikasi dan sastra
(Jogjakarta:Graha Ilmu, 2001), h.29
































dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis , diambil kesimpulan dan
selanjutnya dicarikan cara pemahamannya.3
Penentuan metode dalam penelitian adalah langkah yang sangat
penting karena dapat menentukan berhasil tidaknya sebuah penelitian.
ketepatan menggunakan metode penelitian adalah tindakan yang harus
dilakukan oleh seorang peneliti jika menginginkan penelitiannya dapat
menjawab masalah dan menemukan kebenaran.4
Metode penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Menurut Miles dan Huberman, penelitian kualitatif
akan memunculkan data yang berwujud kata-kata dan bukan rangkaian
angka. Data itu mungkin telah dikumpulkan dalam aneka macam cara
(observasi, wawancara, intisari, dokumen, pita rekaman) dan yang biasanya
diproses melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih tulis.5
Penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian
naturalistik, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting). Disebut sebagai metode kualitatif karena data yang
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif
digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang
mengandung makna atau data yang pasti dan merupakan suatu nilai di balik
data yang tampak. Oleh karena itu dalam penelitian ini tidak menekankan
pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna.6
3 Wardi Bachtiar, Metodologi penelitian Ilmu Dakwah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,1997), h.1
4 Mahi M.Hikmah, Metode Penelitian dalam perspektif Ilmu Komunikasi dan sastra, h. 5
5 Miles, dkk, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI-Press, 1992). h. 15.
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 8-9.
































Pendekatan inilah yang digunakan penulis pada skripsi ini. Sedangkan
untuk penelitian, digunakan discourse analysis, yaitu suatu model yang
dipakai untuk meneliti dokumen yang dapat berupa teks, gambar, simbol dan
sebagainya.
Pada dasarnya discourse analysis merupakan suatu teknik sistematik
untuk menganalisis pesan mengelola pesan, suatu alat untuk menganalisa isi
perilaku. discourse analysis dipakai untuk meneliti dokumen yang berupa
teks, gambar, simbol dan sebagainya. Dalam analisis isi kualitatif, jenis data
dokumen yang dianalisis lebih cendrung disebut dengan istilah “teks” apapun
bentuknya gambar, tanda (sign), simbol gambar bergerak (moving image) dan
sebagainya. Atau dengan kata lain yang disebutkan dokumen dalam
discourse analysis adalah wujud direprestasi simbolik yang dapat direkam
atau didokumentasikan atau disimpan untuk dianalisis.
Mengingat pendekatan dan jenis penelitian ini menggunakan
discourse analysis, maka pengertian dari metode tersebut adalah sebuah
metode analisis yang intergratif dan lebih secara konseptual untuk
menentukan identifikasi, mengelola dan menganalisis dokumen dalam rangka
untuk memahami makna.
Pada penelitian kali ini, peneliti memilih menggunakan pendekatan
teks wacana dengan metodologi analisis wacana Teun A. Van Dijk sebagai
alat untuk mengupas dan meneliti isi teks yang akan diteliti. Analisis ini
muncul dari ketertarikan peneliti atas data yang ditampilkan di media online
yaitu rubrik bahtsul masail pada situs www.nu.or.id.
































Sebuah studi tentang struktur pesan dalam komunikasi atau telaah
mengenai fungsi Fragmatik bahasa merupakan definisi dari Analisis Wacana.
Analisis wacana lahir dari kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam
komunikasi tidak terbatas pada penggunaan kalimat, fungsi ucapan, tetapi
juga mencakup struktur pesan yang lebih komplek dan intern yang disebut
dengan wacana.
Penelitian ini menggunakan analisis wacana model Van Dijk karena
dari sekian model analisis wacana yang paling sering diperkenalkan dan
dikembangkan oleh para ahli adalah model Van Dijk, yang mengelaborasi
elemen-elemen wacana sehingga bisa diaplikasikan secara praktis. Menurut
Van Dijk, penelitian atas wacana tidak cukup hanya hasil dari suatu praktik
produksi yang harus juga diamati.7
Sehingga pesan dakwah itu bisa dipandang lebih komplek dari
berbagai sudut pandang. Pandangan kritis, refrensi dan interprestasi dari
penelitian akan sangat mempengaruhi hasil dari peneliti yang dilakukan dan
tentunya inilah yang menyebabkan hasil dari peneliti yang satu berbeda
dengan peneliti yang lain.
Penelitian ini menggunakan analisis model “kognisi sosial” yang
menganalisis hubungan tiga dimensi atau bangunan: teks, kognisi sosial, dan
konteks sosial. Dalam dimensi teks, yang diteliti adalah bagaimana struktur
teks dan strategi wacana yang dipakai untuk menegaskan suatu tema tertentu.
Pada level kognisi sosial, dipelajari proses produksi teks yang melibatkan
7 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta,
2001), h.221.
































kognisi individu dari wartawan. Sedangkan aspek ketiga mempelajari
bangunan wacana yang berkembang dalam masyarakat akan suatu masalah.8
Melalui karyanya, Van Dijk membuat karangan analisis wacana
yang dapat didaya gunakan. Ia melihat suatu wacana terdiri atas berbagai
Struktur tingkatan yang masing- masing bagian saling mendukung. Van djik
membaginya kedalam 3 tingkat :
1. Struktur makro, makro ini merupakan makna global atau umum dari suatu
teks. Tema wacana ini bukan hanya isi, tetapi juga sisi tertentu dari suatu
peristiwa. Hal- hal yang diamati bersifat tematik yang berelemen pada
topik.
2. Super struktur adalah kerangka suatu teks. Bagaimana struktur dan elemen
wacana itu disusun dalam teks secara utuh.
3. Struktur mikro adalah makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari
pilihan kata, kalimat dan gaya yang dipakai  oleh suatu teks.9
Struktur atau elemen wacana yang dikemukakan Van Dijk ini dapat
digambarkan seperti berikut:
8 Eriyanto, Analisis Wacana (Yogyakarta: LKIS, 2001), h. 224.
9 Eriyanto, Analisis Wacana Teks Media (Yogyakarta:LkiS2001), h.227
































Tabel. 3.1 Struktur Wacana
STRUKTUR WACANA HAL YANG DIAMATI ELEMEN
Struktur Makro TEMATIK
Tema atau topik yang di
kedepankan dalam suatu berita
Topik
Superstruktur SKEMATIK
Bagaimana bagian dan urutan berita
diskemakan dalam teks berita utuh
Skema
Struktur Mikro SEMANTIK














Bagaimana pilihan kata yang
dipakai dalam teks berita
Leksiko
Struktur Mikro Retoris




Dalam pandangan Van Dijk segala teks bisa dianalisis dengan
menggunakan elemen tersebut, meski terdiri atas berbagai elemen semua elemen
itu suatu kesatuan. Saling berhubungan dan mendukung satu sama lain.

































Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus atau
komponen yang akan diteliti. Unit analisis merupakan suatu penelitian yang
dapat berupa benda, individu, kelompok, wilayah dan waktu tertentu sesuai
dengan fokus penelitiannya. Unit of analysis adalah pesan yang akan diteliti
melalui analisis isi pesan yang dimaksud berupa gambar, judul, kalimat,
paragraf, adegan dalam isi film atau keseluruhan isi pesan.10 Pada penelitian
ini digunakan unit analisis berupa dokumen atau teks, yakni menganalisis
pesan dakwah yang terdapat pada kolom bahtsul masail situs www.nu.or.id.
Edisi yang akan diteliti dalam kolom bahtsul masail keseluruhan ada
5 judul mulai dari 20 Agustus 2017 – 19 Desember 2017. Peneliti fokus pada
anlisis pesan dakwah aqidah.












Bagaimana Status Syahadat Orang Bisu?
10 Dody M. Ghozali, Comunication Measurement; Konsep Dan Aplikasi Pengukuran Kinerja
Public Relation (Bandung: Simbiosa Ekatama Media, 2005), h. 149.
































4. Ahad, 19 November
2017 20:03
Pandangan Islam Terhadap Penyandang
Disabilitas
5. Selasa, 19 Desember
2017 18:03
Mana Lebih Utama, Baca Al-Quran atau
Jawab Adzan?
Penelitian ini dilakukan karena peneliti tertarik untuk mengerti dan
memahami lebih dalam mengenai Nadhatul Ulama (NU) dan tradisi Bahtsul
Masail yang hanya di miliki oleh NU. Dimana segala permasalahan kompleks
mengenai kehidupan dikaji secara mendalam.
C. Tahapan Penelitian
Adapun tahapan-tahapan penelitian yang telah, sedang dan akan
dilakukan oleh peneliti antara lain.
a. Penjajakan
Tahapan penelitian ini adalah orientasi untuk memperoleh gambaran
umum melalui membaca kajian mengenai obyek yang akan diteliti oleh
peneliti. Yakni, kolom Bahtsul Masail pada situs www.nu.or.id
b. Mencari dan Menemukan Tema atau Alasan Pemilihan Topik
Tahapan ini adalah tahapan awal untuk memperoleh gambaran umum
mengenai bahtsul masail NU. Langkah pertama adalah mencari dan
menemukan tema yang sesuai dengan penelitian ini, yakni Bahtsul Masail
































pada www.nu.or.id yang merupakan salah satu bentuk Mauidhoh Hasanah
Kontemporer.
c. Merumuskan penelitian dengan mempertimbangkan topik, tujuan dan
alasan (rationale) mengapa topik diputuskan untuk dikaji.
d. Penentuan jenis penelitian, dimana peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif interpretative dengan analisis wacana.
e. Pengumpulan Data:
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian
ini adalah studi kepustakaan dan dokumentasi. Mengingat bahwa
penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang dilakukan adalah
penelitian non kancah, dilakukan di internet, bukan dilapangan. Oleh
karena itulah penulis tidak menggunakan wawancara ataupun quesioner
untuk menggali data yang diperlukan.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode  dokumentasi. Yaitu,
mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, websie,
dan sebagainya.11 Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data berupa
tulisan yang dimuat pada rubrik bahtsul masail situs www.nu.or.id ditinjau
dari discourse analysis (analisis teks media).
f. Melakukan Klasifikasi Data:
Penetapan dan penentuan pesan-pesan dakwah dalam kolom Bahtsul
Masail Situs www.nu.or.id, dilakukan dengan:
1) Mengidentifikasi teks;
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek) (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1998), h. 236
































2) Memberikan alasan mengapa teks tersebut dipilih dan perlu di
identifikasi
3) Menentukan pola semiosis yang umum dengan mempertimbangkan
hirearki maupun sekuennya atau, pola sintagmatik dan paradigmatik
4) Menentukan kekhasan wacana dengan mempertimbangkan elemen
semiotika yang ada.
g. Melakukan Analisis Data:
Setelah mengumpulkan sejumlah data, maka peneliti segera menganalisis
data. Dalam proses tersebut hal yang pertama yang harus dilakukan adalah
mengklarifikasikan data. Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaah,
pengelompokan, sistematisasi dan penafsiran serta verifikasi data, agar
sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. Kegiatan
analisis tidak terpisah dari rangkaian kegiatan secara keseluruhan.12 Jadi
analisis data ini adalah untuk menyederhanakan, sehingga mudah
ditafsirkan.
Penelitian ini mengacu pada model analisis Teun A. Van Dijk. Menurut
Van Dijk, meskipun terdiri atas berbagai elemen, semua elemen tersebut
merupakan suatu kesatuan, saling berhubungan dan mendukung satu sama
lainnya.
12 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Social-Agama (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya),
h.191.
































Tabel. 3.3 Skema penelitian dan metode analisis Van Dijk
STRUKTUR METODE
Teks
Menganalisis bagaimana strategi wacana yang
dipakai untuk menggambarkan seseorang atau
peristiwa tertentu.
Bagaimana strategi tekstual yang dipakai untuk
menyingkirkan atau memarjinalkan suatu
kelompok, gagasan, atau peristiwa tertentu.
Critical Linguistik
Kognisi Sosial
Menganalisis bagaimana kognisi wartawan dalam





Menganalisis bagaimana wacana yang berkembang
dalam masyarakat, proses produksi dan reproduksi




Teun A. Van Dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa struktur atau
tingkatan yang masing-masing bagian saling mendukung. Ia membaginya
kedalam tiga tingkatan:

































Merupakan makna global atau umum dari suatu teks yang dapat
diamati dengan melihat topik atau tema yang dikedepankan ke dalam
suatu berita.
2) Superstruktur
Merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan kerangka suatu
teks, bagaimana bagian-bagian teks tersusun ke dalam suatu berita
secara utuh.
3) Struktur Mikro
Adalah makna wacana yang dapat diamati dari bagian kecil dari suatu
teks, yakni kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, paraphrase dan
gambar.13
Tabel. 3.4 Struktur Wacana Van Dijk
STRUKTUR
WACANA
HAL YANG DIAMATI ELEMENT
Struktur Makro
TEMATIK



















13 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media (Yogyakarta: LKiS 2001), h. 226.











































Enam elemen wacana Teun A. Van Dijk, yaitu:
1) Elemen Tematik
Menunjukkan gambar umum dari suatu teks, hal ini juga bisa
disebut gagasan inti ringkasan atau yang utama suatu teks. Tematik
ini didalam kerangka model Teun A. Van Dijk termasuk struktur
makro yang mengungkapkan makna global dari suatu teks.
Pembahasan pada element trematik ini bukan hanya isi, tetapi juga
sisi tertentu dari peristiwa.
2) Elemen Skematik
Elemen skematik yang dimaksud disini adalah bagaimana alur atau
susunan teks wacana dibuat, biasanya dimulai dari pendahuluan, isi
wacana dan penutup. Serta bagaimana summary dan story yang
mendukung tema wacana. Skematik ini didalam kerangka model
Teun A. Van Dijk termasuk superstruktur yang berisi kerangka
suatu teks, seperti pendahuluan, isi, penutup dan kesimpulan.
3) Element Semantik
Merupakan makna yang ingin ditekankan dalam teks berita.
Semantik ini di dalam kerangka model Teun A. Van Dijk termasuk
































struktur mikro yang mengungkapkan makna lokal dari suatu teks
yang dapat diamati dari pilihan kata, kalimat yang dipakai oleh
suatu teks.14
4) Sintaksis
Ialah bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan
seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase. Secara etimologis,
kata sintaksis berasal dari kata Yunani (sun = ‘dengan’ + tattein =
‘menempatkan’). Jadi, kata sintaksis secara etimologis berarti
menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok kata atau
kalimat. Strategi untuk menampilkan diri sendiri secara positif dan
lawan negatif juga bisa menggunakan sintaksis seperti pada
pemakaian kata ganti, aturan tata kata, pemakaian kategori
sintaksis yang spesifik, pemakaian kalimat aktif dan pasif. Bagian
dalam struktur sintaksis tersebut adalah sebagai berikut:15
a) Koherensi: pertalian atau jalinan antarkata, atau kalimat dalam
konteks. Dua buah kalimat yang menggambarkan fakta yang
berbeda dapat dihubungkan sehingga tampak koheren.
Sehingga, fakta yang tidak berhubungan sekalipun dapat
menjadi berhubungan ketika seorang menghubungkannya. Bisa
juga melalui hubungan sebab akibat dengan melihat kata
penghubung yang dipakai untuk menghubungkan sebuah fakta
atau proposisi.
14 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Teks Media (Yogyakarta: LKiS 2001) hal 225-228
15 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Analisis Teks Media (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), h. 78-81
































b) Bentuk kalimat: adalah segi sintaksis yang berhubungan
dengan cara berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas. Bentuk
kalimat ini bukan hanya persoalan teknis kebenaran tata
bahasa, tetapi menentukan makna yang dibentuk oleh susunan
kalimat. Dalam kalimat yang berstruktur aktif, seseorang
menjadi subjek dari pernyataannya, sedangkan dalam kalimat
pasif, seseorang menjadi objek pernyataannya.
c) Kata ganti: yang merupakan elmen untuk memanipulasi bahasa
dengan menciptakan suatu komunitas imajinatif adalah suatu
gejala yang bahwa dalam berbahasa sebuah kata yang mengacu
kepada manusia, benda, atau hal, tidak akan dipergunakan
berulang kali dalam sebuah konteks yang sama.16
5) Stilistik
Style adalah cara yang digunakan oleh seorang pembicara atau
penulis untuk menyatakan maksudnya dengan menggunakan
bahasa sebagai sarana. Style dapat diartikan   sebagai gaya bahasa.
Elemen dalam stilistik adalah leksikal, pada dasarnya ini
menandakan bagaimana seseorang melakukan pemilihan kata atau
frase atas berbagai kemungkinan kata atau frase yang tersedia.
Dengan demikian, pilihan kata-kata atau frase yang dipakai
menunjukkan sikap dan ideologi tertentu.
16 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: PT RemajaRoesdakarya, 2012), h. 80

































Strategi dalam level retoris disini adalah gaya yang diungkapkan
ketika seseorang berbicara atau menulis. Misalnya, dengan
pemakaian kata yang berlebihan (hiperbolik) atau bertele-tele.
Retoris mempunyai fungsi persuasif, dan berhubungan erat dengan
bagaimana pesan itu ingin disampaikan kepada khalayak.
Selanjutnya, strategi lain pada level struktur retoris ini antara lain:
a) Ekpresi: dimaksudkan untuk membantu menonjolkan atau
menghilangkan bagian tertentu dari teks yang disampaikan dan
memperkuat sebuah argumentasi.
b) Grafis: elemen ini merupakan bagian untuk memeriksa apa
yang ditekankan atau ditonjolkan oleh seseorang yang dapat
diamati dari teks. Dalam wacana berita, grafis ini biasanya
muncul lewat bagian tulisan yang dibuat lain dibandingkan
tulisan lain. Pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian
garis bawah, huruf yang dibuat dengan ukuran lebih besar.
Termasuk di dalamnya adalah pemakaian caption, raster,
grafik, gambar atau tabel untuk mendukung arti penting suatu
pesan.
c) Metafora: dalam suatu wacana, seorang wartawan tidak hanya
menyampaikan pesan pokok lewat teks, tetapi juga kiasan,
ungkapan metafora yang dimaksudkan sebagai ornamen atau
bumbu dari suatu berita. Metafora dipakai oleh peneliti secara
































strategis sebagai landasan berfikir, alasan pembenar atau
pendapat atau gagasan tertentu kepada publik.17
Dari uraian diatas menjelaskan enam unsur yang dipakai dalam analisis
wacana milik Teun A. Van Dijk, yakni unsur tematik, skematik, semantik,
sintakis, stilistik dan retoris. Dengan elemen ini peneliti akan membahas
isi pesan dakwah aqidah dalam rubrik bahtsul masail situs www.nu.or.id.
h. Penulisan Kesimpulan.
Deskripsi jawaban atas pertanyaan yang diajukan pada bagian rumusan
masalah.
17 Ibid, Alex Sobur, Analisis Teks Media

































PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Obyek Penelitian
1. Profil NU Online www.nu.or.id
Gambar 4.1
NU Online adalah situs resmi Nahdlatul Ulama yang
menyampaikan informasi sosial kemasyarakatan dan kebangsaan serta
layanan keagamaan dengan mengedepankan sikap moderat.
Kontak redaksi NU Online, bertempat di Gedung PBNU Lt. 5 Jl.
Kramat Raya 164 Jakarta 10430 – Indonesia redaksi@nu.or.id. Kritik,
saran, informasi atau artikel dapat dikirimkan melalui email tersebut.
Kemudian, jika ingin memasang iklan dapat menghubungi kontak dengan
nomor Tel : 021 – 3914013, Fax : 021 – 3914014 marketing@nu.or.id atau
risky@nu.or.id 1
1 https://www.nu.or.id/about/sejarah diakses Selasa, 9 Januari 2018, 7.34 wib
































NU Online juga memiliki media partner yang saling membantu
satu sama lain dalam penyebaran dakwah dan informasi seputar
Nahdlatoel Oelama (NU), seperti berikut:2
a. TV 9
Konsep baru tayangan dan industri televisi di gerbang era digital.
Berbasis pemirsa komunitas yang jelas dan loyal. Memiliki ciri beda
konten tayangan yang kuat dan berkarakter 'Santun Menyejukkan',
digerakkan oleh kearifan lokal dan pandangan Islam moderat, Islam
Nusantara yang menghargai keberagaman.
Didirikan oleh PWNU Jawa Timur pada 31 Januari 2010, dan telah
mengantongi IPP Tetap dari Kominfo RI Nomor
432/Kep/M.Kominfo/07/2012 tertanggal 23 Juli 2012.
Kini, TV9 telah mendapatkan tempat di hati pemirsa 'tradisionalnya'
dan akan terus berkembang sebagai televisi digemari masyarakat kota
(urban society), kelas menengah (midle class), kalangan muda (youth)
dan juga pemirsa perempuan (woman).3
b. Aswaja TV
Ahlussunnah Wal Jama'ah Nahdliyyin Network. The Real IndONEsian
Moslem Channel. Satelit Palapa D - Frekuensi 03932/ Vertikal
/SR15800/MPEG24
2 https://www.nu.or.id/about/sejarah diakses Selasa, 9 Januari 2018, 7.34 wib
3 http://tv9.co.id/about.html
4 https://web.facebook.com/pg/Aswajatv/about/?ref=page_internal

































NUtv Untuk Indonesia - Website resmi “www.nutv.id” - Facebook
“NUTV @NUTVOnline” – Youtube Channel “NUTV”5
d. Radio NU
Radio NU Online mengudara sejak awal 2013 lalu yang memfasilitasi
para pendengar dengan menyuguhkan pengajian, video, gambar,
musik, dan data lainnya tentang NU.6
e. Majalah AULA
Aula, majalah bulanan yang diterbitkan oleh Pengurus Wilayah
Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur. Terbit resmi dengan SK
PWNU Jawa Timur tahun 1978.
Aula mempunyai slogan: Bacaan Santri, Kiai, dan Pemerhati.
Ambisinya memang menjadi majalah Nahdlatul Ulama, tidak ingin
menjadi majalah umum atau majalah Islam lainnya. Dengan itu,
diharapkan siapa pun yang ingin mengetahui NU dapat merujuk ke
majalah Aula, dan terbukti pelanggan majalah ini bukan hanya warga
NU, tapi siapa saja yang ingin tahu NU.
Sebagai bacaan orang NU, Aula yang terbit di setiap awal bulan ini
aktif merespons beberapa isu penting yang berkembang seputar ke-
NU-an, keislaman, dan kebangsaan. Aula mempunyai beberapa
rubrikasi khusus yang bisa dikatakan permanen, seperti rubrik bahtsul




































f. Majalah Risalah NU
Adalah majalah resmi yang diterbitkan oleh Pengurus Besar Nahdlatul
Ulama – Twitter “Majalah Risalah NU @MRisalahNU”8
g. 164 Channel
Video creator warga NU yang didirikan tanggal 14 Februari 2016 –
Website “tv.nu.or.id” – Facebook “164 Channel @Channel164” –
Twitter “164 Channel @Channel164” – Youtube “164 Channel”9
Kurang dari dua tahun sejak diluncurkan, NU Online
(www.nu.or.id) sudah dinobatkan sebagai situs Indonesia terbaik 2004-
2005 kategori sosial & kemasyarakatan versi "Komputer Aktif". Kini NU
Online terus berkembang seiring meningkatnya jumlah pengunjung secara
signifikan tiap harinya; serta dengan beberapa penambahan fasilitas dan






10 https://web.facebook.com/pg/situsresminu/about/?ref=page_internal diakses Selasa, 9 Januari
2018, 7.24 wib




































c. Twitter “NU Online @nu_online”
Gambar 4.4
Sumber: https://twitter.com/nu_online












































































2. Struktur Redaksi NU Online www.nu.or.id
a. Dewan Penasehat
1) KH. Ma’ruf Amin
2) Prof Dr. KH. Said Aqil Siroj, MA
3) KH. Yahya C Staquf
4) Drs. H. Imam Aziz
5) Dr (HC) H. Helmy Faisal Zaini
6) Drs H Abdul Mun’im DZ
7) H. Ulil Hadrawi, M.Hum
b. Pemimpin Umum
1) Dr. H. Juri Ardiantoro
c. Direktur
1) Mohamad Syafi’ Alielha

































1) H. Syaifullah Amin
e. Pemimpin Redaksi
1) Ahmad Mukafi Niam
2) Wakil Pemimpin Redaksi

























































1) Muhammad Idris (Makassar)
2) Ajhar Jowe (Kupang, Nusa Tenggara Timur)
3) Muhammad Faizin (Pringsewu, Lampung)
4) Gatot Arifianto (Way Kanan, Lampung)
5) Muslim Abdurrahman(Jombang)
6) Syamsul Arifin (Jombang)
7) Qomarul Adib (Kudus)
8) Istahiyyah (Kudus)
9) Aryudi A. Razak (Jember)
10) Wasdiun (Tegal)
11) Hairul Anam (Pamekasan)
12) Rokhim (Yogyakarta)
13) Ahmad Suhendra (Yoogyakarta)
14) Syaiful Mustaqim (Jepara)
15) Aiz Luthfi (Subang)
16) Ade Mahmudin (Subang)
17) M. Kamil Akhyari (Sumenep)
18) A. Siddiq Sugiharto (Demak)
19) Rof Maulana (Surabaya)
20) Armaidi Tanjung (Padang, Sumatera Barat)
21) Diana Manzila (Malang)
































22) Ahmad Nurkholis (Malang)
23) Muhammad Zidni Nafi(Bandung)
24) Muhammad Ichwan (Semarang)
25) Muhammad Zulfa (Semarang)
26) Muhammad Kholidun (Sidoarjo)
27) M. Haromain (Wonosobo)
28) Sholihin Hasan (Blora)
29) Tata Irawan (Majalengka)
30) Samsul Hadi (Mataram, Nusa Tenggara Barat)
31) Syamsul Akbar (Probolinggo)
32) Ibnu Nawawi (Jombang)
33) Ajie Najmuddin (Solo)
34) Husni Mubarok (Tasikmalaya)
35) Ade Nurwahyudi (Bondowoso)
36) M Yazid (Bojonegoro)
37) Anang Lukman Afandi (Banyuwangi)
38) Abdu L Wahab (Papua)
39) Abdul Majid (Bintan, Kepulauan Riau)
40) Nat Riwat (Banda Aceh)
































3. Macam Rubrik pada NU Online www.nu.or.id
a. Home
Gambar 4.8
b. Warta: Nasional, Daerah, Internasional, Risalah Redaksi
Gambar 4.9



































































c. Keislaman: Ubudiyah, Syariah, Bahtsul Masail, Ekonomi Syariah,
Shalat, Thaharah
Gambar 4.13






















































































































































































































































































l. More: Opini, Seni Budaya, Pustaka, Humor, Pendidikan Islam, Quote




































4. Rubrik Bahtsul Masail NU Online www.nu.or.id
Gambar 4.30
Gambar 4.31
Rubrik Bathsul Masa’il merupakan sebuah rubrik yang bermula
dari lembaga Bahtsul Masail al-Diniyyah yaitu salah satu forum diskusi
keagamaan dalam organisasi NU untuk merespon dan memberikan solusi
atas problematika aktual yang muncul dalam kehidupan masyarakat.
































Dari segi historis maupun operasionalitas, bahtsul masail NU
merupakan forum yang sangat dinamis, demokratis dan berwawasan luas.
Dikatakan dinamis sebab persoalan (masail) yang digarap selalu mengikuti
perkembangan (trend) hukum di masyarakat. Sedangkan demokratis
karena dalam forum tersebut tidak ada perbedaan antara kyai, santri baik
yang tua maupun yang muda. Pendapat siapa pun yang paling kuat itulah
yang diambil. Dikatakan “berwawasan luas” sebab dalam bahtsul masail
tidak ada dominasi mazhab dan selalu sepakat dalam khilaf. Salah satu
contoh untuk menunjukkan fenomena “sepakat dalam khilaf” ini adalah
mengenai status hukum dalam bunga bank. Dalam memutuskan masalah
ini tidak pernah ada kesepakatan ada yang mengatakan halal, haram dan
subhat. Ini terjadi sampai muktamar NU tahun 1971 di Surabaya.
Muktamar tersebut tidak mengambil sikap. Keputusannya masih tiga
pendapat: halal, haram dan subhat. Ini sebetulnya langkah antisipatif NU
sebab ternyata setelah itu berkembang berbagai bank dan lembaga
keuangan modern yang dikelola secara profesional. Orang pada akhirnya
tidak bisa menghindar dari persoalan bank.11
Sebagai bagian dari peningkatan layanan kepada warga nahdliyin
khususnya, dan kaum muslimin di Indonesia pada umumnya, mulai
pertengahan Maret 2014, NU Online membuka rubrik baru bertitel
“Bahtsul Masail”. Rubrik ini akan melayani pembaca yang ingin bertanya
seputar masalah keagamaan atau masa'il diniyyah.
11 Imdadun Rahmat (eds.), Kritik Nalar Fiqih NU: Transformasi Paradigma Bathsul Masa’il,
(Jakarta: Lakpesdam, 2002), h. 12.
































Rubrik “Bahtsul Masail” ini melengkapi beberapa rubrik keislaman
yang sudah ada seperti Ubudiyah, Syari’ah, Khotbah, Hikmah, Taushiyah
dan Buletin Jum’at. Berbeda dengan Ubudiyah dan Syariah, artikel dalam
rubrik Bahtsul Masail tidak berupa paparan tematik, melainkan berupa
pertanyaan dan jawaban yang disertai dalil-dalil atau maroji’.
Pertanyaan dikirim ke email redaksi redaksi@nu.or.id. Penanya
menuliskan judul pertanyaannya pada subyek surat setelah kata “Bahtsul
Masail”. Misalnya “Bahtsul Masail: Bolehkah Jama’-Qashar Shalat
Karena Macet?” Lalu melengkapi pertanyaan dengan deskripsi soal atau
latar belakang masalah yang jelas pada kolom surat yang ada. Dan
pertanyaan dikirimkan beserta data diri singkat beserta alamat lengkap dan
nomor kontak. Data diri tersebut tidak akan dipublikasikan.
Agar pembahasan pertanyaan terfokus dan lebih lengkap, penanya
mengirimkan satu pertanyaan saja atau dua- tiga pertanyaan yang masih
dalam satu sub bahasan. Adapun pertanyaan lainnya bisa dikirimkan pada
kesempatan berikutnya, atau mungkin sudah ditanyakan oleh yang lain.
Pertanyaan yang dikirimkan bisa berupa persoalan ibadah,
mu’amalat atau soal transaksi dan interaksi antar masyarakat sehari-hari,
munakahat atau nikah dan seluk beluknya sampai soal menyiapkan
pendidikan anak, perceraian, dan kewarisan, serta soal jinayat atau pidana
dalam konteks hukum Indonesia, dan soal siyasah atau politik dalam
konteks NKRI.12
12 http://www.nu.or.id/post/read/50712/memperkenalkan-rubrik-baru-ldquobahtsul-masailrdquo
diakses pada 3 November 2017 15.52 wib

































Data-data yang ada diambil, dari rubrik bahtsul masail situs
www.nu.or.id, yang secara keseluruhan terdiri dari beragam judul atau tema
yang kompleks mengenai permasalahan kehidupan, baik tentang aqidah,
syariah, muamalah, dll. Oleh karena itu peneliti hanya mengambil
pembahasan mengenai aqidah. Diantaranya adalah :
1. Kenapa Sujud Harus Dua Kali Dalam Satu Rakaat? (Ahad,
20/08/2017 18:02)
Assalamu ‘alaikum wr. wb.
Redaksi Bahtsul Masail NU Online, mohon maaf sebelumnya, karena
pertanyaan kami tampak seperti mengada-ada. Tetapi bagaimanapun
pertanyaan ini tetap tersimpan di dalam hati kecil kami. Pertanyaan kami
adalah kenapa agama mengharuskan kita bersujud dua kali dalam satu
rakaat. Sementara rukun shalat lainnya hanya dikerjakan sekali, yaitu
membaca Surat Al-Fatihah, rukuk, itidal, duduk di antara dua sujud.
Mohon penjelasannya. Terima kasih. Wassalamu ‘alaikum wr. wb. (Ali
Abdul Ghafur/Ternate).
Jawaban
Assalamu ‘alaikum wr. wb.
Penanya yang budiman, semoga Allah SWT menurunkan rahmat-Nya
untuk kita semua. Kami mencoba untuk memberikan jawaban atas
pertanyaan ini. Perintah ibadah lazimnya dipahami oleh ulama sebagai
masalah ta‘abbudi, wujud penghambaan manusia kepada Allah tanpa bisa
dinalar mengapanya, yaitu mengapa shalat subuh terdiri atas dua rakaat,
kenapa kita harus menghadap kiblat, dan seterusnya.
Lain halnya dengan masalah agama di luar ibadah seperti muamalah yang
bersifat ta‘aqquli, suatu masalah agama yang bisa dinalar penjelasannya.
Sebagaimana diketahui bahwa rukun-rukun shalat hanya diperintahkan
sekali dalam satu rakaat kecuali sujud. Kita diperintahkan untuk bersujud
dua kali dalam satu rakaat. Kalau merujuk pada karya-karya para ulama,
kita akan mendapati perbedaan pendapat di kalangan ulama untuk masalah
ini. sebagian ulama mengatakan bahwa pengulangan sujud adalah perkara
ta‘abbudi. Menurut mayoritas ulama Hanafi, pengulangan sujud adalah
masalah ta‘abbudi sebagaimana keterangan Syekh Wahbah Az-Zuhayli
berikut ini.
































 ﺮﺜﻛأ لﻮﻗ ﻰﻠﻋ ﻩﺎﻨﻌﻣ ﻞﻘﻌﻳ ﻢﻟ يأ ، يﺪﺒﻌﺗ ﺮﻣأ ﻮﻬﻓ دﻮﺠﺴﻟا راﺮﻜﺗ ﺎﻣأو
رﺎﺒﺘﺧﻻا) ءﻼﺘﺑﻼﻟ ًﺎﻘﻴﻘﺤﺗ ،ﺔﻴﻔﻨﺤﻟا ﺦﻳﺎﺸﻣ)
Artinya, “Pengulangan sujud termasuk kategori ta‘abudi, sebuah perintah
agama yang maksudnya tidak bisa dinalar menurut mayoritas ulama
Madzhab Hanafi, sebuah perwujudan ujian atau cobaan (bagi hamba-
Nya).” (Lihat Syekh Wahbah Az-Zuhayli, Al-Fiqhul Islami wa Adillatuh,
cetakan kedua, 1985 M/1305, Beirut, Darul Fikr, juz 1, halaman 661).
Meskipun demikian, di kalangan ulama Hanafi sendiri masalah ini masih
menjadi perdebatan. Ibnu Abidin, salah seorang pemuka ulama Hanafi
belakangan, menyatakan bahwa pengulangan sujud adalah masalah
ta‘aqquli sebagai keterangan berikut ini.
 ِءَﻼِﺘْﺑِﻼِﻟ ﺎًﻘﻴِﻘْﺤَﺗ ، ُﻩﺎَﻨْﻌَﻣ ﻞَﻘْﻌُـﻳ ْﻢَﻟ ْيَأ ، ﱞيِﺪﱡﺒَﻌَـﺗ ٌﺮْﻣَأ ِدﻮُﺠﱡﺴﻟا َراَﺮْﻜَﺗ ﱠنِإ : لَﺎﻗ
 ﱡﺴﻟِﺎﺑ َﺮُِﻣأ ُﺚْﻴَﺣ ، ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸِﻠﻟ ﺎًﻤﻴِﻏْﺮَـﺗ َﻲﱢﻨُـﺛ ُﻪﱠﻧِإ : ﻞﻴِﻗَو : َﻦﻳِﺪِﺑﺎَﻋ ُﻦْﺑا لَﺎﻗَو . ِدﻮُﺠ
 ِﻦْﻴَـﺗﱠﺮَﻣ ُﺪُﺠْﺴَﻧ ُﻦْﺤَﻨ َـﻓ ، ْﺪُﺠْﺴَﻳ ْﻢَﻠ َـﻓ ًةﱠﺮَﻣ
Artinya, “Pengulangan sujud termasuk kategori ta‘abudi, sebuah perintah
yang maksudnya tidak bisa dinalar, sebuah perwujudan ujian (bagi hamba-
Nya). Ibnu Abidin mengatakan, ‘Sebagian ulama mengartikan perintah
sujud dua kali dalam satu rakaat sebagai penghinaan untuk setan di mana
ia diperintah sekali sujud saja tidak mau, sedangkan manusia sujud
sebanyak dua kali,’” (Lihat Al-Mausu‘atul Fiqhiyah Al-Kuwaitiyah,
Kuwait, Wizaratul Awqaf was Syu’unul Islamiyah, Darus Salasil, juz XII,
halaman 208).
Sedangkan KH Afifuddin Muhajir dari kalangan Syafi‘iyah dalam
karyanya Fathul Mujibil Qarib sependapat bahwa pengulangan sujud
adalah masalah ta‘aqquli. Hanya saja ia menjelaskan makna pengulangan
sujud itu dari aspek ta‘aqquli yang berbeda dari penjelasan Ibnu Abidin.
 ﻊﺿﻮﺑ ﻊﺿاﻮﺘﻟا ةدﺎﻳز ﻦﻣ ﻪﻴﻓ ﺎﻤﻟ نﺎﻛرﻷا ﻦﻣ ﻩﺮﻴﻏ نود دﻮﺠﺴﻟا رﺮﻛ ﺎﻤﻧإو
ماﺪﻗﻷا ﺊﻃاﻮﻣ ﻰﻠﻋ ءﺎﻀﻋﻷا فﺮﺷأ
































Artinya, “Pengulangan sujud–bukan rukun shalat lainnya–bertujuan untuk
menunjukkan kerendahan hati karena meletakan kepala sebagai anggota
tubuh paling di atas lantai, tempat jejak kaki,” (Lihat KH Afifuddin
Muhajir, Fathul Mujibil Qarib, cetakan pertama, 2014 M/ 1424 H,
Situbondo, Al-Maktabah Al-As‘adiyah, halaman 44).
Demikian jawaban singkat kami. Semoga bisa dipahami dengan baik.
Kami selalu terbuka dalam menerima kritik dan saran dari para pembaca.
Wallahul muwaffiq ila aqwathih thariq,
Wassalamu ’alaikum wr. wb.
(Alhafiz Kurniawan)
2. Bagaimana Sikap Kita terhadap Para Wali dan Sufi Kontroversial
Nyeleneh? (Jumat, 08/09/2017 22:00)
Assalamu ‘alaium wr. wb.
Redaksi Batsul Masail NU Online, sepanjang sejarah Islam kita mengenal
sejumlah tokoh-tokoh sufi yang pernyataannya tampak kontroversial
sehingga memicu polemik di kalangan orang-orang sezamannya dan
sepeninggalnya baik kalangan ulama maupun awam. Pertanyaan saya,
sebagai orang awam apa sikap saya semestinya terhadap mereka itu?
Mohon penjelasannya. Terima kasih. Wassalamu ‘alaikum wr. wb. (Abdul
Bari/Tegal).
Jawaban
Assalamu ‘alaikum wr. wb.
Penanya yang budiman, semoga Allah SWT menurunkan rahmat-Nya
untuk kita semua. Adalah benar bahwa kita mengenal guru-guru yang
pernyataan atau sebagian perkataannya tampak kontroversial yaitu Abu
Yazid, Al-Hallaj, sebagian tulisan Imam Al-Ghazali, Ibnul Arabi, Abdul
Karim Al-Jili, Rumi, Hamzah Fansuri, Syekh Siti Jenar, Syekh Samman,
Syekh Mutamakkin, atau orang-orang saleh lainnya.
Beberapa kalimat ini mungkin menjadi “masalah”, yaitu “subhâni”, “anal
haq”, “mâ fil jubbah illallâh”. Berikut ini kami kutipkan syair Hamzah
Fansuri.
"Ombaknya zahir lautnya batin//Keduanya wahid tiada berlain
Menjadi tawfan hujan dan angin//Wahid-nya juga harakat dan sakin,"
(Lihat edisi teks Drewes & Brakel, The Poems of Hamzah Fansoeri, 1986:
126).

































"Kuntu kanzan mulanya nyata//Hakikat ombak di sana ada
Adanya itu tiada bernama//Majnun dan Layla ada di sana," (Lihat edisi
teks Drewes & Brakel, The Poems of Hamzah Fansoeri,  1986: 128).
Atau yang cukup populer yaitu,
"Hamzah Fansuri di dalam Mekkah//Mencari Tuhan di Baitul Ka‘bah
Dari Barus ke Kudus terlalu payah//Akhirnya ditemukan pada di dalam
rumah."
Menurut hemat kami, sebagai orang awam kita sebaiknya tidak perlu
mengambil posisi dukungan atau berseberangan atas pernyataan
“kontroversial” para sufi itu. Lain soal untuk kepentingan ilmiah.
Kepentingan ilmiah harus terus berjalan. Untuk kepentingan ilmiah bisa
saja kita mengkaji pernyataan dan ekspresi verbal mereka menurut tatacara
ilmiah.
Tetapi sebagai orang yang datang kemudian, sebaiknya kita menghormati
mereka sebagai guru spiritual atau sebagai manusia dengan penjelajahan
luar biasa dalam “menemukan” Allah sang pencipta. Hal ini menunjukkan
rasa rindu mereka terhadap Zat hakiki.
Hemat kami, penghormatan terhadap mereka sebaiknya yang lebih
ditonjolkan. Hal ini ditunjukkan oleh Imam An-Nawawi ketika ditanya
pandangannya soal paham kontroversial Ibnul Arabi yang hidup seabad
sebelumnya.
 ءﺎﻴﻟوﻷاو ﻦﻴﻌﺑﺎﺘﻟاو ﺔﺑﺎﺤﺼﻟا ﻦﻣ مﺪﻘﺗ ﻦﻣ داﺮﻤﻟﺎﻓ ﻰﺿﺎﻤﻟا ماﺮﺘﺣا ﺎﻣأو
 ﺲﻤﺘﻠﻳ نأو نﺎﺴﺣﺈﺑ ﻻإ اوﺮﻛﺬﻳ ﻻأ ﻢﻬﻣاﺮﺘﺣاو ﻦﻴﻠﻣﺎﻌﻟا ءﺎﻤﻠﻌﻟاو ﻦﻴﺤﻟﺎﺼﻟاو
 ﻰﻤﺗﺎﺤﻟا ﻰﺑﺮﻌﻟا ﻦﺑا ﻦﻋ ﻞﺌﺳ ﺎﻤﻟ ىواﻮﻨﻟا ﷲا ﻢﺣﺮﻳو ﺐﻫاﺬﻤﻟا ﻦﺴﺣأ ﻢﻬﻟ
 ﻢﻜﻟو ﺖﺒﺴﻛ ﺎﻣ ﺎﻬﻟ ﺖﻠﺧ ﺪﻗ ﺔﻣأ ﻚﻠﺗ ﻰﻓﻮﺻ مﻼﻛ مﻼﻜﻟا لﺎﻘﻓ ﻢﺘﺒﺴﻛ ﺎﻣ
 لﺎﻗ ﻢﻬﻨﻋ ﻰﺿﺮﺘﻟاو رﺎﻔﻐﺘﺳﻻا ﻢﻬﻣاﺮﺘﺣا ﻦﻣو نﻮﻠﻤﻌﻳ اﻮﻧﺎﻛ ﺎﻤﻋ نﻮﻠﺌﺴﺗ ﻻو
































 َﺎﻧﻮُﻘَـﺒَﺳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَِﻨﻧاَﻮْﺧ ِِﻹَو ﺎََﻨﻟ ْﺮِﻔْﻏا ﺎَﻨـﱠَﺑر َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻳ ْﻢِﻫِﺪْﻌَـﺑ ْﻦِﻣ اوُءﺎَﺟ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ﻰﻟﺎﻌﺗ
 ِنﺎَﻤﻳ ِْﻹِﺎﺑ
Artinya, “Adapun bentuk penghormatan (kita) terhadap orang terdahulu–
mereka yang  dimaksud adalah para sahabat rasul, tabi‘in, para wali,
orang-orang saleh, dan ulama–adalah hanya menyebut kebaikan mereka
dan mengambil madzhab (jalan atau pandangan) terbaik dari mereka.
Imam An-Nawawi–Allah yarhamuh–ketika ditanya sikapnya terhadap
pandangan Ibnul Arabi (yang wafat lebih dulu) menjawab dengan bijak,
‘Perkataan (Ibnul Arabi) adalah perkataan kalangan sufi. Ia termasuk umat
terdahulu. Mereka akan menerima jerih payah mereka. Begitu juga kalian.
Kalian akan menerima jerih payah kalian. Kalian takkan diminta
pertanggungjawaban atas jerih payah mereka.’ Salah satu bentuk
penghormatan (kita) untuk mereka adalah permohonan ampunan dan ridha
Allah untuk mereka. Allah berfirman, ‘Orang-orang beriman yang datang
sepeninggal mereka berdoa, ‘Tuhan kami, ampunilah kami dan orang-
orang beriman yang telah mendahului kami,’’” (Lihat Syekh Ibnu Ajibah
Al-Hasani, Al-Futuhatul Ilahiyyah fi Syarhil Mabahitsil Ashliyyah, Beirut,
Darul Fikr, tanpa tahun, halaman 263).
Saran kami, kita hendaknya berhati-hati sekali dalam membahas kembali
karya atau pernyataan kontroversial mereka agar kita tidak menaruh
su’uzhan terhadap orang-orang mulia yang telah mendahului kita.
Demikian jawaban singkat kami. Semoga bisa dipahami dengan baik.
Kami selalu tebuka dalam menerima kritik dan saran dari para pembaca.
Wallaul muwaffiq ila aqwathih thariq,
Wassalamu ’alaikum wr. wb.
(Alhafiz Kurniawan)
3. Bagaimana Status Syahadat Orang Bisu? (Ahad, 29/10/2017 07:02)
Assalamu ‘alaikum wr. wb.
Redaksi Bahtsul Masail NU Online yang kami hormati, syarat orang yang
masuk Islam adalah mengucapkan dua kalimat syahadat. Lantas
bagaimana jika ada orang yang tidak bisa bicara atau bisu mau masuk
Islam, apakah syahadat yang diucapkan melalui bahasa isyarat itu sudah
dianggap sah sehingga orang tesebut dihukumi sebagai Muslim setelah
mengucapkannya? Selanjutnya sebagai tambahan, apakah hukumnya
belajar bahasa isyarat. Mohon penjelasannya, karena ada orang bisu yang
































non-Muslim hendak masuk Islam tetapi kebingungan bagaimana cara
bersyahadatnya. Atas penjelasannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu ‘alaikum wr. wb. (Adi/Jakarta)
Jawaban
Assalamu ‘alaikum wr. wb.
Penanya yang budiman, semoga selalu dirahmati Allah SWT. Ada dua
pertanyaan yang diajukan kepada kami. Pertama mengenai syahadat orang
yang bisu. Kedua mengenai hukum mempelajari bahasa isyarat. Dalam
kesempatan ini kami akan menjawab pertanyaan yang pertama terlebih
dahulu. Sedang untuk jawaban pertanyaan kedua insyaallah akan segera
menyusul pada kesempatan berikutnya.
Seorang non-Muslim yang hendak masuk Islam maka harus membaca dua
kalimat syahadat sebagai bukti bahwa ia masuk Islam. Sampai di sini tidak
ada kendala berarti. Namun kendala akan muncul manakala orang yang
mau masuk Islam memiliki keterbatasan dalam berbicara seperti orang
bisu sehingga ia tidak serta merta bisa mengucapkan dua kalimat syahadat
yang dapat dipahami oleh pihak lain.
Karena keterbatasan ini maka yang dilakukannya adalah membaca dua
kalimat syahadat dengan bahasa isyarat. Dari sini kemudian muncul
pertanyaan, apakah syahadat orang bisu dianggap absah sebagai bukti ia
masuk Islam?
Para ulama telah sepakat bahwa Allah SWT tidak akan memberikan beban
taklif kepada para hamba-Nya melebihi batas kemampuanya. Ini
merupakan prinsip umum dalam hukum Islam dan merupakan bentuk
karunia serta rahmat Allah SWT. Kesepakatan para ulama tersebut salah
satunya didasarkan kepada firman Allah dalam Surat Al-Baqarah.
ﺎَﻬَﻌْﺳُو ﱠﻻإ ًﺎﺴْﻔَـﻧ ُﷲا ُﻒﱢﻠَﻜُﻳ ﻻ
Artinya, “Allah tidak memberikan beban kepada seseorang kecuali sesuai
dengan kesanggupannya,” (Surat Al-Baqarah ayat 286).
Salah satu contoh yang sudah maklum adalah kebolehan mengqashar,
menjamak, dan tidak berpuasa bagi musafir dengan ketentuan yang telah
ditetap oleh syara`. Seseorang yang sakit dan tidak bisa shalat dengan
berdiri, maka diperbolehkan baginya shalat sambil duduk. Jika masih tidak
bisa maka sambil tidur. Jika memang sudah tak sanggup dengan tidur,
maka boleh dengan isyarat. Karena itu kemudian dikatakan dalam salah
kaidah fikih bahwa “Al-masyaqqah tajlibut taysir,” (Kesulitan dapat
menarik kemudahan).
































Atas dasar ini, maka menurut hemat kami syahadat orang bisu adalah
absah sebagai bukti bahwa ia masuk Islam sepanjang bahasa isyarat yang
digunakan dapat dipahami. Kendatipun ada pendapat (qila) yang
menyatakan bahwa syahadat orang bisu dengan bahasa isyarat tidak
dianggap abasah sebagai bukti bahwa ia masuk Islam. Pandangan kedua
ini merujuk pada pembacaan tekstual terhadap pendapat Imam Syafi’i
(zhahiru nashshil Imam As-Syafi’i).
 اَذِإ ﱠﻻِإ ِﻪِﻣَﻼْﺳِِﺈﺑ ُﻢَﻜْﺤُﻳ َﻻ َﻞﻴِﻗَو ِﺔَﻤَﻬْﻔُﻤْﻟا َِةرﺎَﺷ ِْﻹِﺎﺑ ِسَﺮْﺧَْﻷا ُمَﻼْﺳِإ ﱡﺢِﺼَﻳ :ٌعْﺮَـﻓ
 ﱢُمْﻷا ﻲِﻓ ِﻪﱢﺼَﻧ ُﺮِﻫَﺎﻇ َﻮُﻫَو َِةرﺎَﺷ ِْﻹا َﺪْﻌَـﺑ ﻰﱠﻠَﺻ
Artinya, “Masalah cabang, keislaman orang bisu melalui bahasa isyarat
yang dapat dimengerti dianggap sah. Tetapi dalam pendapat lain
dikatakan, keislaman seseorang tidak diakui kecuali apabila setelah
mengucapkan syahadat dengan bahasa isyarat ia menjalankan shalat. Ini
adalah zhahir pendapat Imam Syafi’i yang terdapat dalam kitab Al-Umm,”
(Lihat Muhyiddin Syaraf An-Nawawi, Raudlatut Thalibin wa ‘Umdatul
Muftiyin, Beirut, Al-Maktab Al-Islami, juz VII, halaman 282).
Namun, menurut An-Nawawi, pendapat Imam Syafi’i ini harus dibaca
dalam konteks ketika isyarat yang digunakan orang yang bisu tersebut
tidak dapat dipahami. Lain halnya ketika bahasa isyarat tersebut dapat
dipahami maka dianggap absah.
 ًﺔَﻤَﻬْﻔُﻣ َُةرﺎَﺷ ِْﻹا ِﻦُﻜَﺗ ْﻢَﻟ اَذِإ ﺎَﻣ ﻰَﻠَﻋ ﱢﺺﱠﻨﻟا ُﻞْﻤَﺣَو ُلﱠوَْﻷَا ُفوُﺮْﻌَﻤْﻟا ُﺢﻴِﺤﱠﺼﻟاَو
Artinya, “Pendapat yang benar dan dikenal adalah pendapat pertama.
Sedangkan pendapat Imam Syafi’i itu mesti dipahami dalam konteks
ketika (syahadat) dengan bahasa isyarat tidak bisa dimengerti,” (Lihat An-
Nawawi, Raudlatut Thalibin wa ‘Umdatul Muftiyin, juz VII, halaman
282).
Demikian jawaban yang dapat kami kemukakan. Semoga bisa dipahami
dengan baik dan bermanfaat. Dan kami selalu terbuka untuk menerima
saran dan kritik dari para pembaca.
Wallahul muwaffiq ila aqwamith thariq,
Wassalamu ‘alaikum wr. wb.
(Mahbub Maafi Ramdlan)
































4. Pandangan Islam Terhadap Penyandang Disabilitas. (Ahad, 19
November 2017 20:03)
Oleh Ahmad Muntaha AM
A. Pengertian Disabilitas
Merujuk UU No 04 tahun 1997, penyandang disabilitas yang dibahasakan
dengan istilah penyandang cacat diartikan sebagai setiap orang yang
mempunyai kelainan fisik dan/atau mental, yang dapat mengganggu atau
merupakan rintangan dan hambatan baginya untuk melakukan secara
selayaknya, yang terdiri dari: a) penyandang cacat fisik; b) penyandang
cacat mental; dan c) penyandang cacat fisik dan mental. Lebih lanjut
undang-undang ini menjelaskan:
a. Cacat fisik adalah kecacatan yang mengakibatkan gangguan pada fungsi
tubuh, antara lain gerak tubuh, penglihatan, pendengaran, dan
kemampuan bicara;
b. Cacat mental adalah kelainan mental dan atau tingkah laku, baik cacat
bawaan maupun akibat dari penyakit;
c. Cacat fisik mental adalah keadaan seseorang yang menyandang dua jenis
kecacatan sekaligus.
Dari sini dapat diketahui, bahwa maksud disabilitas adalah kelainan fisik
dan/atau mental, yang dapat mengganggu atau menjadi rintangan bagi
penyandangnya untuk melakukan aktivitas sebagaimana umumnya orang.
B. Penyandang Disabilitas dalam Perspektif Al-Qur’an, Hadits, dan Ulama
Mazhab
Dalam perspektif Islam, penyandang disabilitas identik dengan istilah
dzawil âhât, dzawil ihtiyaj al-khashah atau dzawil a’dzâr: orang-orang yang
mempunyai keterbatasan, berkebutuhan khusus, atau mempunyai uzur.
Nilai-nilai universalitas Islam seperti al-musawa (kesetaraan/equality: Surat
Al-Hujurat: 13), al-‘adalah (keadilan/justice: Surat An-Nisa: 135 dan Al-
Maidah ayat 8), al-hurriyyah (kebebasan/freedom: Surat At-Taubah ayat
105) dan semisalnya, sebagaimana Keputusan Muktamar NU Ke-30 tahun
1999 di Kediri  meniscayakan keberpihakan terhadap penyandang
disabilitas sekaligus menegasi sikap dan tindakan diskriminatif terhadap
mereka.
Lebih spesifik Al-Quran, Hadits, dan pendapat para ulama secara tegas
menyampaikan pembelaan terhadap penyandang disabilitas:
































1. An-Nur ayat 61:
 َﻻَو ٌجَﺮَﺣ ِﺾِﻳﺮَﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ َﻻَو ٌجَﺮَﺣ ِجَﺮْﻋَْﻷا ﻰَﻠَﻋ َﻻَو ٌجَﺮَﺣ ﻰَﻤْﻋَْﻷا ﻰَﻠَﻋ َﺲَْﻴﻟ
 ... ْﻢُﻜِﺗﺎَﻬﱠُﻣأ ِتﻮُﻴُـﺑ ْوَأ ْﻢُﻜِﺋَﺎﺑآ ِتﻮُﻴُـﺑ ْوَأ ْﻢُﻜِﺗﻮُﻴُـﺑ ْﻦِﻣ اﻮُﻠُﻛَْﺄﺗ ْنَأ ْﻢُﻜِﺴُﻔ ْـَﻧأ ﻰَﻠَﻋ
 :رﻮﻨﻟا)61 )
Artinya, “Tidak ada halangan bagi tunanetra, tunadaksa, orang sakit, dan
kalian semua untuk makan bersama dari rumah kalian, rumah bapak kalian
atau rumah ibu kalian …” (Surat An-Nur ayat 61).
Ayat ini secara eksplisit menegaskan kesetaraan sosial antara penyandang
disabilitas dan mereka yang bukan penyandang disabilitas. Mereka harus
diperlakukan secara sama dan diterima secara tulus tanpa diskriminasi
dalam kehidupan sosial, sebagaimana penjelasan Syekh Ali As-Shabuni
dalam Tafsir Ayatul Ahkam (I/406):
 ِتﺎَﻫﺎَﻌْﻟا يِوَذ ﻰَﻠَﻋ َﻻَو ِراَﺬْﻋَْﻷا ِﻞْﻫَأ ﻰَﻠَﻋ َﺲَْﻴﻟ :ُﻩﺎَﻨْﻌَﻣ ﺎَﻣ ُﻩُﺮْﻛِذ ﱠﻞَﺟ ﷲا ُلﻮُﻘَـﻳ
 ﻰَﻟﺎَﻌَـﺗ ﷲا ﱠنَِﺈﻓ ،ِءﺎﱠﺤِﺻَْﻷا َﻊَﻣ اﻮُﻠُﻛَْﺄﻳ ْنَأ ٌجَﺮَﺣ (ِﺾِﻳﺮَﻤْﻟاَو ِجَﺮْﻋَْﻷاَو ﻰَﻤْﻋَْﻷا)
 ﱡﺐِﺤُﻳَو َﻦِﻳﺮﱢﺒَﻜَﺘُﻤْﻟاَو َﺮ ْـﺒِﻜﻟا ُﻩَﺮْﻜَﻳ َﻊُﺿاَﻮﱠـﺘﻟا ِﻩِدﺎَﺒِﻋ ْﻦِﻣ .
Artinya, “Substansi firman Allah Ta’ala (Surat An-Nur ayat 61) adalah
bahwa tidak ada dosa bagi orang-orang yang punya uzur dan keterbatasan
(tunanetra, pincang, sakit) untuk makan bersama orang-orang yang sehat
(normal), sebab Allah Ta’ala membenci kesombongan dan orang-orang
sombong dan menyukai kerendahhatian dari para hamba-Nya.”
Bahkan dari penafsiran ini menjadi jelas bahwa Islam mengecam sikap dan
tindakan diskriminatif terhadap para penyandang disabilitas. Terlebih
diskriminasi yang berdasarkan kesombongan dan jauh dari akhlaqul
karimah.

































 ﻰﱠﻟَﻮَـﺗَو َﺲَﺒَﻋ)1( ﻰَﻤْﻋَْﻷا ُﻩَءﺎَﺟ ْنَأ)2( ﻰﱠﻛﱠﺰَـﻳ ُﻪﱠﻠَﻌَﻟ َﻚِﻳرُْﺪﻳ ﺎَﻣَو)3( ُﺮﱠﻛﱠﺬَﻳ ْوَأ
 ىَﺮْﻛﱢﺬﻟا ُﻪَﻌَﻔ ْـﻨَـﺘ َـﻓ)4( ﻰَﻨْﻐَـﺘْﺳا ِﻦَﻣ ﺎﱠﻣَأ)5( ىﱠﺪَﺼَﺗ ُﻪَﻟ َﺖَْﻧَﺄﻓ)6( ﱠﻻَأ َﻚْﻴَﻠَﻋ ﺎَﻣَو
 ﻰﱠﻛﱠﺰَـﻳ)7( ﻰَﻌْﺴَﻳ َكَءﺎَﺟ ْﻦَﻣ ﺎﱠﻣَأَو)8( ﻰَﺸْﺨَﻳ َﻮُﻫَو)9( ﻰﱠﻬَﻠَـﺗ ُﻪْﻨَﻋ َﺖَْﻧَﺄﻓ)10( ﱠﻼَﻛ
 ٌةَﺮِﻛْﺬَﺗ ﺎَﻬـﱠﻧِإ)11(ﺲﺒﻋ) .../1-11 )
Artinya, “Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling. Karena
seorang tuna netra telah datang kepadanya. Dan tahukah engkau
(Muhammad) barangkali ia ingin menyucikan dirinya (dari dosa). Atau ia
ingin mendapatkan pengajaran yang memberi manfaat kepadanya. Adapun
orang yang merasa dirinya serba cukup (para pembesar Quraisy), maka
engkau (Muhammad) memperhatikan mereka. Padahal tidak ada (cela)
atasmu kalau ia tidak menyucikan diri (beriman). Adapun orang yang
datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran),
sementara ia takut kepada Allah, engkau (Muhammad) malah
mengabaikannya. Sekali-kali jangan (begitu). Sungguh (ayat-ayat/surat) itu
adalah peringatan. …” (Surat ‘Abasa ayat 1-11).
Ulama mufassirin meriwayatkan, bahwa Surat ‘Abasa turun berkaitan
dengan salah seorang sahabat penyandang disabilitas, yaitu Abdullah bin
Ummi Maktum yang datang kepada Nabi Muhammad SAW untuk
memohon bimbingan Islam namun diabaikan. Kemudian turunlah Surat
‘Abasa kepada beliau sebagai peringatan agar memperhatikannya,
meskipun tunanetra. Bahkan beliau diharuskan lebih memperhatikannya
daripada para pemuka Quraisy. Sejak saat itu, Nabi Muhammad SAW
sangat memuliakannya dan bila menjumpainya langsung menyapa:
ﻲﱢَﺑر ِﻪﻴِﻓ ﻲِﻨَﺒَـﺗﺎَﻋ ْﻦَﻤِﺑ ﺎًﺒَﺣْﺮَﻣ
Artinya, “Selamat wahai orang yang karenanya aku telah diberi peringatan
oleh Tuhanku.”
Semakin jelas, melihat sababun nuzul Surat ‘Abasa, Islam sangat
memperhatikan penyandang disabilitas, menerimanya secara setara
sebagaimana manusia lainnya dan bahkan memprioitaskannya.
































3. Hadits Abu Dawud
 َﻻ ِﷲا َﺪْﻨِﻋ ُﺔََﺟرﱠﺪﻟا ُﻪَﻟ َنﻮُﻜََﻴﻟ َﻞُﺟﱠﺮﻟا ﱠنَأ :َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﷲا ﻰﱠﻠَﺻ ِﷲا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ
 َﺣ ٍﻞَﻤَﻌِﺑ ﺎَﻬُﻐُﻠ ْـﺒَـﻳ َدُواَد ُﻮَﺑأ ُﻩاَوَر) .َﻚِﻟَﺬِﺑ ﺎَﻬَﻐُﻠ ْـﺒَﻴ َـﻓ ِﻪِﻤْﺴِﺟ ﻲِﻓ ٍءَﻼَِﺒﺑ ﻰَﻠَـﺘْﺒُـﻳ ﻰﱠﺘ )
Artinya, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Sungguh seseorang niscaya punya
suatu derajat di sisi Allah yang tidak akan dicapainya dengan amal, sampai
ia diuji dengan cobaan di badannya, lalu dengan ujian itu ia mencapai
derajat tersebut,’” (HR Abu Dawud).
Hadits ini memberi pemahaman bahwa di balik keterbatasan fisik
(disabilitas) terdapat derajat yang mulia di sisi Allah ta’ala.
4. Pendapat Imam Al-Qurthubi
Berkaitan perintah shalat dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 43,
pemuka ulama ahli tafsir asal Cordova Spanyol, Imam Al-Qurthubi (wafat
671 H/1273 M), menyatakan:
  َنﺎَﻛ اَذِإ ِﺪْﺒَﻌْﻟاَو ﱢﻲِﺼَﺨْﻟاَو ِﻊَﻄْﻗَْﻷاَو ﱢﻞَﺷَْﻷاَو ِجَﺮْﻋَْﻷاَو ﻰَﻤْﻋَْﻷا ِﺔَﻣﺎَﻣِِﺈﺑ َسَْﺄﺑ َﻻَو
 ِةَﻼﱠﺼﻟِﺎﺑ ﺎًﻤِﻟﺎَﻋ َﻢُﻬ ْـﻨِﻣ ٍﺪِﺣاَو ﱡﻞُﻛ.
Artinya “Tunanetra, orang pincang, orang lumpuh, orang yang terputus
tangannya, orang yang dikebiri, dan hamba sahaya tidak mengapa menjadi
imam shalat bila masing-masing dari mereka mengetahui tatacara shalat.”
Imam Al-Qurtubi dan para ulama lainnya tidak mempermasalahkan
disabilitas. Menurutnya, penyandang disabilitas  semisal tunanetra,
tunadaksa dan lainnya boleh-boleh saja menjadi imam shalat asalkan
mengetahui tatacaranya. Hal ini meniscayakan pengakuan Islam atas peran
para penyandang disabilitas dalam kehidupan sosial kemasyarakatan
bahkan dalam peribadahan.
5. Pendapat Imam Ar-Ramli As-Shaghir
Ketika menjelaskan syarat mahram yang menemani wanita saat bepergian
Imam Ar-Ramli As-Shaghir (919-1004 H/1513-1596 M), mufti Syafi’i
negeri Mesir pada masanya ini menyatakan:
































 َﺔَﻨْﻄِﻓ َﻻ ْﻦَﻣ ﻰَﻠَﻋ ٌلﻮُﻤْﺤَﻣ ِﻪﻴِﻓ َﺮَﺼَﺒْﻟا ﱢيِدﺎﱠﺒَﻌْﻟا ُطاَﺮِﺘْﺷاَو ْﻦِﻣ ٌﺮﻴِﺜَﻜَﻓ ﱠﻻِإَو ُﻪَﻌَﻣ
 ِءاَﺮَﺼُﺒْﻟا ْﻦِﻣ ٍﺮﻴِﺜَﻛ ْﻦِﻣ ِﺐَﻳﱢﺮﻟاَو ِﻢَﻬﱡـﺘِﻠﻟ ُﻊَﻓْدَأَو ِرﻮُُﻣْﻷِﺎﺑ ُفَﺮْﻋَأ ِنﺎَﻴْﻤُﻌْﻟا
Artinya, “Pengajuan syarat mampu melihat bagi mahram yang menemani
wanita saat berpergian oleh Al-‘Abbadi diarahkan dalam konteks orang
yang tidak mempunyai kecakapan. Di luar konteks itu, maka banyak
tunanetra yang lebih mengetahui berbagai permasalahan dan lebih mampu
menolak kesalahpahaman dan praduga daripada orang-orang yang bisa
melihat.”
Pendapat ulama ini terang-terangan mengakui dan mengapresiasi peran
penyandang disabilitas dalam menjaga kehormatan dan keselamatan para
mahram atau keluarganya.
C. Implementasi Keberpihakan Islam Terhadap Penyandang Disabilitas
Pandangan Islam sebagaimana uraian di atas menegaskan semangat
keberpihakan Islam terhadap penyandang disabilitas. Implementasi
keberpihakan Islam terhadap penyandang disabilitas dilakukan dengan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Mengarusutamakan pemahaman bahwa Islam memandang penyandang
disabilitas setara dengan manusia lainnya.
2. Mendorong penyandang disabilitas untuk mensyukuri segala kondisi
dirinya sebagai berkah dari Allah SWT.
3. Mendorong penyandang disabilitas untuk bersikap optimis, mandiri dan
mengoptimalkan segala potensinya untuk hidup dan berperan secara
lebih luas di tengah kehidupan masyarakat sebagaimana umumnya.
4. Mendorong penyadang disabilitas untuk memperjuangkan hak-hak
asasinya: baik hak di bidang pendidikan, sosial, hukum, politik,
ekonomi, maupun hak-hak lainnya.
5. Menentang segala sikap dan perlakuan diskriminatif terhadap
penyandang disabilitas baik yang dilakukan oleh individu, masyarakat
maupun lembaga.
6. Mendukung advokasi terhadap penyandang disabilitas oleh masyarakat,
pemerintah, organisasi-organisasi lainnya.
*) Penulis adalah Wakil Sekretaris LBM PWNU Jawa Timur.
































5. Mana Lebih Utama, Baca Al-Quran atau Jawab Adzan? (Selasa, 19
Desember 2017 18:03)
Assalamu ‘alaikum wr. wb.
Redaksi Bahtsul Masail NU Online yang kami hormati. Dalam
kesempatan ini kami akan menanyakan tentang mana yang lebih
didahulukan ketika sedang membaca Al-Quran kemudian mendengar suara
adzan, apakah meneruskan membaca Al-Quran atau menjawab suara




Assalamu ‘alaikum wr. wb.
Penanya yang budiman, semoga selalu dirahmati Allah SWT.
Sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa membaca Al-Quran masuk
dalam kategori amaliyah yang baik dan sangat dianjurkan. Demikian pula
dengan menjawab adzan di mana hukumnya adalah sunah sebagaimana
dikemukakan oleh Abu Ishaq Asy-Syairzi dalam Kitab Al-Muhadzdzab.
 ﺎَﻣ َﻞْﺜِﻣ َلﻮُﻘَـﻳ ْنَأ َنﱢذَﺆُﻤْﻟا َﻊِﻤَﺳ ْﻦَﻤِﻟ ﱡﺐَﺤَﺘْﺴُﻤْﻟاَو ِناَذَْﻷا َﻊَﻣ ِﺮْﻛﱢﺬﻟا ﻲِﻓ ٌﻞْﺼَﻓ
 ِﷲِﺎﺑ ﱠﻻِإ َة ﱠﻮُـﻗ َﻻَو َلْﻮَﺣ َﻻ ُلﻮُﻘَـﻳ ُﻪﱠﻧَِﺈﻓ ِﺔَﻠَﻌ ْـﻴَﺤْﻟا ﻲِﻓ ﱠﻻِإ ُلﻮُﻘَـﻳ
Artinya, “Fasal tentang zikir yang beriringan dengan adzan. Disunahkan
(dianjurkan) bagi orang yang mendengar senandung suara adzan muadzin
untuk mengucapkan hal sama dengan yang disenandungkan kecuali ketika
muadzin sampai pada ucapan hayya ‘alas shalah dan hayya ‘alal falah,
maka orang yang mendengar senandung suara adzan tersebut
mengucapkan la hawla wala quwwata illa billah,” (Lihat Abu Ishaq asy-
Syirazi, Al-Muhadzdzab, Beirut, Darul Fikr, tanpa tahun, juz I, halaman
58).
Lantas bagaimana ketika kita sedang asyik membaca Al-Quran kemudian
terdengar kumandang adzan dari masjid atau mushalla. Apakah sebaiknya
kita tetap melanjutkan membaca Al-Quran atau kita berhenti sejenak untuk
menjawab suara adzan?
Dalam konteks ini menurut Muhyiddin Syaraf An-Nawawi yang lebih
diutamakan menghentikan bacaan Al-Quran kemudian menjawab suara
































adzan. Hal ini sebagaimana yang kami pahami dari pernyataannya dalam
Kitab Al-Majmu’ Syarhul Muhadzdzab berikut ini:
 ُﻪَﻌَـﺑَﺎﺗَو َةَءاَﺮِﻘْﻟا َﻊَﻄَﻗ َﻢﻴِﻘُﻤْﻟا ِوَأ َنﱢذَﺆُﻤْﻟا َﻊِﻤَﺳ ْﻮَﻟَو
Artinya, “Seandainya seseorang yang sedang membaca Al-Quran
mendengar adzan dikumandangkan oleh muadzdzin atau iqamah, maka ia
(sebaiknya) menghentikan bacaan Al-Qurannya dan kemudian
mengikutinya (menjawab suara adzan atau iqamah),” (Lihat Muhyiddin
Syarf An-Nawawi, Al-Majmu’ Syarhul Muhadzdzab, Jeddah, Maktabah
Al-Irsyad, juz II, halaman 193).
Jika demikian, maka akan muncul pertanyaan kenapa ketika kita sedang
membaca Al-Quran kemudian mendengar suara adzan yang diutamakan
adalah menghentikan bacaan tersebut kemudian menjawab suara adzan?
Menurut kami, bahwa waktu untuk membaca Al-Quran lebih luas
dibanding dengan waktu menjawab adzan. Adzan hanya dikumandangkan
pada saat-saat tertentu saja, misalnya ketika masuk waktu shalat. Hal ini
tentunya berbeda dengan membaca Al-Quran.
Alasan lain yang bisa diajukan di sini adalah bahwa setiap kesunahan
memiliki waktunya sendiri sehingga kesunahan menjawab adzan itu juga
ada waktu sendiri yaitu ketika kita mendengar kumandang adzan.
Sebagaimana waktu disunahkan membaca tasbih atau membaca Al-Quran
juga memiliki waktunya sendiri. Inilah yang kami pahami dari keterangan
yang terdapat dalam kitab I’anatut Thalibin berikut ini:
 ِﺢﻴِﺒْﺴﱠﺘِﻠﻟَو ،ٌﺖْﻗَو ِﻢْﻠِﻌِْﻠﻟَو ،ٌﺖْﻗَو ِنﱢذَﺆُﻤْﻟا َِﺔﺑﺎَﺟِﻼَﻓ ،ﺎَﻬﱡﺼُﺨَﻳ ﺎًﺘ ْـﻗَو ٍﺔﱠﻨُﺳ ﱢﻞُﻜِﻟ ﱠنَِﺈﻓ
 ِﺔَﺤِﺗﺎَﻔْﻟا َﻊِﺿْﻮَﻣ َﻞَﻌْﺠَﻳ ْنَأ ِﺪْﺒَﻌِْﻠﻟ َﺲَْﻴﻟ ُﻪﱠَﻧأ ﺎَﻤَﻛ.ٌﺖْﻗَو ِنآﺮُﻘْﻟا ِةَوَﻼَِﺘﻟَو ،ٌﺖْﻗَو
 ﱡﺮﻟا َﻊِﺿْﻮَﻣ َﻻَو ،ًارﺎَﻔْﻐِﺘْﺳِا ُﻩَﺮ ْـﻴَﻏ ِﺪﱡﻬَﺸﱠﺘﻟا َﻊِﺿْﻮَﻣ َﻻَو ،ًةَءاَﺮِﻗ ِدﻮُﺠﱡﺴﻟاَو ِعﻮُﻛ
Artinya, “Karena setiap kesunahan itu memiliki waktu khusus, begitu juga
menjawab senandung adzan muadzdzin memiliki waktunya sendiri,
belajar, membaca tasbih dan membaca Al-Quran memiliki waktunya
sendiri. Sebagaimana tidak ada bagi hamba menjadikan posisi membaca
surat Al-Fatihah sebagai ajang untuk untuk istighfar, sujud sebagai
kesempatan untuk membaca Al-Quran, atau posisi tasyahhud untuk yang
lainnya,” (Lihat Al-Bakri Muhammad Syatha Ad-Dimyathi, I’anatut
Thalibin, Beirut, Darul Fikr, tanpa tahun, juz I, halaman 279).
































Demikian penjelasan singkat dari kami. Semoga bisa dipahami dengan
baik. Dan kami selalu terbuka untuk menerima saran dan kritik dari
pembaca.
Wallahul Muwaffiq ila Aqwamith Thariq,
Wassalamu ‘alaikum wr. wb.
(Mahbub Maafi Ramdlan)
C. Analisis Data













Kenapa Sujud Harus Dua Kali Dalam
Satu Rakaat?
Kenapa agama mengharuskan kita
bersujud dua kali dalam satu rakaat.
Sementara rukun shalat lainnya hanya
dikerjakan sekali, yaitu membaca Surat









Menurut mayoritas ulama Hanafi,
pengulangan sujud adalah masalah
ta‘abbudi
keterangan Syekh Wahbah Az-Zuhayli,
“Pengulangan sujud termasuk kategori
ta‘abudi, sebuah perintah agama yang
maksudnya tidak bisa dinalar menurut
mayoritas ulama Madzhab Hanafi,
sebuah perwujudan ujian atau cobaan
(bagi hamba-Nya).” (Al-Fiqhul Islami
wa Adillatuh)
salah seorang pemuka ulama Hanafi
belakangan, menyatakan bahwa
pengulangan sujud adalah masalah
ta‘aqquli
Ibnu Abidin, “Pengulangan sujud
termasuk kategori ta‘abudi, sebuah
perintah yang maksudnya tidak bisa
































dinalar, sebuah perwujudan ujian (bagi
hamba-Nya). Ibnu Abidin mengatakan,
‘Sebagian ulama mengartikan perintah
sujud dua kali dalam satu rakaat sebagai
penghinaan untuk setan di mana ia
diperintah sekali sujud saja tidak mau,
sedangkan manusia sujud sebanyak dua
kali,’” (Al-Mausu‘atul Fiqhiyah Al-
Kuwaitiyah)
dari kalangan Syafi‘iyah dalam karyanya
Fathul Mujibil Qarib sependapat bahwa
pengulangan sujud adalah masalah
ta‘aqquli.
KH Afifuddin Muhajir, “Pengulangan
sujud–bukan rukun shalat lainnya–
bertujuan untuk menunjukkan
kerendahan hati karena meletakan
kepala sebagai anggota tubuh paling di









Kalau merujuk pada karya-karya para
ulama, kita akan mendapati perbedaan








Kita diperintahkan untuk bersujud dua






Penanya yang budiman, semoga Allah
SWT menurunkan rahmat-Nya untuk
kita semua.
Perintah ibadah lazimnya dipahami oleh










































Wallahul muwaffiq ila aqwathih thariq,
Dalam menganalisis sebuah teks dengan menggunakan metode
analisis wacana Teun A. Van Dijk, maka kita memperoleh 6 elemen
analisis yang membantu kita dalam menemukan sebuah pesan dakwah
yang terkandung dalam rubrik bahtsul masail ini.
Berikut penjabarannya dari tiap-tiap elemen:
a. Tematik
Penjabaran sebuah tema atau topik pembicaraan dalam teks
dengan menyebutkan kalimat apa yang diutarakan pada teks. Pada
artikel diatas, kalimat yang sesuai dan mendukung topik pembahasan
adalah:
1) Kenapa Sujud Harus Dua Kali Dalam Satu Rakaat?
2) kenapa agama mengharuskan kita bersujud dua kali dalam satu
rakaat. Sementara rukun shalat lainnya hanya dikerjakan sekali,
yaitu membaca Surat Al-Fatihah, rukuk, itidal, duduk di antara
dua sujud?
Melihat kedua kalimat diatas, dapat dijabarkan bahwa
tema yang terkandung pada teks ini adalah “ibadah”. Sudah terlihat
jelas pula bahwa topik pembahasannya perihal sujud dalam shalat
yang dilakukan sebanyak dua kali. Dimana kalau dipahami secara
ensiklopedi islam secara tersirat memiliki makna aqidah, hubungan
manusia atau percakapan seorang abdi kepada TuhanNya dalam
gerakan dua sujud tersebut. Demikian juga Rasulullah SAW berkata:
































ﻲﱢﻠَﺻُأ ﻲِﻧﻮُﻤُﺘ ْـَﻳَأر ﺎَﻤَﻛ اﻮﱡﻠَﺻ
“Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat”13
Selain itu juga kita ketahui bahwa Muhammad Saw yang
menjadi manusia pilihan rab yang sempurna. Jika kita pahami dan
boleh mengatakannya sebenarnya sholat itu selain kita menyembah
kepada Tuhan juga melakukan yang Rasulullah perintahkan, karena
melalui beliaulah sholat menjadi konsumtif kehidupan umat
beragama Islam.
Penanya dan penjawab pada teks ini ingin menyampaikan
sebuah pesan dakwah Aqidah. Dimana hal yang sangat penting
dilakukan oleh umat yang beriman kepada Allah ialah dengan
melaksanakan Shalat sebagai tiang agama. Sangat penting bagi umat
muslim untuk mengerti dan memahami tentang shalat. Karena
dengan melaksanakan shalat, kita akan belajar ber-muhasabah
dengan Allah.
b. Skematik
Adalah skema atau alur yang digambarkan pada teks. Kita
mencari tahu seperti apa susunan yang dibuat untuk memahamkan
penanya maupun pembaca bahtsul masail. Dalam bagian ini, kalimat
yang sesuai untuk menggambarkan skema penulisan adalah sebagai
berikut:
1) Menurut mayoritas ulama Hanafi, pengulangan sujud adalah
masalah ta‘abbudi
13 Shahih Bukhari, Bab: Dibolehkan berita satu orang sebagai hujjah (argumentasi), 6705, h.
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2) keterangan Syekh Wahbah Az-Zuhayli, “Pengulangan sujud
termasuk kategori ta‘abudi, sebuah perintah agama yang
maksudnya tidak bisa dinalar menurut mayoritas ulama
Madzhab Hanafi, sebuah perwujudan ujian atau cobaan (bagi
hamba-Nya).” (Al-Fiqhul Islami wa Adillatuh)
3) salah seorang pemuka ulama Hanafi belakangan, menyatakan
bahwa pengulangan sujud adalah masalah ta‘aqquli
4) Ibnu Abidin, “Pengulangan sujud termasuk kategori ta‘abudi,
sebuah perintah yang maksudnya tidak bisa dinalar, sebuah
perwujudan ujian (bagi hamba-Nya). Ibnu Abidin mengatakan,
‘Sebagian ulama mengartikan perintah sujud dua kali dalam
satu rakaat sebagai penghinaan untuk setan di mana ia
diperintah sekali sujud saja tidak mau, sedangkan manusia sujud
sebanyak dua kali,’” (Al-Mausu‘atul Fiqhiyah Al-Kuwaitiyah)
5) dari kalangan Syafi‘iyah dalam karyanya Fathul Mujibil Qarib
sependapat bahwa pengulangan sujud adalah masalah ta‘aqquli.
6) KH Afifuddin Muhajir, “Pengulangan sujud–bukan rukun shalat
lainnya–bertujuan untuk menunjukkan kerendahan hati karena
meletakan kepala sebagai anggota tubuh paling di atas lantai,
tempat jejak kaki,” (Fathul Mujibil Qarib)
Dimulai dari pendapat ulama Hanafi yang mayoritas
berasumsi bahwa pengulangan sujud dalam shalat merupakan
kategori ta’abudi, kemudian dijelaskan juga bahwa ada ulama
Hanafi dan kalangan Syafi’iyah yang berasumsi bahwa hal tersebut
merupakan kategori ta’aqquli.
Penutup dari jawaban atas pertanyaan pada teks ini yaitu,
disempurnakannya pendapat para ulama oleh KH Afifuddin Muhajir
yang sependapat bahwa pengulangan sujud termasuk dalam kategori
ta’aqquli, namun beliau mengambil sudut pandang yang berbeda.
Menurut beliau, ta’aqquli untuk hal ini bermakna menunjukkan
kerendahan hati umat manusia terhadap Sang Pencipta.
Dalam kasus ini, penulis memberikan dua pilihan sudut
pandang beserta penjelasan secara detail. Namun tidak langsung
memilih satu, mana pendapat yang paling benar menurutnya. Akan
































tetapi, di bagian akhir mengarahkan pemikiran penanya dan pembaca
bahwa pengulangan sujud memiliki makna untuk berserah diri dan
menunjukkan kerendahan hati kita kepada Allah.
c. Semantik
Merupakan salah satu elemen dari model analisis Teun A.
Van Dijk yang menjelaskan makna yang ingin ditekankan dalam
teks. Penjelasan tersebut dapat berupa latar, detail, maksud,
praanggapan normalisasi.
Dalam teks pada judul ini, kalimat yang menekankan makna
teks ini yaitu:
“Kalau merujuk pada karya-karya para ulama, kita akan mendapati
perbedaan pendapat di kalangan ulama untuk masalah ini.”
Inti dari teks ini bahwa alasan pengulangan sujud dalam
shalat tidak paten. Artinya selalu ada perbedaan pendapat dan sudut
pandang dari para ulama. Disini diperlihatkan pendapat dan sudut
pandang dari ulama Hanafi dan Syafi’yah. Untuk hal ini, keduanya
memiliki perbedaan dan persamaan dalam berasumsi.
Namun perbedaan itu bukanlah sesuatu yang menjadi
masalah. Yang terpenting yang perlu kita pahami adalah segala
ibadah, baik itu sujud atau dalam bentuk apapun. Semua bertujuan
hanya untuk menyembah Allah. Hanya untuk menunjukkan
kerendahan hati kita dihadapan-Nya.
d. Sintaksis
Elemen ini ingin menganalisis bagaimana pendapat
disampaikan oleh penulis. Yang dianalisis adalah kata ganti yang
































memiliki koherensi dengan kalimat atau teks yang sedang
dibicarakan.
Dalam judul ini, kalimat dan teks yang tepat dengan maksud
elemen ini adalah:
“Kita diperintahkan untuk bersujud dua kali dalam satu rakaat.”
Kata kita maksudnya adalah semua umat muslim yang
menjalankan shalat. Bahwa perintah shalat berlaku pada seluruh
umat muslim dan hukumnya adalah wajib.
Dalam satu rakaat shalat, kita diperintahkan untuk melakukan
sujud sebanyak dua kali. Itu adalah sebuah hal yang sudah paten dan
tidak bisa diganti. Jika bertanya perihal alasan mengapa sujud
dilakukan sebanyak dua kali. Semua itu tujuannya hanya untuk
berserah diri kepada Allah dan menunjukkan kerendahan kita
dihadapan-Nya.
e. Stilistik
Menunjukkan pilihan kata yang dipakai pada teks. Dipahami
juga dengan style atau gaya bahasa yang disampaikan pada teks.
Dengan elemen ini akan diketahui seperti apa bahasa yang
digunakan untuk memberikan pemahaman terhadap penanya dan
pembaca. Dalam teks ini, peneliti mengambil beberapa kalimat saja
yang mewakili keseluruhan bahasa yang digunakan oleh penulis,
yaitu:
1) Penanya yang budiman, semoga Allah SWT menurunkan rahmat-
Nya untuk kita semua.
2) Perintah ibadah lazimnya dipahami oleh ulama sebagai masalah
ta‘abbudi
































Jika kita perhatikan, kalimat diatas menggunakan bahasa
Indonesia yang baku. Kata yang paling menunjukkan hal itu adalah
kata “budiman” dan “lazim. /bu·di·man/ n orang yang berbudi,
pintar, dan bijaksana dan /la·zim/ a sudah biasa; sudah menjadi
kebiasaan; sudah umum (terdapat, terjadi, dilakukan, dan
sebagainya).14
Penggunaan bahasa baku menunjukkan kesopanan dan
keseriusan kita dalam berkomunikasi. Hal ini yang dilakukan penulis
teks. Untuk memberikan penanya pemahaman dan keyakinan
terhadap jawaban, penulis menggunakan bahasa yang baku. Style ini
menunjukan sikap menghormati dan menghargai penanya dengan
sopan. Serta menunjukkan bahwa yang sedang dibahas merupakan
suatu hal yang serius dan sangat penting bagi kehidupan kita.
f. Retoris
Sebenaranya terdapat tiga bentuk atau langkah pada elemen
ini. Yaitu grafis, metafora, dan ekspresi. Namun peneliti tidak
menyertakan ekspresi. Karena dalam teks ini tidak terlihat
bagaimana ekspresi antara penanya dan penjawab. Tidak ada visual
atau ilustrasi wajah keduanya. Oleh karena itu hanya menggunakan
grafis dan metafora yang terlihat.
Grafis berupa gambar yang menjelaskan teks. Pada judul
ini, gambar yang terlihat adalah posisi sujud makmum laki-laki yang
sedang melakukan shalat berjamaah. Gambar ini langsung
14 https://kbbi.web.id diakses Rabu, 10 Januari 2018, 8.20 wib
































memberikan pemahaman dan kesimpulan terhadap pembaca bahwa
tema yang sedang dibahas adalah tentang ibadah dan sujud. Gambar
yang diambil juga memiliki nilai estetika fotografi yang mampu
menarik pembaca.
Metafora dipakai oleh peneliti secara strategis sebagai
landasan berfikir, alasan pembenar atau pendapat atau gagasan
tertentu kepada publik. Dalam judul ini, peneliti mengambil satu
kalimat yang menujukkan gagasan secara keseluruhan, yaitu:
“Wallahul muwaffiq ila aqwathih thariq”
Yang memiliki makna bahwa Allah Dzat yang Maha
memberi pertolongan ke arah jalan yang lurus. Jawaban yang
disampaikan dalam teks tersebut semata hanya pertolongan dari Allah
untuk menuju ke jalan yang lurus dan lebih baik.
2. Bagaimana Sikap Kita terhadap Para Wali dan Sufi Kontroversial-












Bagaimana Sikap Kita terhadap Para
Wali dan Sufi Kontroversial-Nyeleneh?
Adalah benar bahwa kita mengenal guru-









Menurut hemat kami, sebagai orang
awam kita sebaiknya tidak perlu
mengambil posisi dukungan atau
berseberangan atas pernyataan
“kontroversial” para sufi itu.
Hemat kami, penghormatan terhadap
mereka sebaiknya yang lebih ditonjolkan.
Imam An-Nawawi, “Adapun bentuk
































penghormatan (kita) terhadap orang
terdahulu–mereka yang  dimaksud adalah
para sahabat rasul, tabi‘in, para wali,
orang-orang saleh, dan ulama–adalah
hanya menyebut kebaikan mereka dan
mengambil madzhab (jalan atau
pandangan) terbaik dari mereka. Imam
An-Nawawi–Allah yarhamuh–ketika
ditanya sikapnya terhadap pandangan
Ibnul Arabi (yang wafat lebih dulu)
menjawab dengan bijak, ‘Perkataan
(Ibnul Arabi) adalah perkataan kalangan
sufi. Ia termasuk umat terdahulu. Mereka
akan menerima jerih payah mereka.
Begitu juga kalian. Kalian akan
menerima jerih payah kalian. Kalian
takkan diminta pertanggungjawaban atas
jerih payah mereka.’ Salah satu bentuk
penghormatan (kita) untuk mereka adalah
permohonan ampunan dan ridha Allah
untuk mereka. Allah berfirman, ‘Orang-
orang beriman yang datang sepeninggal
mereka berdoa, ‘Tuhan kami, ampunilah
kami dan orang-orang beriman yang telah
mendahului kami,’’” (Al-Futuhatul








Saran kami, kita hendaknya berhati-hati
sekali dalam membahas kembali karya
atau pernyataan kontroversial mereka
agar kita tidak menaruh su’uzhan








Tetapi sebagai orang yang datang
kemudian, sebaiknya kita menghormati
mereka sebagai guru spiritual atau
sebagai manusia dengan penjelajahan luar
biasa dalam “menemukan” Allah sang
pencipta. Hal ini menunjukkan rasa rindu






sebagai orang awam apa sikap saya
semestinya terhadap mereka itu?









































The Poems of Hamzah Fansoeri
"Ombaknya zahir lautnya
batin//Keduanya wahid tiada berlain
Menjadi tawfan hujan dan angin//Wahid-
nya juga harakat dan sakin,"
"Kuntu kanzan mulanya nyata//Hakikat
ombak di sana ada
Adanya itu tiada bernama//Majnun dan
Layla ada di sana,"
"Hamzah Fansuri di dalam
Mekkah//Mencari Tuhan di Baitul
Ka‘bah
Dari Barus ke Kudus terlalu
payah//Akhirnya ditemukan pada di
dalam rumah."
Dalam menganalisis sebuah teks dengan menggunakan metode
analisis wacana Teun A. Van Dijk, maka kita memperoleh 6 elemen
analisis yang membantu kita dalam menemukan sebuah pesan dakwah
yang terkandung dalam rubrik bahtsul masail ini. Berikut penjabarannya
dari tiap-tiap elemen:
a. Tematik
Penjabaran sebuah tema atau topik pembicaraan dalam teks
dengan menyebutkan kalimat apa yang diutarakan pada teks. Pada
artikel diatas, kalimat yang sesuai dan mendukung topik pembahasan
adalah:
































1) Bagaimana Sikap Kita terhadap Para Wali dan Sufi Kontroversial-
Nyeleneh?
2) Adalah benar bahwa kita mengenal guru-guru yang pernyataan
atau sebagian perkataannya tampak kontroversial
Melihat kedua kalimat diatas, dapat dijabarkan bahwa
tema yang terkandung pada teks ini adalah “akhlak”. Terlihat bahwa
topik pembahasannya perihal sikap terhadap para wali dan sufi
kontroversial.
 ﻦﻴﻌﺑﺎﺘﻟاو ﺔﺑﺎﺤﺼﻟا ﻦﻣ مﺪﻘﺗ ﻦﻣ داﺮﻤﻟﺎﻓ ﻰﺿﺎﻤﻟا ماﺮﺘﺣا ﺎﻣأو
 ﻻإ اوﺮﻛﺬﻳ ﻻأ ﻢﻬﻣاﺮﺘﺣاو ﻦﻴﻠﻣﺎﻌﻟا ءﺎﻤﻠﻌﻟاو ﻦﻴﺤﻟﺎﺼﻟاو ءﺎﻴﻟوﻷاو
 ﺎﻤﻟ ىواﻮﻨﻟا ﷲا ﻢﺣﺮﻳو ﺐﻫاﺬﻤﻟا ﻦﺴﺣأ ﻢﻬﻟ ﺲﻤﺘﻠﻳ نأو نﺎﺴﺣﺈﺑ
 ﺪﻗ ﺔﻣأ ﻚﻠﺗ ﻰﻓﻮﺻ مﻼﻛ مﻼﻜﻟا لﺎﻘﻓ ﻰﻤﺗﺎﺤﻟا ﻰﺑﺮﻌﻟا ﻦﺑا ﻦﻋ ﻞﺌﺳ
 ﻢﻜﻟو ﺖﺒﺴﻛ ﺎﻣ ﺎﻬﻟ ﺖﻠﺧ نﻮﻠﻤﻌﻳ اﻮﻧﺎﻛ ﺎﻤﻋ نﻮﻠﺌﺴﺗ ﻻو ﻢﺘﺒﺴﻛ ﺎﻣ
 ْﻦِﻣ اوُءﺎَﺟ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ﻰﻟﺎﻌﺗ لﺎﻗ ﻢﻬﻨﻋ ﻰﺿﺮﺘﻟاو رﺎﻔﻐﺘﺳﻻا ﻢﻬﻣاﺮﺘﺣا ﻦﻣو
 ِنﺎَﻤﻳ ِْﻹِﺎﺑ َﺎﻧﻮُﻘَـﺒَﺳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَِﻨﻧاَﻮْﺧ ِِﻹَو ﺎََﻨﻟ ْﺮِﻔْﻏا ﺎَﻨـﱠَﺑر َنﻮُﻟﻮُﻘَـﻳ ْﻢِﻫِﺪْﻌَـﺑ
Artinya, “Adapun bentuk penghormatan (kita) terhadap
orang terdahulu–mereka yang  dimaksud adalah para sahabat rasul,
tabi‘in, para wali, orang-orang saleh, dan ulama–adalah hanya
menyebut kebaikan mereka dan mengambil madzhab (jalan atau
pandangan) terbaik dari mereka. Imam An-Nawawi–Allah
yarhamuh–ketika ditanya sikapnya terhadap pandangan Ibnul Arabi
(yang wafat lebih dulu) menjawab dengan bijak, ‘Perkataan (Ibnul
Arabi) adalah perkataan kalangan sufi. Ia termasuk umat terdahulu.
Mereka akan menerima jerih payah mereka. Begitu juga kalian.
Kalian akan menerima jerih payah kalian. Kalian takkan diminta
pertanggungjawaban atas jerih payah mereka.’ Salah satu bentuk
penghormatan (kita) untuk mereka adalah permohonan ampunan dan
ridha Allah untuk mereka. Allah berfirman, ‘Orang-orang beriman
yang datang sepeninggal mereka berdoa, ‘Tuhan kami, ampunilah
































kami dan orang-orang beriman yang telah mendahului kami,”.15
Penanya dan penjawab pada teks ini ingin menyampaikan
sebuah pesan dakwah Aqidah akhlak. Seorang wali sekaligus
seorang sufi melaksanakan ilmu tasawuf dengan mendalami
ketakwaannya kepada Allah. Dan sikap kita menghormati dan
menghargai seorang wali siapapun itu, akan membantu kita
mendekatkan diri pada Allah pula.
b. Skematik
Elemen skematik adalah skema atau alur yang digambarkan
pada teks. Kita mencari tahu seperti apa susunan teks yang dibuat
untuk memahamkan penanya maupun pembaca bahtsul masail.
Dalam bagian ini, kalimat yang menggambarkan skema penulisan
adalah sebagai berikut:
1) Menurut hemat kami, sebagai orang awam kita sebaiknya tidak
perlu mengambil posisi dukungan atau berseberangan atas
pernyataan “kontroversial” para sufi itu.
2) Hemat kami, penghormatan terhadap mereka sebaiknya yang
lebih ditonjolkan.
3) Imam An-Nawawi, “Adapun bentuk penghormatan (kita)
terhadap orang terdahulu–mereka yang  dimaksud adalah para
sahabat rasul, tabi‘in, para wali, orang-orang saleh, dan ulama–
adalah hanya menyebut kebaikan mereka dan mengambil
madzhab (jalan atau pandangan) terbaik dari mereka. Imam An-
Nawawi–Allah yarhamuh–ketika ditanya sikapnya terhadap
pandangan Ibnul Arabi (yang wafat lebih dulu) menjawab
dengan bijak, ‘Perkataan (Ibnul Arabi) adalah perkataan
kalangan sufi. Ia termasuk umat terdahulu. Mereka akan
menerima jerih payah mereka. Begitu juga kalian. Kalian akan
menerima jerih payah kalian. Kalian takkan diminta
pertanggungjawaban atas jerih payah mereka.’ Salah satu
bentuk penghormatan (kita) untuk mereka adalah permohonan
ampunan dan ridha Allah untuk mereka. Allah berfirman,
‘Orang-orang beriman yang datang sepeninggal mereka berdoa,
15 Syekh Ibnu Ajibah Al-Hasani, Al-Futuhatul Ilahiyyah fi Syarhil Mabahitsil Ashliyyah, Beirut,
Darul Fikr, tanpa tahun, h. 26.
































‘Tuhan kami, ampunilah kami dan orang-orang beriman yang
telah mendahului kami,’’” (Al-Futuhatul Ilahiyyah fi Syarhil
Mabahitsil Ashliyyah)
Dalam kasus ini, tidak ada perbedaan pendapat antara para
ulama. Dari awal sampai akhir jawaban, penulis menuangkan
asumsinya disertai dengan pendapat ulama bahwa kita harus
bersikap positif terhadap para wali dan sufi yang kontroversial.
Tidak baik bagi kita untuk memberikan dukungan atau bahkan
sebaliknya terhadap para wali dan sufi tersebut. Sikap yang paling
tepat yang kita lakukan adalah menghormati mereka.
c. Semantik
Merupakan salah satu elemen dari model analisis Teun A.
Van Dijk yang menjelaskan penekanan makna pada teks. Penekanan
tersebut dapat berupa latar, detail, maksud, dan pra-anggapan
normalisasi.
Dalam teks pada judul ini, kalimat yang menekankan makna
teks ini yaitu:
“Saran kami, kita hendaknya berhati-hati sekali dalam membahas
kembali karya atau pernyataan kontroversial mereka agar kita tidak
menaruh su’uzhan terhadap orang-orang mulia yang telah
mendahului kita.”
Maksud dari kalimat tersebut adalah selalu berhati-hati dalam
bersikap. Hati-hati dalam membahas kontroversial pada para wali
maupun sufi. Jangan sampai sikap yang keluar dari diri kita adalah
prasangka yang buruk terhadap orang-orang mulia, yang memiliki
ketaqwaan luarbiasa kepada Allah.

































Elemen ini ingin menganalisis bagaimana pendapat
disampaikan oleh penulis. Yang dianalisis adalah kata ganti yang
memiliki koherensi dengan kalimat atau teks yang sedang
dibicarakan. Dalam judul ini, kalimat dan teks yang tepat dengan
maksud elemen ini adalah:
“Tetapi sebagai orang yang datang kemudian, sebaiknya kita
menghormati mereka sebagai guru spiritual atau sebagai manusia
dengan penjelajahan luar biasa dalam “menemukan” Allah sang
pencipta. Hal ini menunjukkan rasa rindu mereka terhadap Zat
hakiki.”
Orang yang datang kemudian, maksudnya orang yang
hidup di masa setelah para wali atau sufi tersebut. Yang tidak pernah
melihat bagaimana kehidupan mereka secara langsung. Karena
hanya mengetahui mereka lewat karya-karya mereka, maka sikap
yang sebaiknya adalah menghormati mereka sebagai orang yang
alim.
Zat hakiki, maksudnya adalah Allah SWT sang pencipta.
Para wali dan sufi, mereka adalah manusia yang mampu menemukan
Allah yang sejati di dalam hatinya.
Sikap menghormati para wali dan sufi dengan berhati-hati
menafsirkan kontroversial mereka dan tidak memberikan dukungan
atau sebaliknya, adalah sikap yang paling tepat yang bisa kita
lakukan di masa sekarang. Sikap seperti juga akan menambah
ketakwaan dan kedekatan kita kepada Allah.

































Menunjukkan pilihan kata yang dipakai pada teks. Dipahami
juga dengan style atau gaya bahasa yang disampaikan pada teks.
Dengan elemen ini akan diketahui seperti apa bahasa yang
digunakan untuk memberikan pemahaman terhadap penanya dan
pembaca.
Dalam teks ini, peneliti mengambil beberapa kalimat saja
yang mewakili keseluruhan bahasa yang digunakan oleh penulis,
yaitu:
“sebagai orang awam apa sikap saya semestinya terhadap mereka
itu?”
Jika kita perhatikan, kalimat diatas menggunakan bahasa
Indonesia yang baku. Kata yang paling menunjukkan hal itu adalah
kata “awam”. umum; am; kebanyakan; biasa; tidak istimewa;16
Penggunaan bahasa baku menunjukkan kesopanan dan
keseriusan kita dalam berkomunikasi. Hal ini yang dilakukan penulis
teks. Untuk memberikan penanya pemahaman dan keyakinan
terhadap jawaban, penulis menggunakan bahasa yang baku. Style ini
menunjukan sikap menghormati dan menghargai penanya dengan
sopan. Serta menunjukkan bahwa yang sedang dibahas merupakan
suatu hal yang serius dan sangat penting bagi kehidupan kita.
f. Retoris
Sebenaranya terdapat tiga bentuk atau langkah pada elemen
ini. Yaitu grafis, metafora, dan ekspresi. Namun peneliti tidak
16 https://kbbi.web.id diakses Rabu, 10 Januari 2018, 11.05 wib
































menyertakan ekspresi. Karena dalam teks ini tidak terlihat
bagaimana ekspresi antara penanya dan penjawab. Tidak ada visual
atau ilustrasi wajah keduanya. Oleh karena itu hanya menggunakan
grafis dan metafora yang terlihat.
Grafis berupa gambar yang menjelaskan teks. Pada judul ini,
gambar yang terlihat adalah beberapa laki-laki yang sedang berdoa,
berzikir, dan bersujud, mengenakan pakaian yang menutup aurat,
seperti pakaian khas timur tengah (arab). Gambar yang diambil juga
memiliki nilai estetika fotografi yang mampu menarik pembaca.
Perilaku dan cara berpakaian yang digambarkan adalah sosok orang-
orang yang bertakwa dan dekat dengan Allah. Sama halnya dengan
para wali dan sufi. Dalam suatu wacana, seorang wartawan tidak
hanya menyampaikan pesan pokok lewat teks, tetapi juga kiasan,
ungkapan metafora yang dimaksudkan sebagai ornamen atau bumbu
dari suatu berita. Metafora dipakai oleh peneliti secara strategis
sebagai landasan berfikir, alasan pembenar atau pendapat atau
gagasan tertentu kepada publik. Dalam judul ini, peneliti mengambil
satu kalimat yang menujukkan gagasan secara keseluruhan, yaitu:
The Poems of Hamzah Fansoeri
"Ombaknya zahir lautnya batin//Keduanya wahid tiada berlain
Menjadi tawfan hujan dan angin//Wahid-nya juga harakat dan
sakin,"
"Kuntu kanzan mulanya nyata//Hakikat ombak di sana ada
Adanya itu tiada bernama//Majnun dan Layla ada di sana,"
"Hamzah Fansuri di dalam Mekkah//Mencari Tuhan di Baitul
Ka‘bah
Dari Barus ke Kudus terlalu payah//Akhirnya ditemukan pada di
dalam rumah."
































Kalimat-kalimat diatas merupakan karya seorang sufi,
Hamzah Fansuri. Tiap kata mengandung unsur yang tersirat yang
tidak mudah diterjemahkan oleh orang awam. Untuk bisa mengerti
apa yang dikatakan oleh para wali dan sufi, sikap yang paling tepat
adalah berhati-hati memahaminya dan menghormati yang beliau
lakukan. Tentunya hal ini menjauhkan diri kita dari sikap berburuk
sangka. Dan semakin meningkatkan ketaqwaan kita kepada Allah.













apakah syahadat yang diucapkan melalui
bahasa isyarat itu sudah dianggap sah
sehingga orang tesebut dihukumi sebagai
Muslim setelah mengucapkannya?
apakah syahadat orang bisu dianggap








Kendatipun ada pendapat (qila) yang
menyatakan bahwa syahadat orang bisu
dengan bahasa isyarat tidak dianggap
abasah sebagai bukti bahwa ia masuk
Islam.
“Masalah cabang, keislaman orang bisu
melalui bahasa isyarat yang dapat
dimengerti dianggap sah. Tetapi dalam
pendapat lain dikatakan, keislaman
seseorang tidak diakui kecuali apabila
setelah mengucapkan syahadat dengan
bahasa isyarat ia menjalankan shalat. Ini
adalah zhahir pendapat Imam Syafi’i
yang terdapat dalam kitab Al-Umm,”
(Raudlatut Thalibin wa ‘Umdatul
Muftiyin)
menurut An-Nawawi, pendapat Imam
Syafi’i ini harus dibaca dalam konteks
ketika isyarat yang digunakan orang yang
































bisu tersebut tidak dapat dipahami. Lain
halnya ketika bahasa isyarat tersebut
dapat dipahami maka dianggap absah.
“Pendapat yang benar dan dikenal adalah
pendapat pertama. Sedangkan pendapat
Imam Syafi’i itu mesti dipahami dalam
konteks ketika (syahadat) dengan bahasa
isyarat tidak bisa dimengerti,” (Raudlatut








Allah SWT tidak akan memberikan
beban taklif kepada para hamba-Nya
melebihi batas kemampuanya. Ini
merupakan prinsip umum dalam hukum
Islam dan merupakan bentuk karunia







menurut hemat kami syahadat orang
bisu adalah absah sebagai bukti bahwa ia
masuk Islam sepanjang bahasa isyarat






Seorang non-Muslim yang hendak
masuk Islam maka harus membaca dua











“Allah tidak memberikan beban kepada
seseorang kecuali sesuai dengan
kesanggupannya,” (Surat Al-Baqarah
ayat 286).
































Dalam menganalisis sebuah teks dengan menggunakan metode
analisis wacana Teun A. Van Dijk, maka kita memperoleh 6 elemen
analisis yang membantu kita dalam menemukan sebuah pesan dakwah
yang terkandung dalam rubrik bahtsul masail ini. Berikut penjabarannya
dari tiap-tiap elemen:
a. Tematik
Penjabaran sebuah tema atau topik pembicaraan dalam teks
dengan menyebutkan kalimat apa yang diutarakan pada teks. Pada
artikel diatas, kalimat yang sesuai dan mendukung topik pembahasan
adalah:
1) apakah syahadat yang diucapkan melalui bahasa isyarat itu
sudah dianggap sah sehingga orang tesebut dihukumi sebagai
Muslim setelah mengucapkannya?
2) apakah syahadat orang bisu dianggap absah sebagai bukti ia
masuk Islam?
Melihat kedua kalimat diatas, dapat dijabarkan bahwa
tema yang terkandung pada teks ini adalah “keyakinan atau
keimanan”. Terlihat bahwa topik pembahasannya perihal syahadat
yang diucapkan dengan bahasa isyarat. Syahadat merupakan salah
satu bentuk kesaksian bahwa seseorang yakin kepada Allah dan Nabi
Muhammad.
ﺎَﻬَﻌْﺳُو ﱠﻻإ ًﺎﺴْﻔَـﻧ ُﷲا ُﻒﱢﻠَﻜُﻳ ﻻ
Artinya, “Allah tidak memberikan beban kepada
seseorang kecuali sesuai dengan kesanggupannya,” (Surat Al-
Baqarah ayat 286).17
17 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah, (Semarang: CV Toha Putra,
1989), h. 68
































Penanya dan penjawab pada teks ini ingin menyampaikan
sebuah pesan dakwah Aqidah tentang keyakinan seseorang kepada
Allah dan Nabi Muhammad. Dilihat dari kalimat diatas bahwa
terdapat keraguan sah tidaknya syahadat yang dilakukan dengan
bahasa isyarat. Akan tetapi, sebagai hamba yang beriman, kita juga
patut untuk meyakini bahwa Allah selalu memberikan kemudahan
terhadap hamba-Nya. Tidak akan memberikan ujian diluar batas
kemampuan hamba-Nya.
b. Skematik
Elemen skematik adalah skema atau alur yang digambarkan
pada teks. Kita mencari tahu seperti apa susunan teks yang dibuat
untuk memahamkan penanya maupun pembaca bahtsul masail.
Dalam bagian ini, kalimat yang menggambarkan skema penulisan
adalah sebagai berikut:
1) Kendatipun ada pendapat (qila) yang menyatakan bahwa
syahadat orang bisu dengan bahasa isyarat tidak dianggap
abasah sebagai bukti bahwa ia masuk Islam.
2) “Masalah cabang, keislaman orang bisu melalui bahasa isyarat
yang dapat dimengerti dianggap sah. Tetapi dalam pendapat lain
dikatakan, keislaman seseorang tidak diakui kecuali apabila
setelah mengucapkan syahadat dengan bahasa isyarat ia
menjalankan shalat. Ini adalah zhahir pendapat Imam Syafi’i
yang terdapat dalam kitab Al-Umm,” (Raudlatut Thalibin wa
‘Umdatul Muftiyin)
3) menurut An-Nawawi, pendapat Imam Syafi’i ini harus dibaca
dalam konteks ketika isyarat yang digunakan orang yang bisu
tersebut tidak dapat dipahami. Lain halnya ketika bahasa isyarat
tersebut dapat dipahami maka dianggap absah.
4) “Pendapat yang benar dan dikenal adalah pendapat pertama.
Sedangkan pendapat Imam Syafi’i itu mesti dipahami dalam
konteks ketika (syahadat) dengan bahasa isyarat tidak bisa
dimengerti,” (Raudlatut Thalibin wa ‘Umdatul Muftiyin)
































Skema yang digambarkan penulis dalam menyampaikan
maksud teks adalah dengan memberikan beberapa pendapat ulama.
Pada bagian awal ditunjukkan pendapat bahwa syahadat orang bisu
dengan bahasa isyarat tidak dianggap absah sebagai bukti bahwa ia
masuk Islam.
Pendapat pertama pun diperbaiki dengan pendapat lain yang
disampaikan oleh ulama pada kitab. Pendapat bahwa syahadat akan
sah apabila menggunakan bahasa isyarat yang mampu dimengerti
oleh banyak orang.
c. Semantik
Merupakan salah satu elemen dari model analisis Teun A.
Van Dijk yang menjelaskan penekanan makna pada teks. Penekanan
tersebut dapat berupa latar, detail, maksud, dan pra-anggapan
normalisasi.
Dalam teks pada judul ini, kalimat yang menekankan makna
teks ini yaitu:
“Allah SWT tidak akan memberikan beban taklif kepada para
hamba-Nya melebihi batas kemampuanya. Ini merupakan prinsip
umum dalam hukum Islam dan merupakan bentuk karunia serta
rahmat Allah SWT.”
Maksud dari kalimat tersebut adalah semua masalah yang ada
di kehidupan ini tidak akan melebihi batas kemampuan kita. Dan
Allah selalu memberikan kita kemudahan. Dalam hal pengucapan
syahadat dengan bahasa isyarat juga diberikan kemudahan oleh
Allah. Selama bahasa itu mampu dimengerti oleh orang lain.

































Elemen ini ingin menganalisis bagaimana pendapat
disampaikan oleh penulis. Yang dianalisis adalah kata ganti yang
memiliki koherensi dengan kalimat atau teks yang sedang
dibicarakan. Dalam judul ini, kalimat dan teks yang tepat dengan
maksud elemen ini adalah:
“menurut hemat kami syahadat orang bisu adalah absah sebagai
bukti bahwa ia masuk Islam sepanjang bahasa isyarat yang
digunakan dapat dipahami.”
Hemat kami, memiliki maksud seperti pemikiran atau
pendapat dari tim penulis. Pendapat yang dipikirkan bersama dengan
melihat dari bermacam sudut pandang. Tentang keabsahan syahadat
menggunakan bahasa isyarat.
Absah, maksudnya adalah sah. Tanda diterima tidaknya
syahadat seorang non muslim yang memiliki keterbatasan. Sah jika
menggunakan bahasa isyarat yang dapat dipahami.
Kata ganti yang digunakan diatas bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada penanya dan pembaca secara detail,
namun tidak membosankan. Penulis atau penjawab menggunakan
kata ganti juga sebagai variasi agar tulisan menjadi sebuah karya
ilmiah yang baik dan dimengerti banyak orang.
e. Stilistik
Menunjukkan pilihan kata yang dipakai pada teks. Dipahami
juga dengan style atau gaya bahasa yang disampaikan pada teks.
Dengan elemen ini akan diketahui seperti apa bahasa yang
































digunakan untuk memberikan pemahaman terhadap penanya dan
pembaca.
Dalam teks ini, peneliti mengambil beberapa kalimat saja
yang mewakili keseluruhan bahasa yang digunakan oleh penulis,
yaitu:
“Seorang non-Muslim yang hendak masuk Islam maka harus
membaca dua kalimat syahadat sebagai bukti bahwa ia masuk
Islam.”
Jika kita perhatikan, kalimat diatas menggunakan bahasa
Indonesia yang baku. Kata yang paling menunjukkan hal itu adalah
kata “non” dan “hendak”. adv tidak; bukan: nonaktif dan /hen·dak/
adv mau; akan; bermaksud akan18
Penggunaan bahasa baku menunjukkan kesopanan dan
keseriusan kita dalam berkomunikasi. Hal ini yang dilakukan penulis
teks. Untuk memberikan penanya pemahaman dan keyakinan
terhadap jawaban, penulis menggunakan bahasa yang baku. Style ini
menunjukan sikap menghormati dan menghargai penanya dengan
sopan. Serta menunjukkan bahwa yang sedang dibahas merupakan
suatu hal yang serius dan sangat penting bagi kehidupan kita.
f. Retoris
Sebenaranya terdapat tiga bentuk atau langkah pada elemen
ini. Yaitu grafis, metafora, dan ekspresi. Namun peneliti tidak
menyertakan ekspresi. Karena dalam teks ini tidak terlihat
bagaimana ekspresi antara penanya dan penjawab. Tidak ada visual
18 https://kbbi.web.id diakses Rabu, 10 Januari 2018, 11.05 wib
































atau ilustrasi wajah keduanya. Oleh karena itu hanya menggunakan
grafis dan metafora yang terlihat.
Grafis berupa gambar yang menjelaskan teks. Pada judul
ini, gambar yang terlihat adalah sebuah Al-Qur’an dan tasbih
diatasnya. Gambar diambil dari dekat untuk menambah rasa
kecintaan kita terhadap Allah melalui kedua benda tersebut. Maksud
dari kedua benda tersebut adalah, keyakinan kita terhadap Allah.
Dan segala kesulitan ataupun keraguan yang ada dihati kita akan
terselesaikan dengan membaca Al-Qur’an dan berdzikir mengingat
Allah.
Dalam suatu wacana, seorang wartawan tidak hanya
menyampaikan pesan pokok lewat teks, tetapi juga kiasan, ungkapan
metafora yang dimaksudkan sebagai ornamen atau bumbu dari suatu
berita. Metafora dipakai oleh peneliti secara strategis sebagai landasan
berfikir, alasan pembenar atau pendapat atau gagasan tertentu kepada
publik. Dalam judul ini, peneliti mengambil satu kalimat yang
menujukkan gagasan secara keseluruhan, yaitu:
“Allah tidak memberikan beban kepada seseorang kecuali sesuai
dengan kesanggupannya,” (Surat Al-Baqarah ayat 286).
Kalimat tersebut merupakan gagasan utama yang
terpenting dari teks ini. Dijelaskan dengan mengutip ayat Al-Qur’an,
yang memberi tahu kepada kita bahwa Allah memberikan kesulitan
yang pasti mampu untuk kita selesaikan. Tidak akan diluar batas
kemampuan kita.
































4. Pandangan Islam Terhadap Penyandang Disabilitas Ahad, 19












penyandang disabilitas yang dibahasakan
dengan istilah penyandang cacat diartikan
sebagai setiap orang yang mempunyai








maksud disabilitas adalah kelainan fisik
dan/atau mental, yang dapat mengganggu
atau menjadi rintangan bagi
penyandangnya untuk melakukan
aktivitas sebagaimana umumnya orang.
Mereka harus diperlakukan secara sama
dan diterima secara tulus tanpa
diskriminasi dalam kehidupan sosial.
Islam mengecam sikap dan tindakan
diskriminatif terhadap para penyandang
disabilitas. Terlebih diskriminasi yang
berdasarkan kesombongan dan jauh dari
akhlaqul karimah. (Perspektif Al-Qur’an)
Islam sangat memperhatikan penyandang
disabilitas, menerimanya secara setara
sebagaimana manusia lainnya dan bahkan
memprioitaskannya. (Perspektif Al-
Qur’an)
di balik keterbatasan fisik (disabilitas)
terdapat derajat yang mulia di sisi Allah
ta’ala. (Perspektif Hadits)
Hal ini meniscayakan pengakuan Islam
atas peran para penyandang disabilitas
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan
bahkan dalam peribadahan. (Perspektif
Al-Ulama Mazhab)
Pendapat ulama ini terang-terangan
mengakui dan mengapresiasi peran
penyandang disabilitas dalam menjaga
kehormatan dan keselamatan para
mahram atau keluarganya. (Perspektif Al-
Ulama Mazhab)







































Pandangan Islam sebagaimana uraian di
atas menegaskan semangat keberpihakan
















Dari sini dapat diketahui, bahwa maksud
disabilitas adalah kelainan fisik dan/atau
mental, yang dapat mengganggu atau
menjadi rintangan bagi penyandangnya











“Tidak ada halangan bagi tunanetra,
tunadaksa, orang sakit, dan kalian semua
untuk makan bersama dari rumah kalian,
rumah bapak kalian atau rumah ibu kalian
…” (Surat An-Nur ayat 61).
“Dia (Muhammad) berwajah masam dan
berpaling. Karena seorang tuna netra
telah datang kepadanya. Dan tahukah
engkau (Muhammad) barangkali ia ingin
menyucikan dirinya (dari dosa). Atau ia
ingin mendapatkan pengajaran yang
memberi manfaat kepadanya. Adapun
orang yang merasa dirinya serba cukup
(para pembesar Quraisy), maka engkau
(Muhammad) memperhatikan mereka.
































Padahal tidak ada (cela) atasmu kalau ia
tidak menyucikan diri (beriman). Adapun
orang yang datang kepadamu dengan
bersegera (untuk mendapatkan
pengajaran), sementara ia takut kepada
Allah, engkau (Muhammad) malah
mengabaikannya. Sekali-kali jangan
(begitu). Sungguh (ayat-ayat/surat) itu
adalah peringatan. …” (Surat ‘Abasa ayat
1-11).
Dalam menganalisis sebuah teks dengan menggunakan metode
analisis wacana Teun A. Van Dijk, maka kita memperoleh 6 elemen
analisis yang membantu kita dalam menemukan sebuah pesan dakwah
yang terkandung dalam rubrik bahtsul masail ini. Berikut penjabarannya
dari tiap-tiap elemen:
a. Tematik
Penjabaran sebuah tema atau topik pembicaraan dalam teks
dengan menyebutkan kalimat apa yang diutarakan pada teks. Pada
artikel diatas, kalimat yang sesuai dan mendukung topik pembahasan
adalah:
“penyandang disabilitas yang dibahasakan dengan istilah
penyandang cacat diartikan sebagai setiap orang yang mempunyai
kelainan fisik dan atau mental.”
Melihat kalimat diatas, dapat dijabarkan bahwa tema yang
terkandung pada teks ini adalah “kehidupan”. Terlihat bahwa topik
pembahasannya perihal bagaimana Islam memandang para
penyandang disabilitas. Dibahas dengan menyertakan beragam
sumber seperti Al-Qur’an, Hadits, dan Ulama Mazhab.
































 َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ُﻪْﻨَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا َﻲِﺿَر ٍﺮْﺨَﺻ ِﻦْﺑ ِﻦَﻤْﺣﱠﺮﻟا ِﺪْﺒَﻋ َةَﺮ ْـﻳَﺮُﻫ ﻲَِﺑأ ْﻦَﻋَو
 َﻻَو ْﻢُﻜِﻣﺎَﺴْﺟَأ ﻰَﻟِإ ُُﺮﻈْﻨَـﻳ َﻻ َﻪﱠﻠﻟا ﱠنِإ : َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر
 ْﻢُﻜِﺑﻮُﻠُـﻗ ﻰَﻟِإ ُُﺮﻈْﻨَـﻳ ْﻦِﻜَﻟَو ، ْﻢُِﻛر َﻮُﺻ ﻰَﻟِإ
“Diriwayatkan dari Abu Hurairah Abdirrahman bin
Syahrin radhiyallahu ‘anhu, ‘Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda, ‘Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada tubuh
kalian dan tidak pula kepada rupa kalian, tetapi Dia melihat kepada
hati kalian.” (Diriwayatkan Muslim)”19
Penulis pada teks ini ingin menyampaikan sebuah pesan
dakwah Aqidah, bahwa kita harus meyakini bahwa Allah tidak
melihat seseorang dari fisiknya, melainkan hati dan keimanannya.
Dimana penulis menggunakan sumber Al-Qur’an yang merupakan
sumber petunjuk umat muslim. Kemudian pendapat disempurnakan
dengan hadits dan pendapat dari para ulama.
b. Skematik
Elemen skematik adalah skema atau alur yang digambarkan
pada teks. Kita mencari tahu seperti apa susunan teks yang dibuat
untuk memahamkan penanya maupun pembaca bahtsul masail.
Dalam bagian ini, kalimat yang menggambarkan skema penulisan
adalah sebagai berikut:
1) maksud disabilitas adalah kelainan fisik dan/atau mental, yang
dapat mengganggu atau menjadi rintangan bagi penyandangnya
untuk melakukan aktivitas sebagaimana umumnya orang.
2) Mereka harus diperlakukan secara sama dan diterima secara
tulus tanpa diskriminasi dalam kehidupan sosial.
3) Islam mengecam sikap dan tindakan diskriminatif terhadap para
19 Muslim, kitab Al Birr Wash Shilah Wal Adab, bab Tahrim Dzulmin Muslim Wa Khadzlihi Wa
Ihtiqarihi Wa Damihi Wa ‘Irdhihi Wa Malihi, VIII/11, atau no. 2564, h.33.
































penyandang disabilitas. Terlebih diskriminasi yang berdasarkan
kesombongan dan jauh dari akhlaqul karimah. (Perspektif Al-
Qur’an)
4) Islam sangat memperhatikan penyandang disabilitas,
menerimanya secara setara sebagaimana manusia lainnya dan
bahkan memprioitaskannya. (Perspektif Al-Qur’an)
5) di balik keterbatasan fisik (disabilitas) terdapat derajat yang
mulia di sisi Allah ta’ala. (Perspektif Hadits)
6) Hal ini meniscayakan pengakuan Islam atas peran para
penyandang disabilitas dalam kehidupan sosial kemasyarakatan
bahkan dalam peribadahan. (Perspektif Al-Ulama Mazhab)
7) Pendapat ulama ini terang-terangan mengakui dan
mengapresiasi peran penyandang disabilitas dalam menjaga
kehormatan dan keselamatan para mahram atau keluarganya.
(Perspektif Al-Ulama Mazhab)
Skema yang digambarkan penulis dalam menyampaikan
maksud teks adalah dengan memberikan penjelasan dari berbagai
sumber. Dibagian pertama merupakan pendangan dari sumber
petunjuk umat Islam yang utama, yaitu Al-Qur’an, kemudian
dilanjut dengan pandangan menurut hadits, dan para ulama.
Dibagian akhir penulis menyimpulkan informasi dari
beragam sumber yang didapat. Semuanya memiliki tujuan untuk
saling menyempurnakan satu sama lain. Sehingga dapat menemukan
inti pembahasan yang baik.
c. Semantik
Merupakan salah satu elemen dari model analisis Teun A.
Van Dijk yang menjelaskan penekanan makna pada teks. Penekanan
tersebut dapat berupa latar, detail, maksud, dan praanggapan
normalisasi.
Dalam teks pada judul ini, kalimat yang menekankan makna
teks ini yaitu:
































“Pandangan Islam sebagaimana uraian di atas menegaskan
semangat keberpihakan Islam terhadap penyandang disabilitas.”
Maksud dari kalimat tersebut adalah Islam sangat
memperhatikan penyandang disabilitas dengan baik. Melalui
beragam sumber yang dikaji, semuanya menjelaskan bahwa
penyandang disabilitas perlu diperlakukan dengan baik dan tidak
memandang mereka berbeda dari orang normal, karena itu hanya
akan menyakiti hati mereka.
d. Sintaksis
Elemen ini ingin menganalisis bagaimana pendapat
disampaikan oleh penulis. Yang dianalisis adalah kata ganti yang
memiliki koherensi dengan kalimat atau teks yang sedang
dibicarakan. Dalam judul ini, kalimat dan teks yang tepat dengan
maksud elemen ini adalah:
“Implementasi keberpihakan Islam terhadap penyandang
disabilitas dilakukan dengan beberapa hal sebagai berikut.”
Implementasi keberpihakan, memiliki maksud sebagai
kegiatan yang menunjukkan sikap positif terhadap penyandang
disabilitias. Sedangkan disabilitas, maksudnya adalah orang dengan
keterbelakangan fisik maupun mental. Penulis menggunakan kata
disabilitas, bukan cacat, adalah untuk menunjukkan sikap
menghargai mereka.
Penggunaan kata ganti pada teks ini untuk memperindah
karya ilmiah dengan menggunakan kata ilmiah pula. Serta memiliki
































tujuan untuk menghargai dan menjaga perasaan para penyandang
disabilitas dengan memilih kata yang lebih sopan.
e. Stilistik
Menunjukkan pilihan kata yang dipakai pada teks. Dipahami
juga dengan style atau gaya bahasa yang disampaikan pada teks.
Dengan elemen ini akan diketahui seperti apa bahasa yang
digunakan untuk memberikan pemahaman terhadap penanya dan
pembaca.
Dalam teks ini, peneliti mengambil beberapa kalimat saja
yang mewakili keseluruhan bahasa yang digunakan oleh penulis,
yaitu:
“Dari sini dapat diketahui, bahwa maksud disabilitas adalah
kelainan fisik dan/atau mental, yang dapat mengganggu atau
menjadi rintangan bagi penyandangnya untuk melakukan
aktivitas sebagaimana umumnya orang.”
Jika kita perhatikan, kalimat diatas menggunakan bahasa
Indonesia yang baku. Kata yang paling menunjukkan hal itu adalah
kata “disabilitas” dan “rintangan”. dis.a.bi.li.tas n keadaan (seperti
sakit atau cedera) yang merusak atau membatasi kemampuan mental
dan fisik seseorang dan rintangan/rin·tang·an/ n sesuatu yang
merintangi; gangguan; alangan: 20
Penggunaan bahasa baku menunjukkan kesopanan dan
keseriusan kita dalam berkomunikasi. Hal ini yang dilakukan penulis
teks. Untuk memberikan penanya pemahaman dan keyakinan
terhadap jawaban, penulis menggunakan bahasa yang baku. Style ini
20 https://kbbi.web.id diakses Rabu, 10 Januari 2018, 11.05 wib
































menunjukan sikap menghormati dan menghargai penanya dengan
sopan. Serta menunjukkan bahwa yang sedang dibahas merupakan
suatu hal yang serius dan sangat penting bagi kehidupan kita.
f. Retoris
Sebenaranya terdapat tiga bentuk atau langkah pada elemen
ini. Yaitu grafis, metafora, dan ekspresi. Namun peneliti tidak
menyertakan ekspresi. Karena dalam teks ini tidak terlihat
bagaimana ekspresi antara penanya dan penjawab. Tidak ada visual
atau ilustrasi wajah keduanya. Oleh karena itu hanya menggunakan
grafis dan metafora yang terlihat.
Grafis berupa gambar yang menjelaskan teks. Pada judul
ini, gambar yang terlihat adalah sebuah background jalan umum
yang tergambar simbol orang menggunakan kursi roda. Disini tidak
diperlihatkan gambar penyandang disabilitas secara langsung.
Menggunakan gambar dan simbol adalah pilihan yang terbaik untuk
berhati-hati dan terlihat lebih menghargai mereka yang memiliki
keterbatasan pula.
Dalam suatu wacana, seorang wartawan tidak hanya
menyampaikan pesan pokok lewat teks, tetapi juga kiasan, ungkapan
metafora yang dimaksudkan sebagai ornamen atau bumbu dari suatu
berita. Metafora dipakai oleh peneliti secara strategis sebagai landasan
berfikir, alasan pembenar atau pendapat atau gagasan tertentu kepada
publik. Dalam judul ini, peneliti mengambil satu kalimat yang
menujukkan gagasan secara keseluruhan, yaitu:
































1) “Tidak ada halangan bagi tunanetra, tunadaksa, orang sakit,
dan kalian semua untuk makan bersama dari rumah kalian,
rumah bapak kalian atau rumah ibu kalian …” (Surat An-Nur
ayat 61).
2) “Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling. Karena
seorang tuna netra telah datang kepadanya. Dan tahukah
engkau (Muhammad) barangkali ia ingin menyucikan dirinya
(dari dosa). Atau ia ingin mendapatkan pengajaran yang
memberi manfaat kepadanya. Adapun orang yang merasa
dirinya serba cukup (para pembesar Quraisy), maka engkau
(Muhammad) memperhatikan mereka. Padahal tidak ada (cela)
atasmu kalau ia tidak menyucikan diri (beriman). Adapun
orang yang datang kepadamu dengan bersegera (untuk
mendapatkan pengajaran), sementara ia takut kepada Allah,
engkau (Muhammad) malah mengabaikannya. Sekali-kali
jangan (begitu). Sungguh (ayat-ayat/surat) itu adalah
peringatan. …” (Surat ‘Abasa ayat 1-11).
Kalimat kutipan ayat Al-Qur’an diatas merupakan salah
satu bentuk atau cara untuk memperindah sekaligus menyampaikan
gagasan penulis. Gagasan bahwa kita harus bersikap atau
memperlakukan penyandang disabilitas dengan mulia. Sebagaimana
yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an.
5. Mana Lebih Utama, Baca Al-Quran atau Jawab Adzan? Selasa, 19












mana yang lebih didahulukan ketika
sedang membaca Al-Quran kemudian
mendengar suara adzan, apakah
meneruskan membaca Al-Quran atau
menjawab suara adzan?
Apakah sebaiknya kita tetap melanjutkan
membaca Al-Quran atau kita berhenti
sejenak untuk menjawab suara adzan?







































“Fasal tentang zikir yang beriringan
dengan adzan. Disunahkan (dianjurkan)
bagi orang yang mendengar senandung
suara adzan muadzin untuk mengucapkan
hal sama dengan yang disenandungkan
kecuali ketika muadzin sampai pada
ucapan hayya ‘alas shalah dan hayya ‘alal
falah, maka orang yang mendengar
senandung suara adzan tersebut
mengucapkan la hawla wala quwwata illa
billah,” (Al-Muhadzdzab)
“Seandainya seseorang yang sedang
membaca Al-Quran mendengar adzan
dikumandangkan oleh muadzdzin atau
iqamah, maka ia (sebaiknya)
menghentikan bacaan Al-Qurannya dan
kemudian mengikutinya (menjawab suara
adzan atau iqamah),” (Maktabah Al-
Irsyad)
“Karena setiap kesunahan itu memiliki
waktu khusus, begitu juga menjawab
senandung adzan muadzdzin memiliki
waktunya sendiri, belajar, membaca
tasbih dan membaca Al-Quran memiliki
waktunya sendiri. Sebagaimana tidak ada
bagi hamba menjadikan posisi membaca
surat Al-Fatihah sebagai ajang untuk
untuk istighfar, sujud sebagai kesempatan
untuk membaca Al-Quran, atau posisi









bahwa setiap kesunahan memiliki
waktunya sendiri sehingga kesunahan
menjawab adzan itu juga ada waktu
sendiri yaitu ketika kita mendengar
kumandang adzan. Sebagaimana waktu
disunahkan membaca tasbih atau








Menurut kami, bahwa waktu untuk
membaca Al-Quran lebih luas dibanding
dengan waktu menjawab adzan. Adzan
hanya dikumandangkan pada saat-saat
tertentu saja, misalnya ketika masuk
waktu shalat. Hal ini tentunya berbeda
dengan membaca Al-Quran.





































Sebagaimana yang kita ketahui bersama
bahwa membaca Al-Quran masuk dalam
kategori amaliyah yang baik dan sangat
dianjurkan. Demikian pula dengan
menjawab adzan di mana hukumnya
adalah sunah sebagaimana dikemukakan











Wallahul Muwaffiq ila Aqwamith Thariq,
Dalam menganalisis sebuah teks dengan menggunakan metode
analisis wacana Teun A. Van Dijk, maka kita memperoleh 6 elemen
analisis yang membantu kita dalam menemukan sebuah pesan dakwah
yang terkandung dalam rubrik bahtsul masail ini. Berikut penjabarannya
dari tiap-tiap elemen:
a. Tematik
Penjabaran sebuah tema atau topik pembicaraan dalam teks
dengan menyebutkan kalimat apa yang diutarakan pada teks. Pada
artikel diatas, kalimat yang sesuai dan mendukung topik pembahasan
adalah:
1) mana yang lebih didahulukan ketika sedang membaca Al-Quran
kemudian mendengar suara adzan, apakah meneruskan
membaca Al-Quran atau menjawab suara adzan?
































2) Apakah sebaiknya kita tetap melanjutkan membaca Al-Quran
atau kita berhenti sejenak untuk menjawab suara adzan?
Melihat kalimat diatas, dapat dijabarkan bahwa tema yang
terkandung pada teks ini adalah “akhlak”. Terlihat bahwa topik
pembahasannya perihal bingung dalam memilih suatu tindakan.
Antara melanjutkan membaca Al-Qur’an saat adzan atau berhenti
membaca Al-Qur’an dan menjawab adzan.
 ِﻢْﻠِﻌِْﻠﻟَو ،ٌﺖْﻗَو ِنﱢذَﺆُﻤْﻟا َِﺔﺑﺎَﺟِﻼَﻓ ،ﺎَﻬﱡﺼُﺨَﻳ ﺎًﺘ ْـﻗَو ٍﺔﱠﻨُﺳ ﱢﻞُﻜِﻟ ﱠنَِﺈﻓ
 ْنَأ ِﺪْﺒَﻌِْﻠﻟ َﺲَْﻴﻟ ُﻪﱠَﻧأ ﺎَﻤَﻛ.ٌﺖْﻗَو ِنآﺮُﻘْﻟا ِةَوَﻼَِﺘﻟَو ،ٌﺖْﻗَو ِﺢﻴِﺒْﺴﱠﺘِﻠﻟَو ،ٌﺖْﻗَو
 ﱡﺮﻟا َﻊِﺿْﻮَﻣ َﻻَو ،ًارﺎَﻔْﻐِﺘْﺳِا ِﺔَﺤِﺗﺎَﻔْﻟا َﻊِﺿْﻮَﻣ َﻞَﻌْﺠَﻳ َﻻَو ،ًةَءاَﺮِﻗ ِدﻮُﺠﱡﺴﻟاَو ِعﻮُﻛ
 ُﻩَﺮ ْـﻴَﻏ ِﺪﱡﻬَﺸﱠﺘﻟا َﻊِﺿْﻮَﻣ
Artinya, “Karena setiap kesunahan itu memiliki waktu
khusus, begitu juga menjawab senandung adzan muadzdzin memiliki
waktunya sendiri, belajar, membaca tasbih dan membaca Al-Quran
memiliki waktunya sendiri. Sebagaimana tidak ada bagi hamba
menjadikan posisi membaca surat Al-Fatihah sebagai ajang untuk
untuk istighfar, sujud sebagai kesempatan untuk membaca Al-Quran,
atau posisi tasyahhud untuk yang lainnya,” (Lihat Al-Bakri
Muhammad Syatha Ad-Dimyathi, I’anatut Thalibin, Beirut, Darul
Fikr, tanpa tahun, juz I, halaman 279).
Penanya dan penjawab pada teks ini ingin menyampaikan
sebuah pesan dakwah Aqidah. Dimana teks menunjukkan perilaku
taqwa kepada Allah, dengan membaca Al-Qur’an dan bingung akan
menjawab adzan. Penulis pun menunjukkan sumber yang
menjelaskan bahwa saat adzan, sebaiknya kita menjawabnya. Karena
adzan waktunya singkat dan tidak dapat diulang. Sedangkan untuk
membaca Al-Qur’an memiliki waktu yang fleksibel.

































Elemen skematik adalah skema atau alur yang digambarkan
pada teks. Kita mencari tahu seperti apa susunan teks yang dibuat
untuk memahamkan penanya maupun pembaca bahtsul masail.
Dalam bagian ini, kalimat yang menggambarkan skema penulisan
adalah sebagai berikut:
1) “Fasal tentang zikir yang beriringan dengan adzan. Disunahkan
(dianjurkan) bagi orang yang mendengar senandung suara adzan
muadzin untuk mengucapkan hal sama dengan yang
disenandungkan kecuali ketika muadzin sampai pada ucapan
hayya ‘alas shalah dan hayya ‘alal falah, maka orang yang
mendengar senandung suara adzan tersebut mengucapkan la
hawla wala quwwata illa billah,” (Al-Muhadzdzab)
2) “Seandainya seseorang yang sedang membaca Al-Quran
mendengar adzan dikumandangkan oleh muadzdzin atau
iqamah, maka ia (sebaiknya) menghentikan bacaan Al-
Qurannya dan kemudian mengikutinya (menjawab suara adzan
atau iqamah),” (Maktabah Al-Irsyad)
3) “Karena setiap kesunahan itu memiliki waktu khusus, begitu
juga menjawab senandung adzan muadzdzin memiliki waktunya
sendiri, belajar, membaca tasbih dan membaca Al-Quran
memiliki waktunya sendiri. Sebagaimana tidak ada bagi hamba
menjadikan posisi membaca surat Al-Fatihah sebagai ajang
untuk untuk istighfar, sujud sebagai kesempatan untuk
membaca Al-Quran, atau posisi tasyahhud untuk yang lainnya,”
(I’anatut Thalibin)
Skema yang digambarkan penulis dalam menyampaikan
maksud teks adalah memberikan pemahaman disertai sumber dari
para ulama, bahwa lebih baik menjawab adzan dahulu dibandingkan
meneruskan membaca Al-Qur’an.
Dari awal sampai akhir penulis berpendapat yang sama
tentang sikap yang seharusnya dilakukan tersebut. Tiap paragraf nya
yang ditulis saling menyempurnakan satu sama lain. Kemudian di
akhir dituliskan kesimpulan yang jelas.

































Merupakan salah satu elemen dari model analisis Teun A.
Van Dijk yang menjelaskan penekanan makna pada teks. Penekanan
tersebut dapat berupa latar, detail, maksud, dan praanggapan
normalisasi.
Dalam teks pada judul ini, kalimat yang menekankan makna
teks ini yaitu:
“bahwa setiap kesunahan memiliki waktunya sendiri sehingga
kesunahan menjawab adzan itu juga ada waktu sendiri yaitu ketika
kita mendengar kumandang adzan. Sebagaimana waktu
disunahkan membaca tasbih atau membaca Al-Quran juga
memiliki waktunya sendiri.”
Maksud dari kalimat tersebut adalah melakukan Sunnah
merupakan cara seorang hamba untuk memuliakan Allah sang
Pencipta. Namun kita juga harus bijaksana dalam melakukannya
disaat dan di waktu yang sesuai.
d. Sintaksis
Elemen ini ingin menganalisis bagaimana pendapat
disampaikan oleh penulis. Yang dianalisis adalah kata ganti yang
memiliki koherensi dengan kalimat atau teks yang sedang
dibicarakan. Dalam judul ini, kalimat dan teks yang tepat dengan
maksud elemen ini adalah:
“Menurut kami, bahwa waktu untuk membaca Al-Quran lebih luas
dibanding dengan waktu menjawab adzan. Adzan hanya
dikumandangkan pada saat-saat tertentu saja, misalnya ketika
masuk waktu shalat. Hal ini tentunya berbeda dengan membaca
Al-Quran.”
































Kata kami disini maksudnya adalah tim redaksi atau tim
yang membantu penulis dalam memberikan jawaban. Kata kami
mewakili pendapat yang didapat dari beberapa orang pula. Dengan
menggunakan kata kami, tanggung jawab atas tulisan atau karya
ilmiah ini bukan kepada penulis saja.
Berbeda, maksudnya adalah untuk membaca Al-Qur’an
memiliki waktu yang fleksibel, dapat kita lakukan kapan saja. Tidak
ada batasan waktu untuk membaca Al-Qur’an.
Kata ganti yang digunakan diatas bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada penanya dan pembaca secara detail,
namun tidak membosankan. Walau menggunakan kata ganti, tetapi
tidak mengurangi maupun mengganti maksud yang ingin
disampaikan penulis.
e. Stilistik
Menunjukkan pilihan kata yang dipakai pada teks. Dipahami
juga dengan style atau gaya bahasa yang disampaikan pada teks.
Dengan elemen ini akan diketahui seperti apa bahasa yang
digunakan untuk memberikan pemahaman terhadap penanya dan
pembaca.
Dalam teks ini, peneliti mengambil beberapa kalimat saja
yang mewakili keseluruhan bahasa yang digunakan oleh penulis,
yaitu:
“Sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa membaca Al-
Quran masuk dalam kategori amaliyah yang baik dan sangat
dianjurkan. Demikian pula dengan menjawab adzan di mana
hukumnya adalah sunah sebagaimana dikemukakan oleh Abu
































Ishaq Asy-Syairzi dalam Kitab Al-Muhadzdzab.”
Jika kita perhatikan, kalimat diatas menggunakan bahasa
Indonesia yang baku. Kata yang paling menunjukkan hal itu adalah
kata “demikian” dan “dikemukakan”. /de·mi·ki·an/ pron kata untuk
menunjukkan sesuatu yang sudah dibicarakan; begitu; seperti itu;
sebagai itu: dan mengajukan (pendapat, pikiran, dan sebagainya) ke
hadapan (orang, pembaca, pendengar) untuk dipertimbangkan;
mengatakan; mengutarakan; mengetengahkan: 21
Penggunaan bahasa baku menunjukkan kesopanan dan
keseriusan kita dalam berkomunikasi. Hal ini yang dilakukan penulis
teks. Untuk memberikan penanya pemahaman dan keyakinan
terhadap jawaban, penulis menggunakan bahasa yang baku. Style ini
menunjukan sikap menghormati dan menghargai penanya dengan
sopan. Serta menunjukkan bahwa yang sedang dibahas merupakan
suatu hal yang serius dan sangat penting bagi kehidupan kita.
f. Retoris
Sebenaranya terdapat tiga bentuk atau langkah pada elemen
ini. Yaitu grafis, metafora, dan ekspresi. Namun peneliti tidak
menyertakan ekspresi. Karena dalam teks ini tidak terlihat
bagaimana ekspresi antara penanya dan penjawab. Tidak ada visual
atau ilustrasi wajah keduanya. Oleh karena itu hanya menggunakan
grafis dan metafora yang terlihat.
21 https://kbbi.web.id diakses Rabu, 10 Januari 2018, 11.05 wib
































Grafis berupa gambar yang menjelaskan teks. Pada judul ini,
gambar yang terlihat adalah sebuah Al-Qur’an dan tasbih diatasnya.
Gambar diambil dari dekat untuk menambah rasa kecintaan kita
terhadap Allah melalui kedua benda tersebut. Maksud dari kedua
benda tersebut adalah, keyakinan kita terhadap Allah. Dan segala
kesulitan ataupun keraguan yang ada dihati kita akan terselesaikan
dengan membaca Al-Qur’an dan berdzikir mengingat Allah.
Dalam suatu wacana, seorang wartawan tidak hanya
menyampaikan pesan pokok lewat teks, tetapi juga kiasan, ungkapan
metafora yang dimaksudkan sebagai ornamen atau bumbu dari suatu
berita. Metafora dipakai oleh peneliti secara strategis sebagai landasan
berfikir, alasan pembenar atau pendapat atau gagasan tertentu kepada
publik. Dalam judul ini, peneliti mengambil satu kalimat yang
menujukkan gagasan secara keseluruhan, yaitu:
“Wallahul Muwaffiq ila Aqwamith Thariq,”
Yang memiliki makna bahwa Allah Dzat yang Maha memberi
pertolongan ke arah jalan yang lurus. Jawaban yang disampaikan
dalam teks tersebut semata hanya pertolongan dari Allah untuk
menuju ke jalan yang lurus dan lebih baik.

































Dari analisis diatas, penulis menemukan dan mengkaji hasil penelitian
pesan dakwah  sebagai berikut:
1. Kenapa Sujud Harus Dua Kali Dalam Satu Rakaat? Ahad, 20/08/2017
18:02 (Alhafiz Kurniawan)
Tematik, Penanya dan penjawab pada teks ini ingin
menyampaikan sebuah pesan dakwah Aqidah. Dimana hal yang sangat
penting dilakukan oleh umat yang beriman kepada Allah ialah dengan
melaksanakan Shalat sebagai tiang agama. Sangat penting bagi umat
muslim untuk mengerti dan memahami tentang shalat. Karena dengan
melaksanakan shalat, kita akan belajar ber-muhasabah dengan Allah.
Skematik, Dalam kasus ini, penulis memberikan dua pilihan
sudut pandang beserta penjelasan secara detail. Namun tidak dengan
langsung memilih satu, mana pendapat yang paling benar
menurutnya. Akan tetapi, di bagian akhir mengarahkan pemikiran
penanya dan pembaca bahwa pengulangan sujud memiliki makna
untuk berserah diri dan menunjukkan kerendahan hati kita kepada
Allah.
Semantik, perbedaan itu bukanlah sesuatu yang menjadi
masalah. Yang terpenting yang perlu kita pahami adalah segala
ibadah, baik itu sujud atau dalam bentuk apapun. Semua bertujuan
hanya untuk menyembah Allah. Hanya untuk menunjukkan
kerendahan hati kita dihadapan-Nya.
































Sintaksis, Dalam satu rakaat shalat, kita diperintahkan untuk
melakukan sujud sebanyak dua kali. Itu adalah sebuah hal yang
sudah paten dan tidak bisa diganti. Jika bertanya perihal alasan
mengapa sujud dilakukan sebanyak dua kali. Semua itu tujuannya
hanya untuk berserah diri kepada Allah dan menunjukkan
kerendahan kita dihadapan-Nya.
Stilistik, Penggunaan bahasa baku menunjukkan kesopanan
dan keseriusan kita dalam berkomunikasi. Hal ini yang dilakukan
penulis teks. Untuk memberikan penanya pemahaman dan keyakinan
terhadap jawaban, penulis menggunakan bahasa yang baku. Style ini
menunjukan sikap menghormati dan menghargai penanya dengan
sopan. Serta menunjukkan bahwa yang sedang dibahas merupakan
suatu hal yang serius dan sangat penting bagi kehidupan kita.
Retoris, Gambar memberikan pemahaman dan kesimpulan
terhadap pembaca bahwa tema yang sedang dibahas adalah tentang
ibadah dan sujud. Gambar yang diambil juga memiliki nilai estetika
fotografi yang mampu menarik pembaca. Yang memiliki makna
bahwa Allah Dzat yang Maha memberi pertolongan ke arah jalan
yang lurus. Jawaban yang disampaikan dalam teks tersebut semata
hanya pertolongan dari Allah untu menuju ke jalan yang lurus dan
lebih baik.
Dari penjelasan tiap elemen diatas dapat disimpulkan bahwa
pada teks judul diatas mengandung pesan dakwah aqidah yaitu
Ibadah Shalat merupakan perintah Allah yang wajib. Untuk
































permasalahan sujud dua kali dalam shalat, dapat digolongkan ke
dalam perkara ta’abbudi dimana tujuannya hanya untuk menyembah
Allah, berserah diri kepada Allah, merendahkakan diri kita
dihadapan Allah
2. Bagaimana Sikap Kita terhadap Para Wali dan Sufi Kontroversial-
Nyeleneh? Jumat, 08/09/2017 22:00 (Alhafiz Kurniawan)
Tematik, Penanya dan penjawab pada teks ini ingin
menyampaikan sebuah pesan dakwah Aqidah akhlak. Seorang wali
sekaligus seorang sufi melaksanakan ilmu tasawuf dengan
mendalami ketakwaannya kepada Allah. Dan sikap kita
menghormati dan menghargai seorang wali siapapun itu, akan
membantu kita mendekatkan diri pada Allah pula.
Skematik, Dalam kasus ini, tidak ada perbedaan pendapat
antara para ulama. Dari awal sampai akhir jawaban, penulis
menuangkan asumsinya disertai dengan pendapat ulama bahwa kita
harus bersikap positif terhadap para wali dan sufi yang kontroversial.
Tidak baik bagi kita untuk memberikan dukungan atau bahkan
sebaliknya terhadap para wali dan sufi tersebut. Sikap yang paling
tepat dilakukan adalah menghormati mereka.
Semantik, Maksud bagian ini adalah selalu berhati-hati dalam
bersikap. Hati-hati dalam membahas kontroversial pada para wali
maupun sufi. Jangan sampai sikap yang keluar dari diri kita adalah
prasangka yang buruk terhadap orang-orang mulia, yang memiliki
ketaqwaan luarbiasa kepada Allah.
































Sintaksis, Sikap menghormati para wali dan sufi dengan
berhati-hati menafsirkan kontroversial mereka dan tidak memberikan
dukungan atau sebaliknya, adalah sikap yang paling tepat yang bisa
dilakukan di masa sekarang. Sikap seperti ini juga akan menambah
ketaqwaan dan kedekatan kita kepada Allah.
Stilistik, Penggunaan bahasa baku menunjukkan kesopanan
dan keseriusan kita dalam berkomunikasi. Hal ini yang dilakukan
penulis teks. Untuk memberikan penanya pemahaman dan keyakinan
terhadap jawaban, penulis menggunakan bahasa yang baku. Style ini
menunjukan sikap menghormati dan menghargai penanya dengan
sopan. Serta menunjukkan bahwa yang sedang dibahas merupakan
suatu hal yang serius dan sangat penting bagi kehidupan kita.
Retoris, Perilaku dan cara berpakaian yang digambarkan
adalah sosok orang-orang yang bertaqwa dan dekat dengan Allah.
Sama halnya dengan para wali dan sufi. Tiap kata atau kalimat
seorang wali maupun sufi mengandung unsur yang tersirat yang
tidak mudah diterjemahkan oleh orang awam. Untuk bisa mengerti
apa yang dikatakan oleh para wali dan sufi, sikap yang paling tepat
adalah berhati-hati memahaminya dan menghormati yang beliau
lakukan. Tentunya hal ini menjauhkan diri kita dari sikap berburuk
sangka dan semakin meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah.
Dari penjelasan tiap elemen diatas dapat disimpulkan bahwa
pada teks judul diatas mengandung pesan dakwah aqidah yaitu
bersikap bijak dengan menghormati para wali dan sufi. Salah satu
































contoh bentuk penghormatan adalah dengan memohon ampunan dan
ridha dari Allah untuk orang-orang yang beriman yang mendahului
kita.
3. Bagaimana Status Syahadat Orang Bisu? Ahad, 29/10/2017 07:02
(Mahbub Maafi Ramdlan)
Tematik, Penanya dan penjawab pada teks ini ingin
menyampaikan sebuah pesan dakwah Aqidah tentang keyakinan
seseorang kepada Allah dan Nabi Muhammad. Dilihat dari kalimat
diatas bahwa terdapat keraguan sah tidaknya syahadat yang
dilakukan dengan bahasa isyarat.
Skematik, pada bagian ini pesan yang disampaikan adalah
bahwa syahadat akan sah apabila menggunakan bahasa isyarat yang
mampu dimengerti oleh banyak orang.
Semantik, Maksud dari kalimat pada bagian ini adalah semua
masalah yang ada di kehidupan ini tidak akan melebihi batas
kemampuan kita. Dan Allah selalu memberikan kita kemudahan.
Dalam hal pengucapan syahadat dengan bahasa isyarat juga
diberikan kemudahan oleh Allah. Selama bahasa itu mampu
dimengerti oleh orang lain.
Sintaksis, Kata ganti yang digunakan bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada penanya dan pembaca secara detail,
namun tidak membosankan. Penulis atau penjawab menggunakan
kata ganti juga sebagai variasi agar tulisan menjadi sebuah karya
ilmiah yang baik dan dimengerti banyak orang.
































Stilistik, Penggunaan bahasa baku menunjukkan kesopanan
dan keseriusan kita dalam berkomunikasi. Hal ini yang dilakukan
penulis teks. Untuk memberikan penanya pemahaman dan keyakinan
terhadap jawaban, penulis menggunakan bahasa yang baku. Style ini
menunjukan sikap menghormati dan menghargai penanya dengan
sopan. Serta menunjukkan bahwa yang sedang dibahas merupakan
suatu hal yang serius dan sangat penting bagi kehidupan kita.
Retoris, Maksud dari kedua benda pada gambar yang terlihat
pada teks ini adalah, keyakinan kita terhadap Allah dan segala
kesulitan ataupun keraguan yang ada dihati kita akan terselesaikan
dengan membaca Al-Qur’an dan berdzikir mengingat Allah.
Dijelaskan dengan mengutip ayat Al-Qur’an, yang memberi tahu
kepada kita bahwa Allah memberikan kesulitan yang pasti mampu
untuk kita selesaikan. Tidak akan diluar batas kemampuan kita.
Dari penjelasan tiap elemen diatas dapat disimpulkan bahwa
pada teks judul diatas mengandung pesan dakwah aqidah yaitu Allah
tidak memberikan ujian yang diluar batas kemampuan hamba-Nya.
4. Pandangan Islam Terhadap Penyandang Disabilitas Ahad, 19
November 2017 20:03 (Ahmad Muntaha AM)
Tematik, Penulis pada teks ini ingin menyampaikan
sebuah pesan dakwah Aqidah. Dimana penulis menggunakan sumber
Al-Qur’an yang merupakan sumber petunjuk umat muslim.
Kemudian pendapat disempurnakan dengan hadits dan pendapat dari
para ulama.
































Skematik, Dibagian akhir penulis menyimpulkan informasi
dari beragam sumber yang didapat. Semuanya memiliki tujuan untuk
saling menyempurnakan satu sama lain. Sehingga dapat menemukan
inti pembahasan yang baik.
Semantik, Maksud dari kalimat tersebut adalah Islam sangat
memperhatikan penyandang disabilitas dengan baik. Melalui
beragam sumber yang dikaji, semuanya menjelaskan bahwa
penyandang disabilitas perlu diperlakukan dengan baik dan tidak
memandang mereka berbeda dari orang normal, karena itu hanya
akan menyakiti hati mereka.
Sintaksis, Penggunaan kata ganti pada teks ini untuk
memperindah karya ilmiah dengan menggunakan kata ilmiah pula.
Serta memiliki tujuan untuk menghargai dan menjaga perasaan para
penyandang disabilitas dengan memilih kata yang lebih sopan.
Stilistik, Penggunaan bahasa baku menunjukkan kesopanan
dan keseriusan kita dalam berkomunikasi. Hal ini yang dilakukan
penulis teks. Untuk memberikan penanya pemahaman dan keyakinan
terhadap jawaban, penulis menggunakan bahasa yang baku. Style ini
menunjukan sikap menghormati dan menghargai penanya dengan
sopan. Serta menunjukkan bahwa yang sedang dibahas merupakan
suatu hal yang serius dan sangat penting bagi kehidupan kita.
Retoris, Pada judul ini, gambar yang terlihat adalah sebuah
background jalan umum yang tergambar simbol orang menggunakan
kursi roda. Disini tidak diperlihatkan gambar penyandang disabilitas
































secara langsung. Menggunakan gambar dan simbol adalah pilihan
yang terbaik untuk berhati-hati dan terlihat lebih menghargai mereka
yang memiliki keterbatasan pula. Kalimat kutipan ayat Al-Qur’an
yang digunakan sebagai rujukan merupakan salah satu bentuk atau
cara untuk memperindah sekaligus menyampaikan gagasan penulis.
Gagasan bahwa kita harus bersikap atau memperlakukan
penyandang disabilitas dengan mulia. Sebagaimana yang telah
dijelaskan dalam Al-Qur’an.
Dari penjelasan tiap elemen diatas dapat disimpulkan bahwa
pada teks judul diatas mengandung pesan dakwah aqidah yaitu Allah
tidak memandang hamba-Nya dari fisiknya melainkan keimanan dan
kebaikannya.
5. Mana Lebih Utama, Baca Al-Quran atau Jawab Adzan? Selasa, 19
Desember 2017 18:03 (Mahbub Maafi Ramdlan)
Tematik, Penanya dan penjawab pada teks ini ingin
menyampaikan sebuah pesan dakwah Aqidah. Dimana teks
menunjukkan perilaku taqwa kepada Allah, dengan membaca Al-
Qur’an dan bingung akan menjawab adzan. Penulis pun
menunjukkan sumber yang menjelaskan bahwa saat adzan,
sebaiknya kita menjawabnya. Karena adzan waktunya singkat dan
tidak dapat diulang. Sedangkan untuk membaca Al-Qur’an memiliki
waktu yang fleksibel.
Skematik, Dari awal sampai akhir penulis berpendapat yang
sama tentang sikap yang seharusnya dilakukan. Tiap paragraf nya
































yang ditulis saling menyempurnakan satu sama lain. Kemudian di
akhir dituliskan kesimpulan yang jelas.
Semantik, Maksud dari kalimat tersebut adalah melakukan
Sunnah merupakan cara seorang hamba untuk memuliakan Allah
sang Pencipta. Namun kita juga harus bijaksana dalam
melakukannya disaat dan di waktu yang sesuai.
Sintaksis, Kata ganti yang digunakan diatas bertujuan untuk
memberikan pemahaman kepada penanya dan pembaca secara detail,
namun tidak membosankan. Walau menggunakan kata ganti, tetapi
tidak mengurangi maupun mengganti maksud yang ingin
disampaikan penulis.
Stilistik, Penggunaan bahasa baku menunjukkan kesopanan
dan keseriusan kita dalam berkomunikasi. Hal ini yang dilakukan
penulis teks. Untuk memberikan penanya pemahaman dan keyakinan
terhadap jawaban, penulis menggunakan bahasa yang baku. Style ini
menunjukan sikap menghormati dan menghargai penanya dengan
sopan. Serta menunjukkan bahwa yang sedang dibahas merupakan
suatu hal yang serius dan sangat penting bagi kehidupan kita.
Retoris, Maksud dari kedua benda Al-Qur’an dan tasbih
adalah, keyakinan kita terhadap Allah dan segala kesulitan ataupun
keraguan yang ada dihati kita akan terselesaikan dengan membaca
Al-Qur’an dan berdzikir mengingat Allah. Allah Dzat yang Maha
memberi pertolongan ke arah jalan yang lurus. Jawaban yang
disampaikan dalam teks tersebut semata hanya pertolongan dari
































Allah untuk menuju ke jalan yang lurus dan lebih baik.
Dari penjelasan tiap elemen diatas dapat disimpulkan bahwa
pada teks judul diatas mengandung pesan dakwah aqidah yaitu
Mendahulukan panggilan shalat, panggilan Allah ketimbang ibadah
sunnah lain yang memiliki waktu fleksibel.



































Dari analisis penelitian didapat kesimpulan bahwa dengan
menggunakan metode analisis teks wacana model Teun A. Van  Dijk  ini,
mengungkapkan bahwa terdapat pesan dakwah Aqidah pada rubrik bahtsul
masail situs www.nu.or.id.
Tematik, tema dalam rubrik bahtsul masail menjelaskan tentang pesan
dakwah aqidah yaitu iman kepada Allah. Seperti yang didapat pada hasil
penelitian pesan yang disampaikan antara lain; berserah diri kepada Allah,
merendahkakan diri kita dihadapan Allah, bersikap bijak dengan menghormati
para wali dan sufi, Allah tidak memberikan ujian yang diluar batas
kemampuan hamba-Nya, Allah tidak memandang hamba-Nya dari fisiknya
melainkan keimanan dan kebaikannya, Mendahulukan panggilan shalat,
panggilan Allah ketimbang ibadah sunnah lain.
Skematik, dalam rubrik bahtsul masail, susunan teks yang digunakan
berbentuk tanya jawab. Berawal dari forum diskusi lembaga, rubrik bahtsul
msail merupakan salah satu bentuk mujadalah dalam kajian online yang
membantu masyarakat menyelesaikan permasalahan dan mendapatkan
informasi dengan cepat.
Semantik, wacana dalam rubrik bahtsul masail memiliki sebuah makna
yang dapat dikategorikan dalam masalah ta’abuddi, tentang bagaimana cara
kita ber-muhasabah kepada Allah.
































Sintaksis, bahasa sopan dan baku yang digunakan penulis rubrik
bahtsul masail bertujuan menghormati penjawab dan pembaca yang bervariasi
umur serta latar belakangnya. Bahasa yang disampaikan terkesan serius, hal
ini cocok dengan pembahasan masalah yang serius, yang perlu diperhatikan
oleh umat.
Stilistik, menggunakan style gaya bahasa yang komunikatif terlihat
antara penanya dan penjawab. Ditunjukkan dengan salam yang selalu ditulis
diawal dan akhir paragraf, serta prolog atau kata pengantar yang ditulis untuk
menjawab pertanyaan dari penanya.
Retoris, kreatifitas NU Online ditunjukkan dengan grafis gambar yang
menggambarkan tentang tema yang dibahas. Ditambah dengan metafora
menyamtumkan kutipan ayat-ayat Al-Qur’an, hadist, hingga syair puisi dari
para ulama.
Peneliti mengharapkan bahwa suatu penyampaian ini tidak menjadikan
suatu kesimpulan yang memihak kaum Sunni maupun sebaliknya, tetapi
peneliti sekedar ingin mengetahui bagaimana dakwah NU untuk pribadi atau
kehidupan beragama sehari-hari. Terkait perbedaan pendapat yang terjadi,
secara kontruksif kita harus menyakini penuh keislaman kita atas kepercayaan
masing-masing.
Satu hal yang peneliti rasakan dan masih kurang bahkan haus
pengetahuan ialah, masih kerdil akan pengetahuan-pengetahuan Islam baik
tentang aqidah maupun lainnya. Tetapi yang perlu dicatat ialah jika belajar
pengetahuan Islam harus membaca buku yang jelas. Berteman dan bergaul
dengan teman yang jelas serta pastinya berguru yang jelas dengan tujuan agar
































supaya terarah ke jalan yang baik, yaitu rahmatan lil ‘alamin. Dan
sesugguhnya kebenaran hakiki hanyalah milik Allah semata dan manusia
hanya bisa menyimpulkannya. Allahu’alam.
B. Rekomendasi
Sejalan dengan hasil penelitian dan simpulan mengenai analisis
wacana Teun A. Van Dijk dan kajian dakwah, peneliti memiliki beberapa
rekomendasi yang ingin peneliti sampaikan. Peneliti berharap rekomendasi ini
dapat memberikan manfaat khususnya untuk mahasiswa, peneliti selanjutnya,
dan bagi pembelajaran Komunikasi dan Penyiaran Islam.
1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa diharapkan dapat lebih banyak membaca berbagai macam
bentuk buku maupun artikel yang berhubungan dengan konteks dakwah
dan teori analisis yang sesuai guna menambah wawasan mengenai
peristiwa peristiwa terbaru yang terjadi di dalam dunia pengetahuan Islam
dan menambah pembendaharaan kata dalam bidang keislaman.
2. Bagi Calon Peneliti
Bagi yang meneliti dengan konteks pembahasan yang sama. Cobalah lebih
mendasar membaca kitab atau buku yang terkait pembahasan. Karena
peneliti mengakui atas kekurangan dalam segala hal diantaranya referensi
dan waktu yang kurang untuk memahami pemikiran-pemikiran keislaman
yang kurang dikuasai peneliti. Sehingga bagi peneliti kesulitan untuk
menguraikannya secara spesifik. Calon peneliti selanjutnya yang berminat
untuk melakukan penelitian mengenai wacana, akan lebih baik memilih
































teori analisis wacana menggunakan teori lain, kalau hanya untuk meneliti
teks. Calon peneliti juga dapat melakukan penelitian analisis wacana kritis
dengan objek yang lain, seperti majalah atau melakukan penelitian pada
rubrik lain, seperti rubrik more; opini, seni budaya, humor dll.
3. Bagi Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam
Prodi sangat diharapkan dapat menambah referensi kepustakaannya
mengenai teori-teori yang bisa menunjang penelitian analisis teks media
bidang dakwah supaya para peneliti berikutnya memperoleh banyak
sumber selain sumber dari perpustakaan kampus dan umum. Dengan
demikian, teori dan data yang dihasilkan akan lebih memuaskan dan
kredibel.
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